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 Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi penilaian 
hasil belajar kurikulum 2013 pada Program Keahlian Teknik Audio Video di SMK 2 
Surakarta. Proses penilaian hasil belajar mengacu pada Permendikbud no. 66 
tahun 2013. Aspek yang diteliti yaitu: (1) perencanaan penilaian hasil belajar 
kurikulum 2013, (2) pengembangan instrumen penilaian hasil belajar kurikulum 
2013, (3) pelaksanaan penilaian hasil belajar kurikulum 2013, (4) pengolahan 
dan pemanfaatan penilaian hasil belajar kurikulum 2013. 
Penelitian ini merupakan penelitian kebijakan. Sumber data penelitian 
adalah guru mata pelajaran produktif kelas X Program Keahlian Teknik Audio 
Video SMK 2 Surakarta yang berjumlah enam orang guru dan siswa kelas XI 
Program Keahlian Teknik Audio Video sebanyak 75 siswa. Pengumpulan data 
menggunakan instrumen angket, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis 
yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif dan Kualitatif. 
Hasil penelitian diketahui bahwa: (1) Berdasarkan kuisioner guru 
perencanaan penilaian termasuk kategori sangat baik, dan berdasarkan kuisioner 
siswa termasuk kategori baik. Kesulitan terdapat pada perencanaan penilaian 
sikap. Penjelasan mengenai kompetensi dasar yang akan dinilai sulit dipahami 
oleh guru, (2) Berdasarkan kuisioner guru pengembangan instrumen penilaian 
termasuk kategori sangat baik. Pengembangan instrumen penilaian dilakukan 
dengan membuat kisi-kisi penilaian dan indikator pada silabus, tetapi terdapat 
beberapa guru yang mengembangkan instrumen penilaian tidak berdasarkan 
indikator, tidak melakukan analisis butir soal dan tidak membuat kisi-kisi 
penilaian, (3) Berdasarkan kuisoner guru pelaksanaan penilaian termasuk 
kategori sangat baik, dan berdasarkan kuisioner siswa termasuk kategori baik. 
Pelaksanaan penilaian sudah mencakup penilaian sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan, namun masih terdapat kekurangan. Kekurangan terdapat pada 
penilaian sikap, penilaian antar teman masih terkesan kurang objektif, (4) 
Berdasarkan kuisioner guru pengolahan dan pemanfaatan penilaian termasuk 
kategori sangat baik, dan berdasarkan kuisioner siswa termasuk kategori sangat 
baik. Pengolahan dan penskoran yang dilakukan sudah mengacu pada pedoman 
penilaian kurikulum 2013. Program remidial dilakukan dengan baik pada jam 
pembelajaran tersebut, hanya pada program pengayaan tidak dapat dilakukan 
karena kesulitan dalam mencari jam pengayaan diluar pembelajaran. 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam pembangunan 
suatu bangsa, karena pendidikan merupakan wahana untuk meningkatkan dan 
mengembangkan kualitas sumber daya manusia, yang nantinya akan 
menentukan corak dan kemajuan bangsa itu sendiri. Pendidikan yang mampu 
memfasilitasi perubahan adalah pendidikan yang merata, bermutu, dan relevan 
dengan kebutuhan masyarakat. Pembentukan manusia yang berkualitas melalui 
pendidikan menekankan pada pembentukan sumber daya manusia yang memiliki 
etos kerja, produktivitas, dan mampu menguasai serta memanfaatkan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. 
E. Mulyasa (2013: 2) menyatakan bahwa era global saat ini kita 
dihadapkan pada berbagai tantangan, terutama tantangan globalisasi pasar 
bebas di kawasan negara-negara Asia Tenggara. Era globalisasi dan pasar bebas 
telah menimbulkan perubahan-perubahan yang kompleks. Hal tersebut 
menimbulkan adanya kesenjangan antara pendidikan dan dunia kerja, karena 
apa yang terjadi dalam dunia kerja sulit diikuti oleh pendidikan. Berdasarkan hal 
tersebut, perlu dilakukan penataan dan perbaikan terhadap sistem pendidikan 
terutama berkaitan dengan kualitas pendidikan, serta relevansinya terhadap 
dunia kerja.  
Kunandar (2014: 17) menyatakan bahwa dalam kehidupan di masyarakat 
ada kecenderungan terjadinya dekadensi moral, seperti perkelahian pelajar, 
narkoba, korupsi, plagiarisme, kecurangan dalam ujian, anarkis dan berbagai 
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tindakan tidak baik lainnya. Hal ini kalau dibiarkan maka keberadaan kita sebagai 
bangsa dan negara terancam eksistensinya. Para pakar pendidikan 
mengkhawatirkan kita sebagai bangsa sedang menuju kehancuran dengan 
ditandai sikap dan perilaku sebagian masyarakat yang cenderung amoral dan 
kurang menghargai nilai-nilai kemanusiaan. 
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka pemerintah harus 
melakukan perubahan-perubahan dan penyempurnaan dalam dunia pendidikan 
guna meningkatkan kualitas pendidikan. Pembaharuan sebagai bentuk 
pengembangan dan penyempurnaan di dalam pendidikan harus memperhatikan 
beberapa aspek yang terkait dengan pengembangan pendidikan. Sehingga, perlu 
dilakukan penataan terhadap sistem pendidikan secara menyeluruh, terutama 
yang berkaitan dengan kualitas pendidikan dan relevansinya dengan kebutuhan 
masyarakat dan dunia kerja. Untuk kepentingan tersebut diperlukan perubahan 
yang cukup mendasardalam sistem pendidikan. Perubahan tersebut berkaitan 
dengan kurikulum, yang dengan sendirinya menuntut dan mempersyaratkan 
sebagai perubahan pada komponen-komponen pendidikan yang lain. 
Mulyasa (2013: 7) menyatakan bahwa perubahan kurikulum merupakan 
perubahan yang cukup mendasar dalam sistem pendidikan nasional, Kurikulum 
2013 merupakan alternatif kurikulum yang ditawarkan sebagai salah satu cara 
untuk mengantisipasi permasalahan sistem pendidikan nasional. Melalui 
Implementasi Kurikulum 2013 yang berbasis kompetensi sekaligus berbasis 
karakter, dengan pendekatan tematik dan konseptual diharapkan peserta didik 
mampu secara mandiri meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, 
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mengkaji dan menginternalisasi serta mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan 
akhlak mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari. 
Pengembangan Kurikulum 2013 mengacu pada standar nasional pendidikan 
untuk menjamin mutu pendidikan nasional dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat. Standar nasional pendidikan terdiri atas standar isi, proses, 
kompetensi lulusan, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana,pengelolaan, 
pembiayaan, dan penilaian pendidikan. Kebijaksanaan pemerintah menggunakan 
Kurikulum 2013 didasarkan pada dan Peraturan Pemerintah No. 32 Tahun 2013 
tentang perubahan atas Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 2005, dan tentang 
Standar Nasional Pendidikan. 
Permendikbud No. 66 Tahun 2013 Tentang Standar penilaian menyebutkan 
bahwa Standar Penilaian Pendidikan adalah kriteria mengenai mekanisme, 
prosedur, dan instrumen penilaian hasil belajar peserta didik. Penilaian 
pendidikan sebagai proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk 
mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik mencakup: penilaian otentik, 
penilaian diri, penilaian berbasis portofolio, ulangan, ulangan harian, ulangan 
tengah semester, ulangan akhir semester, ujian tingkat kompetensi, ujian mutu 
tingkat kompetensi, ujian nasional, dan ujian sekolah. 
Berdasarkan Permendikbud No.66 tahun 2013 bahwa Standar Penilaian 
Pendidikan bertujuan untuk menjamin: (1) Perencanaan penilaian peserta didik 
sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai dan berdasarkan prinsip-prinsip 
penilaian, (2) Pelaksanaan penilaian peserta didik secara profesional, terbuka, 
edukatif, efektif, efisien, dan sesuai dengan konteks sosial budaya; dan (3) 
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Pelaporan hasil penilaian peserta didik secara objektif, akuntabel, dan informatif. 
Namun dalam penjelasan tersebut belum dijelaskan secara operasional 
bagaimana guru melakukan penilaian. 
Menurut Pran Agustian (2013: 4-5), melaksanakan sistem penilaian hasil 
belajar dengan baik bukanlah hal yang mudah, perlu persiapan dan perencanaan 
yang maksimal. Untuk melasksanakan penilaian hasil belajar yang baik, maka 
guru harus memiliki pengatahuan dan keterampilan dalam melakukan penilaian. 
Ada beberapa kegiatan yang harus dilakukan dalam perencanaan penilaian, 
diantaranya menentukan apa yang akan dinilai, menentukan metode dan 
instrumen penilaian, menentukan cara penyekoran untuk menentukan nilai akhir. 
Jika perencanaan penilaian tersebut telah dilakukan guru sebelum pelaksanaan 
penilaian maka diharapkan nilai akhir tersebut dapat dipertanggungjawabkan 
keobjektifannya dan memberikan tindak lanjut dari pelaksanaan penilaian. 
Kunandar (2014: 35) menyatakan bahwa salah satu penekanan dalam 
kurikulu 2013 adalah penilaian autentik (authentic assessment). Sebenarnya 
dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan  (KTSP) sudah memberi ruang 
terhadap penilaian autentik, tetapi dalam implementasi di lapangan belum 
berjalan optimal. Melalui kurikulum 2013 ini penilaian autentik menjadi 
penekanan yang serius di mana guru dalam melakukan penilaian hasil belajar 
peserta didik benar-benar memerhatikan penilaian autentik. 
Menurut Nana Roslinda (kompasiana.com: 2013), Penilaian authentik 
banyak yang membuat guru mengalami hambatan yaitu aspek-aspek penilaian 
sikap itu memiliki beberapa unsur misalnya, nilai kedisiplinan, kerjasama dan 
sikap menghargai pendapat orang lain dll.  Selain itu dalam hal ketrampilan juga, 
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guru harus melakukan penilaian observasi dan portofolio kegiatan dan aspek 
pengetahuan penilaiannya dilakukan dengan mengerti, memahami dan mampu 
mempresentasikan, ada nilai persentasi dan penilaian tugas-tugas. Penilaian ini 
akan mengakibatkan penilaian sikap yang rekayasa, siswa yang baik dan siswa 
yang buruk saja yang menjadi patokan perbedaan nilai, sementara nilai yang 
lainnya standar umum saja. 
Sebanyak 16 SMK di Kota Solo dan Kabupaten Klaten bersinergi dalam 
implementasi Kurikulum 2013 di masing-masing sekolah. sinergi SMK 
tersebut berupa sosialisasi, pendampingan, diskusi, dan sharing agar Kurikulum 
2013 dapat diimplementasikan dengan tepat. Adapun sembilan SMK di Solo 
meliputi SMKN 2, SMKN 3, SMKN 4, SMKN 5, SMKN 6,SMKN 7, SMKN 8, SMKN 9, 
dan SMK Warga. Sedangkan tujuh SMK dari Kabupaten Klaten yakni SMKN 1, 
SMKN 2, SMKN 3, SMK Trucuk, SMK Muhammadiyah 1, SMK Batur Jaya, dan SMK 
Muhammadiyah 2 Jatinom (m.suaramerdeka.com: 2013). 
SMK 2 Surakarta merupakan salah satu sekolah menengah kejuruan di kota 
Surakarta yang membuka program Keahlian Teknik Audio Video. SMK 2 
Surakarta merupakan sekolah percontohan yang telah menyelenggarakan 
kurikulum 2013 pada tahun ajaran 2013/2014 dan pengelolaannya sudah 
berjalan meskipun belum sepenuhnya sempurna. Menurut kepala program 
keahlian Drs. Mulyo Widodo, semua guru sudah mendapatkan sosialisasi 
kurikulum 2013, namun pada hasilnya guru belum memahami kurikulum 2013 
secara utuh. Hal ini disebabkan karena pelatihan hanya diberikan kepada guru 
mata pelajaran adaptif dan normatif. Permasalahan lain yang dihadapi guru mata 
pelajaran produktif yaitu kebingungan dalam pengembangan program 
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pembelajaran sampai dengan penilaian hasil pembelajaran. Hal ini dikarenakan 
belum mendapatkan pelatihan kurikulum 2013 dan belum adanya silabus resmi 
dari Dinas Pendidikan Pusat. 
Beberapa hal yang ditekankan dalam kurikulum 2013 adalah penilaian 
autentik, dimana penilaian dilakukan untuk mengetahui input, proses, dan output 
peserta didik kepada aspek kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 
Namun kondisi yang terjadi, beberapa guru belum memahami penilaian autentik. 
Penilaian autentik Kurikulum 2013 yang menjadi tanggung jawab guru dalam 
kegiatan pembelajaran belum dilaksanakan dengan baik. Atas dasar inilah perlu 
dilaksanakan penelitian mengenai sistem penilaian hasil belajar kurikulum 2013 
pada program keahlian teknik audio video di SMK 2 Surakarta. Atas dasar inilah 
perlu dilaksanakan penelitian mengenai sistem penilaian hasil belajar kurikulum 
2013 pada program keahlian teknik audio video di SMK 2 Surakarta. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasikan beberapa 
permasalahan yang muncul antara lain: 
1. Kesenjangan antara pendidikan dengan tuntutan dunia kerja. 
2. Pelaksanaan penilaian hasil belajar pada kurikulum KTSP yang belum 
optimal. 
3. Guru belum memahami kurikulum 2013 secara utuh. 
4. Guru masih bingung mengenai program pembelajaran. 
5. Pelaksanaan pembelajaran kurikulum 2013 yang belum optimal. 
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6. Kurangnya pemahaman guru mengenai Penilaian autentik pada kurikulum 
2013. 
 
C. Batasan Masalah 
Melihat banyaknya permasalahan yang muncul berkaitan dengan 
penyelenggaraan kurikulum 2013 di SMK 2 Surakarta maka dalam penelitian ini 
dibatasi pada lingkup implementasi penilaian hasil belajar kurikulum 2013 yang 
meliputi perencanaan penilaian, pengembangan instrumen, pelaksanaan 
penilaian, serta pengolahan dan pemanfaatan penilaian hasil belajar kurikulum 
2013 dikelas X program keahlian audio video SMK 2 Surakarta.   
 
D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana perencanaan penilaian hasil belajar kurikulum 2013 pada 
Program Keahlian Teknik Audio Video SMK 2 Surakarta? 
2. Bagaimana pengembangan instrumen penilaian hasil belajar kurikulum 2013 
pada Program Keahlian Teknik Audio Video SMK 2 Surakarta? 
3. Bagaimana pelaksanaan penilaian hasil belajar kurikulum 2013 pada 
Program Keahlian Teknik Audio Video SMK 2 Surakarta? 
4. Bagaimana pengolahan dan pemanfaatan penilaian hasil belajar kurikulum 







E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian yang dilaksanakan adalah untuk mengetahui: 
1. Perencanaan penilaian hasil belajar kurikulum 2013 pada Program Keahlian 
Teknik Audio Video SMK 2 Surakarta. 
2. Pengembangan instrumen penilaian hasil belajar kurikulum 2013 pada 
Program Keahlian Teknik Audio Video SMK 2 Surakarta. 
3. Pelaksanaan penilaian hasil belajar kurikulum 2013 pada Program Keahlian 
Teknik Audio Video SMK 2 Surakarta. 
4. Pengolahan dan pemanfaatan penilaian hasil belajar kurikulum 2013 pada 
Program Keahlian Teknik Audio Video SMK 2 Surakarta. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan pada tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian 
ini diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut. 
1. Bagi Peneliti 
Sebagai langkah awal dalam melaksanakan penelitian yang selanjutnya 
dapat dijadikan sebagai tugas/skripsi sebagai prasyarat kelulusan sarjana/S1. 
Untuk mengaplikasikan pengetahuan yang didapat selama kuliah terhadap 
lingkungan yang sebenarnya. 
2. Bagi Guru. 
Hasil penilaian dapat digunakan sebagai masukan dan acuan untuk 
meningkatkan profesionalitas guru dalam melaksanakan sistem penilaian hasil 
belajar yang sesuai dengan standar penilaian kurikulum 2013 khususnya di 
program keahlian teknik audio video. 
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3. Bagi Sekolah. 
Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan pertimbangan untuk 
mengembangkan faktor-faktor yang menunjang keberhasilan dalam 
melaksanakan pembelajaran dan penilaian pada program keahlian audio video. 
Lebih lanjut untuk mengetahui masalah-masalah yang perlu dipecahkan terkait 
pelaksanaan pembelajaran di program keahlian audio video. 
4. Bagi Lembaga Pendidikan 
Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh Dinas Pendidikan Pendidikan 
terkait ataupun Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan sebagai 
indikator perbaikan terhadap kebijakan kurikulum yang diberlakukan. 
 
G. Hasil yang diharapkan 
Hasil yang diharapkan pada penelitian ini selaras dengan tujuan penelitian 
yang dapat mengetahui pencapaian kualitas implementasi penilaian kurikulum 
2013 pada Program Keahlian Teknik Audio Video di SMK 2 Surakarta. 
Implementasi penilaian hasil belajar kurikulum 2013 mengacu pada standar 
penilaian. ketercapaian kualitas penilaian hasil belajar diharapkan memberikan 
refleksi bagi sekolah dalam implementasi Kurikulum 2013. Sekolah dapat 
mengetahui kekurangan-kekurangan dalam implementasi penilaian hasil belajar 







H. Ruang Lingkup Kebijakan 
Pada penelitian ini ruang lingkup kebijakan mengacu pada Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia (Permendikbud) Nomor 
66 tahun 2013 tentang standar penilaian pendidikan. Standar penilaian tersebut 
meliputi komponen yang diantaranya adalah, (1) Perencanaan Penilaian, (2) 
Pengembangan Instrumen Penilaian, (3) Pelaksanaan Penilaian, (4) Pengolahan 







A. Landasan Kebijakan 
Setiap perubahan kurikulum pada bidang tertentu, khususnya pendidikan 
tentu saja bertujuan untuk melakukan perbaikan atas kebijakan sebelumnya. 
Perubahan kebijakan kurikulum yang dilakukan oleh Pemerintah. 
Perubahan kurikulum khususnya dalam bidang pendidikan bertujuan untuk 
melakukan perbaikan atas kebijakan sebelumnya. Perubahan kebijakan 
kurikulum yang terjadi pasti memiliki alasan-alasan mengapa perubahan 
kebijakan tersebut perlu dilakukan. Penjelasan mengenai alasan perubahan 
kebijakan, diawali dengan tujuan pendidikan nasional pada UU No. 20 tahun 
2003 tentang sistem pendidikan nasional. Hal tersebut didukung oleh Peraturan 
Pemerintah no. 19 tahun 2005 tentang standar nasional pendidikan yang telah 
disempurnakan dalam Peraturan Pemerintah no. 32 tahun 2013. Penjelasan 
selanjutnya yaitu mengenai perkembangan kurikulum. 
1. Undang-Undang Sistem Pendidikan  
Pengertian tentang Pendidikan yang termuat dalam UU No.20 Tahun 2003 
Tentang Sistem Pendidikan Nasional yaitu usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 
dan negara. Lebih lanjut, Pasal 3 menegaskan bahwa pendidikan nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 
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bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab. 
 
2. Standar Nasional Pendidikan 
Permen Nomor 19 Tahun 2005 pasal 1 ayat (1) menyatakan bahwa standar 
nasional pendidikan adalah kriteria minimal tentang sistem pendidikan di seluruh 
wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia. Lebih lanjut pasal 2 ayat 
(1) menyatakan bahwa lingkup standar nasional pendidikan meliputi standar isi, 
standar proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga 
kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar 
pembiayaan, standar penilaian pendidikan. 
 
3. Perkembangan Kurikulum 
Terdapat beberapa pendapat mengenai pengertian kurikulum yang 
dikemukakan oleh para ahli. Pengertian mengenai kurikulum terus berkembang 
seirama dengan perkembangan berbagai hal yang diemban oleh Pemerintah. 
Pengertian mengenai kurikulum terdapat dalam UU No.20 tahun 2003 
tentang sistem pendidikan nasional pasal 1 ayat (9), yang menyebutkan bahwa 
kurikulum adalah “seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, 
dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 
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penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 
tertentu”. 
Berdasarkan pengertian kurikulum pada UU No. 20 tahun 2003 tentang 
sistem pendidikan nasional pasal 1 ayat (9) yang telah dijelaskan diatas, terdapat 
implikasi berupa pokok-pokok pemikiran sebagai berikut (Sholeh Hidayat, 2013: 
22-23). 
a. Tafsiran mengenai kurikulum bersifat luas, tidak hanya mata pelajaran yang 
menjadi inti pokoknya, tetapi mencakup seluruh kegiatan dan pengalaman 
yang menjadi tanggung jawab sekolah. 
b. Tidak ada pemisah antara kegiatan intrakurikuler, kegiatan kurikuler, dan 
kegiatan ekstrakurikuler. 
c. Pelaksanaan kurikulum tidak hanya dibatasi pada lingkup ruang kelas saja, 
melainkan dilaksanakan di luar kelas sesuai dengan tujuan dan kompetensi 
yang akan dicapai. 
d. Faktor siswa menjadi pertimbangan dalam menentukan strategi dan metode 
pembelajaran. Untuk itu guru perlu menerapkan berbagai variasi metode 
pembelajaran dan berbagai media pembelajaran untuk tercapainya tujuan 
pembelajaran atau kompetensi.  
e. Tujuan pendidikan bukan hanya menyampaikan mata pelajaran(courses), 
melainkan mengembangkan kepribadian siswa untuk membentuk 
kepribadian agar mampu hidup di masyarakat. 
Setelah Indonesia merdeka, kurikulum yang yang berawal dari kurikulum 
tahun 1945 telah mengalami beberapa perubahan. Perubahan kurikulum terjadi 
yaitu pada tahun 1947, 1952, 1964, 1968, 1975, 1984, 1994, 2004 dan 
14 
 
2006/KTSP (Sholeh Hidayat, 2013: 1). Setelah perubahan kurikulum yang terjadi 
hingga sampai pada perubahan kurikulum yang baru yaitu kurikulum 2013 yang 
berbasis karakter. Kurikulum merupakan salah satu instrumen dalam tercapainya 
tujuan pendidikan nasional. Untuk mencapai tujuan nasional, maka diperlukan 
kurikulum yang sesuai dengan tujuan tersebut. Tuntutan dan perubahan yang 
terjadi dalam masyarakat menyebabkan perlu adanya pengkajian dan evaluasi 
mengenai pelaksanaan kurikulum. Implikasi dari hal tersebut yaitu terjadinya 
perubahan kurikulum.  
 
4. Kurikulum 2013 
Terdapat beberapa alasan yang mendorong perubahan dan pengembangan 
kurikulum, salah satunya alasan mengapa kurikulum harus berubah adalah 
beberapa hasil survei internasional yang menyimpulkan bahwa prestasi peserta 
didik Indonesia tertinggal dan terbelakang (E. Mulyasa, 2013: 60). Tidak itu saja 
alasan mengapa dilakukan perubahan kurikulum, terdapat beberapa alasan yang 
menjadi landasan. 
a. Landasan Pengembangan Kurikulum 2013 
Proses pengembangan kurikulum baru tentu saja melewati tahapan-
tahapan yang mendasari terbentuknya kurikulum tersebut. Tahapan yang dilalui 
seperti tahapan perancangan kurikulum, implementasi dan evaluasi. Pada saat 
dilaksanakan proses pengembangan kurikulum baru tersebut hal yang penting 
diperhatikan yaitu landasan-landasan pengembangan kurikulum. Pengembangan 
kurikulum 2013 dilandasi secara filosofis, yuridis, dan konseptual. Penjelasan 
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mengenai landasan pengembangan kurikulum adalah sebagai berikut (E. 
Mulyasa, 2013: 64-65). 
1. Landasan Filosofis. 
Landasan filosofis pada pengembangan kurikulum 2013 adalah landasan 
filosofis pancasila yang memberikan berbagai prinsip dasar dalam pembangunan 
pendidikan. Landasan filosofis yang kedua yaitu landasan filosofis pendidikan 
yang berbasis pada nilai-nilai luhur, nilai akademik, kebutuhan peserta didik, dan 
masyarakat. 
2. Landasan Yuridis. 
Landasan yuridis pada pengembangan kurikulum 2013 ada 3, yang 
pertama adalah Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 
2010-2014 sektor pendidikan tentang perubahan metodologi pembelajaran dan 
penataan kurikulum, kedua adalah PP No. 19 tahun 2005 tentang standar 
nasional pendidikan, dan yang ketiga adalah INPRES Nomor 1 tahun 2010 
tentang percepatan pelaksanaan prioritas pembangunan nasional, 
penyempurnaan kurikulum dan metode pembelajaran aktif berdasarkan nilai-nilai 
budaya bangsa untuk membentuk daya saing dan karakter bangsa. 
3. Landasan Konseptual 
Landasan konseptual pada pengembangan kurikulum 2013 memiliki 
beberapa landasan. Beberapa landasan konseptual diantaranya relevansi 
pendidikan, kurikulum berbasis kompetensi dan karakter, pembelajaran 





b. Prinsip Dasar Pengembangan Kurikulum 
Prinsip dasar pengembangan kurikulum 2013 yang berbasis karakter harus 
sesuai dengan kondisi negara dan masyarakat, kebutuhan dunia kerja, 
perkembangan teknologi dan berbagai perkembangan serta perubahan yang 
sedang berlangsung. Oleh karena itu, terdapat adanya pertimbangan-
pertimbangan mengenai prinsip dasar pengembangan kurikulum yang sesuai 
dengan perubahan perubahan zaman. Pengembangan kurikulum 2013 yang 
berbasis karakter dan kompetensi mempertimbangkan prinsip-prinsip sebagai 
berikut (E. Mulyasa, 2013: 81-82): 
1) Pengembangan kurikulum mengacu pada standar nasional pendidikan yang 
bertujuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 
2) Kurikulum yang diterapkan pada semua jenjang dan penyelenggara 
pendidikan. Dikembangkan sesuai dengan prinsip diversifikasi sesuai dengan 
potensi daerah, peserta didik, dan satuan pendidikan. 
3) Mata pelajaran merupakan wahana/sarana untuk mewujudkan pencapaian 
kompetensi. 
4) Standar Kompetensi Lulusan dijabarkan berdasarkan tujuan pendidikan 
nasional, kebutuhan negara dan masyarakat, serta perkembangan global. 
5) Standar Isi dijabarkan berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan. 
6) Standar Proses dijabarkan berdasarkan Standar Isi. 
7) Standar penilaian dijabarkan berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan, 
Standar Isi, dan Standar Proses. 
8) Kompetensi Inti memuat uraian Standar Kompetensi Lulusan. 
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9) Kompetensi Inti memuat diuraikan ke dalam Kompetensi Dasar yang 
dikontekstualisasikan dalam satu mata pelajaran. 
10) Kurikulum tingkat nasional dikembangkan oleh Pemerintah. 
11) Kurikulum tingkat daerah dikembangkan oleh pemerintah daerah. 
12) Kurikulum tingkat satuan pendidikan dikembangkan oleh satuan pendidikan. 
13) Penyelenggaraan proses pembelajaran secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, memotivasi. Lebih lanjut pembelajaran 
diharapkan mendorong siswa untuk aktif berpartisipasi dan mengembangkan 
kreativitas dan kemandirian sesuai minat dan bakat peserta didik. 
14) Penilaian hasil belajar berbasis proses dan produk. 
15) Proses belajar menekankan melalui pendekatan ilmiah (scientific approach) 
c. Tujuan Pengembangan Kurikulum 2013 
Kurikulum 2013 difokuskan pada pembentukan kompetensi dan karakter 
peserta didik, berupa paduan pengetahuan, keterampilan dan sikap. ketiga 
kompetensi tersebut diharapkan mampu dipadukan dan didemonstrasikan 
peserta didik sebagai wujud pemahaman terhadap konsep yang dipelajarinya 
secara kontekstual. Lebih lanjut tujuan pengembangan kurikulum 2013 selaras 
dengan UU No. 20 tahun 2003 pasal 35 bahwa “kompetensi lulusan merupakan 
kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan sesuai dengan standar nasional yang telah disepakati” (E. Mulyasa, 
2013: 65). 
Untuk mencapai tujuan kurikulum 2013, berdampak pada tuntutan 
perubahan pada aspek lainnya, diantarnya yaitu pembelajaran dan penilaian. 
pada proses pembelajaran dari peserta didik diberi tahu menjadi siswa mencari 
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tahu. Sedangkan pada aspek penilaian dari berbasis pengetahuan yang berfokus 
pada penilaian output menjadi penilain yang berbasis kompetensi dengan 
penilaian proses, portofolio, dan penilaian output secara menyeluruh. 
d. Kurikulum 2013 Berbasis Kompetensi 
Kurikulum 2013 merupakan lanjutan dari kurikulum berbasis kompetensi 
yang pernah diujicobakan pada tahun 2004. Kurikulum 2013 memfokuskan pada 
penguasaan kompetensi peserta didik yang mencakup ranah sikap, pengetahuan, 
dan keterampilan. Beberapa aspek yang terkandung dalam konsep kompetensi 
dapat diuraikan sebagai berikut (E. Mulyasa, 2013: 67-68). 
1) Pengetahuan (knowledge); yaitu kesadaran ranah kognitif. Contohnya 
seorang guru mengetahui cara melakukan identifikasi kebutuhan dan 
bagaimana melaksanakan pembelajaran. 
2) Pemahaman (understanding); yaitu kedalaman kognitif dan afektif yang 
dimiliki individu. Contohnya seorang guru harus memiliki pemahaman yang 
baik tentang karakteristik peserta didik sebelum melaksanakan 
pembelajaran. 
3) Kemampuan (skill); yaitu sesuatu yang dimiliki oleh individu untuk 
melakukan tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya. Contohnya 
guru memiliki kemampuan dalam memilih dan membuat alat peraga 
sederhana agar peserta didik mudah dalam belajar. 
4) Nilai (value); yaitu suatu standar perilaku yang telah diyakini dan secara 
psikologis telah menyatu dalam diri seseorang. Contohnya perilaku guru 
pada pembelajaran yang mengedepankan kejujuran, demokratis, 
keterbukaan dan lain-lain. 
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5) Sikap (attitude); yaitu perasaan yang diekspresikan dengan rasa senang dan 
tidak senang, ataupun suka dan tidak suka terhadap rangsangan dari luar. 
Contohnya perasaan tidak suka dari reaksi terhadap krisis ekonomi, kenaikan 
gaji. 
6) Minat (Interest); yaitu kecenderungan seseorang untuk melakukan suatu 
perbuatan. Contohnya minat seorang siswa untuk meningkatkan 
keterampilan. 
Berdasarkan uraian mengenai konsep kompetensi diatas, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa kurikulum 2013 berbasis kompetensi yaitu konsep kurikulum 
yang menekankan pada pengembangan kemampuan melakukan kompetensi 
dengan standar tertentu, yang hasilnya berupa penguasaan kompetensi tertentu. 
Kurikulum 2013 berbasis kompetensi peserta didik untuk mengembangkan 
pengetahuan, pemahaman, kemampuan, nilai, sikap, dan minat peserta didik, 
agar melakukan tugas-tugas dengan penuh kemahiran, ketepatan, dan 
keberhasilan dengan yang dapat dipertanggungjawabkan. 
e. Elemen perubahan kurikulum 2013 
Hal-hal yang baru sebagai perubahan kurikulum yang menjadi ciri 
kurikulum 2103 adalah menyangkut empat standar pendidikan, yaitu Standar 
Kompetensi Lulusan (SKL), Standar Proses, Standar Isi, dan Standar 
Penilaian.keempat standar tersebut dirumuskan dalam tujuh elemen perubahan 
yaitu Kompetensi Lulusan, kedudukan mata pelajaran, Pendekatan, struktur 
kurikulum, proses pembelajaran penilaian, penilaian, ekstrakurikuler (Sholeh 
Hidayat, 2013: 126). Berikut adalah uraian keempat elemen perubahan dalam 
bahan uji publik kurikulum 2013. 
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1) Kompetensi Lulusan 
Adanya peningkatan dan keseimbangan softskills dan hardskills yang 
meliputi aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 
2) Kedudukan mata pelajaran (ISI) 
Mata pelajaran yang semula diturunkan dari mata pelajaran berubah dari 
menjadi mata pelajaran yang dikembangkan dari kompetensi. 
3) Pendekatan (ISI) 
Terdapat beberapa pendekatan kompetensi pada setiap jenjang. Untuk 
jenjang Sekolah Dasar (SD) kompetensi dikembangkan melalui pendekatan 
tematik integratif dalam semua mata pelajaran, jenjang Sekolah Menengah 
pertama (SMP) kompetensi dikembangkan melalui pendekatan mata pelajaran, 
jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA) kompetensi yang dikembangkan melalui 
pendekatan mata pelajaran wajib dan pilihan, jenjang Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) kompetensi yang dikembangkan melalui pendekatan mata 
pelajaran wajib, pilihan dan kejuruan. 
4) Struktur Kurikulum (ISI) 
Terdapat perbedaan struktur pada tiap jenjang. Pada jenjang Sekolah 
Dasar (SD) struktur kurikulum berbasis sains (alam, sosial dan budaya), jumlah 
mata pelajaran yang awalnya 10 jam menjadi 6 jam, jumlah pelajaran bertambah 
menjadi 4 jam per minggu. Pada jenjang Sekolah Menengah pertama TIK 
menjadi media untuk semua mata pelajaran, pengembangan diri terintegrasi 
pada setiap meta pelajaran dan ekstrakurikuler, jumlah mata pelajaran yang 
awalnya 12 jam menjadi 10 jam, jumlah jam bertambah 6 jam per minggu. 
Untuk Sekolah Menengah Atas (SMA) terjadi perubahan sistem yaitu adanya 
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mata pelajaran wajib dan mata pelajaran pilihan, terjadi pengurangan mata 
pelajaran yang harus diikuti siswa, jumlah jam bertambah 2 jam per minggu 
akibat perubahan pendekatan pembelajaran. Untuk Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) terdapat penyesuaian jenis keahlian berdasarkan kebutuhan saat ini, mata 
pelajaran produktif disesuaikan dengan perkembangan industri, adanya 
pengelompokan mata pelajaran produktif sehingga tidak terlalu rinci 
pembagiannya, penyeragaman mata pelajaran dasar umum. 
5)  Proses pembelajaran. 
Standar proses yang sebelumnya terfokus pada eksplorasi, elaborasi, dan 
konfirmasi dilengkapi dengan mengamati, menanya, mengolah, menalar, 
menyajikan, menyimpulkan, dan mencipta. Belajar tidak hanya berlangsung di 
dalam kelas, melainkan juga di lingkungan sekolah dan masyarakat. Pada proses 
pembelajaran guru bukan satu-satunya sumber belajar, melainkan dapat mencari 
sumber belajar dari hal lain. 
Pada saat pembelajaran, sikap tidak diajarkan secara verbal, tetapi melalui 
contoh dan teladan. Dalam hal ini pembelajaran mengenai sikap pada Sekolah 
Dasar (SD) bersifat tematik dan terpadu, selanjutnya pada Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) mata pelajaran IPA dan IPS masing-masing dibelajarkan secara 
terpadu. Untuk Sekolah Menengah Atas (SMA) adanya mata pelajaran wajib dan 
mata pelajaran pilihan, selanjutnya pada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
kompetensi keterampilan yang sesuai dengan standar industri. 
6) Penilaian 
Elemen perubahan pada penilaian yaitu pergeseran dari penilaian tes yang 
mengukur kompetensi pengetahuan berdasarkan hasil menuju penilaian otentik 
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yang mengukur semua kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan 
berdasarkan proses dan hasil. Acuan penilaian yang digunakan yaitu PAP 
(Penilaian Acuan Patokan) yaitu pencapaian hasil belajar didasarkan pada skor 
yang diperoleh terhadap skor maksimal ideal. Penilaian tidak hanya pada level 
KD, tetapi juga kompetensi inti dan SKL. Penilaian yang digunakan mendorong 
pemanfaatan portofolio yang dibuat siswa sebagai instrumen penilaian utama. 
7) Kegiatan ekstrakurikuler 
Kegiatan ekstrakurikuler pada jenjang Sekolah Dasar yaitu pramuka yang 
menjadi kegiatan (wajib), UKS, PMR dan Bahasa Inggris. Untuk jenjang Sekolah 
Menengah yang mencakup SMP, SMA, dan SMK ekstrakurikuler yang wajib yaitu 
Pramuka. Kegiatan ekstrakurikuler lainnya OSIS, UKS, PMR. Ekstrakurikuler 
partisipatif dianjurkan untuk mengembangkan bakat dan minat peserta didik. 
 
5. Penilaian Hasil belajar 
Barbara E. Walvord (2004: 2) menyatakan penilaian pembelajaran dapat 
diartikan sebagai pengumpulan informasi yang sistematis mengenai 
pembelajaran siswa dalam hal menjelaskan keputusan tentang bagaimana 
mengembangkan proses belajar. Kunandar (2014: 62), menyatakan bahwa hasil 
belajar adalah kompetensi atau kemampuan peserta didik baik kognitif, afektif, 
maupun psikomotorik yang dikuasai setelah proses pembelajaran. Lebih lanjut 
Nana Sudjana (2002: 22) berpendapat bahwa hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa penilaian hasil 
belajar adalah pengumpulan informasi mengenai pencapaian kemampuan atau 
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kompetensi kognitif, afektif, dan psikomotorik yang dimiliki peserta didik setelah 
menerima pembelajaran dan pengalaman belajarnya. 
Menurut Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 Standar Penilaian 
Pendidikan adalah kriteria mengenai mekanisme, prosedur, dan instrumen 
penilaian hasil belajar peserta didik. Penilaian pendidikan sebagai proses 
pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil 
belajar peserta didik mencakup: penilaian otentik, penilaian diri, penilaian 
berbasis portofolio, ulangan, ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan 
akhir semester, ujian tingkat kompetensi, ujian mutu tingkat kompetensi, ujian 
nasional, dan ujian sekolah/madrasah. 
Penjelasan dari cakupan diatas, sebagai berikut. 
a. Penilaian otentik merupakan penilaian yang dilakukan secara komprehensif 
untuk menilai masukan (input), proses, dan keluaran (output) pembelajaran. 
b. Penilaian diri merupakan penilaian yang dilakukan sendiri oleh peserta didik 
untuk membandingkan posisi relatifnya dengan kriteria yang telah 
ditetapkan. 
c. Penilaian berbasis portofolio merupakan penilaian yang dilaksanakan untuk 
menilai keseluruhan identitas proses belajar peserta didik termasuk 
penugasan perseorangan dan/atau kelompok di dalam dan/atau di luar kelas 
khususnya pada sikap/perilaku dan keterampilan. 
d. Ulangan merupakan proses yang dilakukan untuk mengukur tingkat 
pencapaian kompetensi peserta didik secara berkelanjutan dalam proses 




e. Ulangan harian merupakan kegiatan yang dilakukan secara periodik untuk 
menilai kompetensi peserta didik setelah menyelesaikan satu Kompetensi 
Dasar (KD) atau lebih. 
f. Ulangan tengah semester merupakan kegiatan yang dilakukan oleh pendidik 
untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta didik setelah melaksanakan 
8 – 9 minggu kegiatan pembelajaran. Cakupan ulangan tengah semester 
meliputi seluruh indikator yang merepresentasikan seluruh KD pada periode 
tersebut. 
g. Ulangan akhir semester merupakan kegiatan yang dilakukan oleh pendidik 
untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta didik pada akhir semester. 
Cakupan ulangan meliputi seluruh indikator yang merepresentasikan semua 
KD pada semester tersebut. 
h. Ujian Tingkat Kompetensi yang selanjutnya disebut UTK merupakan kegiatan 
pengukuran yang dilakukan oleh satuan pendidikan untuk mengetahui 
pencapaian tingkat kompetensi. Cakupan UTK meliputi sejumlah Kompetensi 
Dasar yang merepresentasikan Kompetensi Inti pada tingkat kompetensi 
tersebut. 
i. Ujian Mutu Tingkat Kompetensi yang selanjutnya disebut UMTK merupakan 
kegiatan pengukuran yang dilakukan oleh pemerintah untuk mengetahui 
pencapaian tingkat kompetensi. Cakupan UMTK meliputi sejumlah 




j. Ujian Nasional yang selanjutnya disebut UN merupakan kegiatan pengukuran 
kompetensi tertentu yang dicapai peserta didik dalam rangka menilai 
pencapaian Standar Nasional Pendidikan, yang dilaksanakan secara nasional. 
k. Ujian Sekolah/Madrasah merupakan kegiatan pengukuran pencapaian 
kompetensi di luar kompetensi yang diujikan pada UN, dilakukan oleh satuan 
pendidikan. 
a. Karakteristik Penilaian hasil belajar 
Menurut Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 Penilaian hasil belajar 
peserta didik pada jenjang pendidikan dasar dan menengah didasarkan pada 
prinsip-prinsip sebagai berikut. 
1) Objektif, berarti penilaian yang berbasis pada standar dan tidak terpengaruh 
faktor subjektivitas penilai. 
2) Terpadu, berarti penilaian oleh pendidik dilakukan secara terencana, 
menyatu dengan kegiatan pembelajaran, dan berkesinambungan. 
3) Ekonomis, berarti penilaian yang efisien dan efektif dalam perencanaan, 
pelaksanaan, dan pelaporannya. 
4) Transparan, berarti prosedur penilaian, kriteria penilaian, dan dasar 
pengambilan keputusan dapat diakses oleh semua pihak. 
5) Akuntabel, berarti penilaian dapat dipertanggungjawabkan kepada pihak 
internal sekolah maupun eksternal untuk aspek teknik, prosedur, dan 
hasilnya. 





b. Ruang Lingkup, Teknik, dan Instrumen Penilaian 
Ruang lingkup, teknik dan instrumen penilaian tentang penilaian pada 
kurikulum 2013 tertuang dalam Permendibud no. 66 Tahun 2013. Penjelasan 
tersebut adalah sebagai berikut. 
1) Ruang Lingkup Penilaian 
Penilaian hasil belajar peserta didik mencakup kompetensi sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan yang dilakukan secara seimbang sehingga 
dapat digunakan untuk menentukan posisi relatif setiap peserta didik 
terhadap standar yang telah ditetapkan. Cakupan penilaian merujuk pada 
ruang lingkup materi, kompetensi mata pelajaran/kompetensi 
muatan/kompetensi program, dan proses. 
2) Teknik dan Instrumen Penilaian 
Teknik dan instrumen yang digunakan untuk penilaian kompetensi 
sikap, pengetahuan, dan keterampilan sebagai berikut. 
a) Penilaian kompetensi sikap. Pendidik melakukan penilaian kompetensi 
sikap melalui beberapa teknik, diantaranya adalah observasi, penilaian 
diri, penilaian “teman sejawat” (peer evaluation) oleh peserta didik dan 
jurnal. Instrumen yang digunakan untuk observasi, penilaian diri, dan 
penilaian antar peserta didik adalah daftar cek atau skala penilaian 
(rating scale) yang disertai rubrik, sedangkan pada jurnal berupa 
catatan pendidik. 
b) Penilaian Kompetensi Pengetahuan. Pendidik menilai kompetensi 
pengetahuan melalui tes tulis, tes lisan, dan penugasan. Instrumen tes 
tertulis dapat berupa soal, pilihan ganda, isian, jawaban singkat, benar-
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salah, menjodohkan, dan uraian. Untuk instrumen uraian tentu saja 
harus dilengkapi dengan petunjuk penskoran. Instrumen tes lisan dapat 
berupa daftar pertanyaan yang akan ditanyakan pada saat pelaksanaan 
penilaian berlangsung. Instrumen penugasan berupa pekerjaan rumah 
ataupun proyek yang dikerjakan baik secara individu maupun atau 
kelompok sesuai dengan karakteristik proyek.  
c) Penilaian Kompetensi Keterampilan. Pendidik menilai kompetensi 
keterampilan melalui penilaian kinerja, yaitu penilaian yang menuntut 
peserta didik mendemonstrasikansuatu kompetensi tertentu dengan 
menggunakan tes praktik, projek, dan penilaian portofolio. Instrumen 
yang digunakan berupadaftar cek atau skala penilaian (rating scale) 
yang dilengkapi rubrik. Instrumen penilaian harus memiliki beberapa 
persyaratan. Persyaratan yang harus dipenuhi diantarnya substansi yang 
mempresentasikan kompetensi yang dinilai, konstruksi yang memenuhi 
persyaratan teknis sesuai dengan bentuk instrumen yang digunakan, 
penggunaan bahasa yang baik dan benar serta komunikatif sesuai 
dengan tingkat perkembangan peserta didik. 
c. Perencanaan Penilaian 
Dalam merancang suatu penilaian, yang dilakukan adalah menentukan 
tujuan penilaian, acuan penilaian, alat penilaian, dan jenis penilaian. 
1) Tujuan Penilaian Hasil Belajar 
Nana Sudjana (2012: 4) menyatakan bahwa tujuan penilaian hasil belajar 
adalah untuk : (a) mendeskripsikan kecakapan belajar siswa; (b) mengetahui 
keberhasilan proses pendidikan dan pengajaran di sekolah; (c) menentukan 
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tindak lanjut hasil penilaian, yakni melakukan perbaikan dan penyempurnaan 
dalam hal program pendidikan dan pengajaran serta strategi pelaksanaannya; 
(d) memberikan pertanggungjawaban dari pihak sekolah kepada pihak-pihak 
yang berkepentingan. Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto (2012: 18-19), 
tujuan penilaian hasil belajar yaitu : (a) menyeleksi siswa untuk mengetahui 
apakah siswa itu ditolak atau diterima dalam proses seleksi; (b) mengetahui 
kelemahan siswa dan penyebabnya, dengan jalan melakukan diagnosis kepada 
siswa tentang kebaikan dan kelemahannya; (c) menentukan dengan pasti di 
kelompok mana seorang siswa harus ditempatkan; (d) mengetahui sejauh mana 
suatu program berhasil diterapkan. 
Berdasarkan pendapat-pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa penilaian 
bertujuan untuk menilai hasil belajar siswa, mengetahui kelebihan dan 
kelemahan siswa, mengetahui keberhasilan proses pembelajaran di sekolah, 
menentukan tindak lanjut penilaian, mengetahui mutu pendidikan pada sekolah, 
sebagai umpan balik dalam perbaikan program pembelajaran pada sekolah. 
2) Acuan yang akan digunakan pada penilaian. 
Dalam penilaian pendidikan terhadap hasil belajar, acuan yang digunakan 
ada dua macam yaitu penilaian acuan norma dan penilaian acuan patokan. 
Penilaian acuan norma adalah penilaian yang diacukan dengan hasil belajar siswa 
lain dalam kelompoknya. Perbandingan nilai yang dipakai adalah nilai rata-rata 
dan simpangan baku. Oleh karena itu, penilaian acuan norma dapat dikatakan 
sebagai suatu pendekatan “apa adanya” karena acuan pembandingnya semata-
mata diambil dari kenyataan yang diperoleh (rata-rata dan simpangan baku) 
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pada saat penilaian dan sama sekali tidak dikaitkan dengan hasil penilaian lain 
atau di luar itu (Slameto 2001: 185). 
Tes beracuan kriteria dipakai untuk menentukan penguasaan suatu 
keterampilan tertentu sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan yang 
dianggap sebagai syarat untuk mengikuti suatu program pelatihan baru atau 
belum (Popham terj. Irwanto, 1986: 32). Penilaian beracuan kriteria atau 
patokan sebagai acuan ketercapaian kompetensi siswa yang dibandingkan 
dengan yang seharusnya dicapai, bukan dengan rata-rata kelompoknya. 
Penilaian pembelajaran pada kurikulum 2013 menggunakan pendekatan 
penilaian acuan patokan dan ketuntasan belajar. 
Kunandar (2013: 44) menyatakan bahwa ketuntasan belajar, ditentukan dengan 
kriteria minimal ideal sebagai berikut: 
a) Untuk KD pada KI-3 dan KI-4, seorang peserta didik dinyatakan belum 
tuntas pada pencapaian kompetensi dasar yang dipelajarinya apabila 
menunjukkan indikator nilai < 75 dari hasil tes formatif; dinyatakan sudah 
tuntas pada pencapaian kompetensi dasar yang dipelajarinya apabila 
menunjukkan indikator nilai > 75 dari hasil tes formatif. 
b) Untuk KD pada KI-1 dan KI-2, seorang peserta didik dinyatakan sudah 
tuntas pada pencapaian kompetensi dasar yang dipelajarinya apabila 
menunjukkan indikator > 75 dari hasil tes formatif. 
c) Untuk KD pada KI-1 dan KI-2, ketuntasan peserta didik dilakukan dengan 
memerhatikan aspek sikap pada KI-1 dan KI-2 untuk seluruh mata pelajaran, 
yakni jika sikap peserta didik secara umum berada pada kategori baik 
menurut standar yang ditetapkan sekolah yang bersangkutan. 
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3) Alat penilaian yang akan digunakan 
Menurut Zainal Arifin (1991: 21) pada umumnya terdapat dua teknik dalam 
evaluasi, yaitu teknik tes dan teknik non tes. Tes terdiri dari berbagai bentuk, 
yaitu tes tulisan, tes lisan, dan tes perbuatan. Tes tulisan biasanya terdiri tes esai 
terbatas dan esai tak terbatas. Sementara itu, tes lisan dan tes perbuatan 
masing-masing terdiri atas dua bentuk, yaitu kelompok dan perseorangan. Nana 
Sudjana (2012: 35), menyatakan bahwa tes uraian terdiri dari uraian bebas, 
uraian bebas, uraian terbatas dan uraian terstruktur. Sedangkan tes objektif 
terdiri dari beberapa bentuk, yaitu bentuk pilihan benar-salah, pilihan berganda, 
menjodohkan, dan isian pendek atau melengkapi. 
Teknik nontes merupakan teknik penilaian yang digunakan untuk 
mendapatkan informasi tentang karakteristik siswa tanpa menggunakan alat tes. 
Teknik nontes digunakan untuk mendapatkan data yang tidak atau secara 
langsung, berkaitan dengan tingkah laku kognitif (Burhan Nurgiyantoro, 2009: 
53-54). Alat penilaian yang berupa teknik nontes dapat dibedakan menjadi 
beberapa bentuk, yaitu skala bertingkat, kuisioner, daftar cocok, wawancara, 
pengamatan, riwayat hidup (Suharsimi Arikunto, 2012: 41). Selanjutnya penilaian 
nontes terdiri dari beberapa teknik, antara lain observasi, wawancara, skala 
sikap, checklist, dan ratingscale (Zainal Arifin, 1991: 21). 
4) Jenis Penilaian yang akan digunakan. 
Dilihat dari fungsinya, jenis penilaian ada beberapa macam, yaitu penilaian 
formatif, penilaian sumatif, penilaian diagnostik, penilaian selektif, penilaian 
penempatan. Menurut Gronlund, Norman E. & Linn, Robert L. (1990: 12), 
penilaian formatif digunakan untuk memantau kemajuan belajar selama 
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pembelajaran. Hal ini bertujuan untuk mengetahui umpan balik baik untuk 
peserta didik dan guru menyangkut keberhasilan dan kegagalan pembelajaran. 
Dengan melihat hasil yang diperoleh siswa dapat diketahui keberhasilan atau 
kegagalan guru dalam pembelajaran. Menurut Slameto (2001: 26) Penilaian 
sumatif adalah penilaian yang diarahkan langsung kepada keberhasilan siswa 
mempelajari program pengajaran. Biasanya dilakukan pada akhir program 
pengajaran yang relatif besar, misalnya triwulan, semester akhir tahun, atau 
pada akhir jenjang sekolah. Penilaian sumatif diarahkan pada hasil belajar itu 
sendiri (outcome/output). Hasil penilaian sumatif berguna untuk: (a) memberikan 
nilai (grading) kepada siswa, (b) memberikan penentuan tentang siswa, (c) 
menempatkan siswa pada kelompok yang ditentukan. 
Menurut Daryanto (2005: 36), Penilaian diagnostik adalah penilaian yang 
digunakan untuk mengetahui kelemahan-kelemahan siswa sehingga berdasarkan 
kelemahan-kelemahan tersebut dapat dilakukan pemberian bantuan yang tepat. 
Lebih lanjut Slameto (2001: 27) menyatakan bahwa penilaian diagnostik adalah 
penilaian untuk menelusuri kelemahan-kelemahan yang dimiliki siswa yang tidak 
berhasil dalam belajar, juga faktor-faktor yang menguntungkan siswa tersebut, 
untuk dapat digunakan dalam mengatasi kelemahan siswa tersebut. Dengan 
penilaian diagnostik guru dapat mengetahui dengan jelas dimana kesulitan pada 
siswa tersebut. 
d. Pengembangan Instrumen Penilaian 
Ada sembilan langkah yang diperlukan dalam mengembangkan tes hasil 
belajar (Djemari Mardapi, 2008: 88-97). Kesembilan langkah tersebut adalah: (1) 
menyusun spesifikasi tes, (2) menulis soal tes, (3) menelaah soal tes, (4) 
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melakukan uji coba tes, (5) menganalisis butir soal tes, (6) memperbaiki tes, (7) 
merakit tes, (8) melaksanakan tes, (9) menafsirkan hasil tes. 
1) Menyusun spesifikasi tes 
Langkah awal dalam mengembangkan tes adalah menyusun spesifikasi tes, 
yaitu berisi uraian yang menunjukkan karakteristik yang harus dimiliki suatu tes. 
Spesifikasi yang jelas akan mempermudah dalam menulis soal, dan siapa saja 
yang menulis soal akan menghasilkan tingkat kesulitan yang relatif sama. 
Penyusunan spesifikasi tes mencakup kegiatan: (a) menentukan tujuan tes, (b) 
menyusun kisi-kisi tes, (c) memilih bentuk tes, dan (d) menentukan panjang tes. 
a) Menentukan Tujuan Tes. 
Tujuan merupakan hal yang utama dan pertama yang harus diperhatikan 
oleh guru dalam menyusun tes, sebab tujuan merupakan pedoman dan patokan 
untuk menetapkan ruang lingkup materi tes (Zainal Arifin 1991: 67). tujuan tes 
adalah untuk melihat tingkat pencapaian hasil belajar siswa terhadap pokok 
bahasan/sup pokok bahasan setelah diajarkan oleh guru. Menurut Anas Sudjiono 
(2012: 67), menyatakan melalui tes akan dapat diketahui sudah seberapa jauh 
ketercapaian program pengajaran yang telah ditentukan. 
b) Menyusun kisi-kisi tes. 
kisi-kisi tes adalah format atau matriks yang memuat spesifikasi soal-soal 
yang akan dibuat. kisi-kisi ini akan dikembangkan soal-soal yang sesuai dengan 
tujuan tes serta memudahkan bagi pembuat tes dalam menyusun perangkat tes. 
Kisi-kisi dijadikan dasar bagi penulis soal, sehingga oleh siapapun yang menulis 
soal, akan dihasilkan soal dengan isi maupun tingkat kesulitannya yang relatif 
sama (Asep Jihad dan Abdul Haris 2008: 72). 
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Matriks kisi-kisi soal terdiri dari dua jalur, yaitu kolom dan baris. Kolom 
berisi standar kompetensi, kompetensi dasar, materi pokok, indikator, jenis 
tagihan, bentuk soal, dan contoh soal.Tiga langkah dalam mengembangkan kisi-
kisi tes, yaitu menulis kompetensi dasar, menulis materi pokok, menentukan 
indikator, menentukan jumlah soal (Asep Jihad dan Abdul Haris 2008: 159).  
c) Memilih bentuk tes. 
Bentuk tes yang digunakan sebaiknya bervariasi, dengan cara ini 
diharapkan agar diperoleh data yang akurat dari pencapaian belajar siswa (Asep 
Jihad dan Abdul Haris 2008: 75). Sedangkan menurut Zainal Arifin (1991: 73) 
bentuk tes harus bervariasi, artinya tidak hanya satu bentuk yang digunakan, 
maksudnya yaitu agar kelemahan setiap bentuk tes dapat ditutupi bentuk lain. 
d) Menentukan panjang tes. 
Panjang tes ditentukan oleh waktu yang tersedia untuk melakukan ujian 
dengan memperhatikan materi yang diujikan dan tingkat kelelahan peserta tes 
(Asep Jihad dan Abdul Haris 2008: 160). Panjang tes dapat juga ditentukan 
berdasarkan pengalaman guru dalam membuat soal tes. 
2) Menulis soal tes. 
Setelah membuat kisi-kisi soal, langkah selanjutnya yaitu menulis soal. 
Penulisan soal merupakan langkah menjabarkan indikator menjadi butir soal. 
Sumarna Surapranata (2005: 67) menyatakan bahwa Penulisan soal merupakan 
salah satu langkah penting untuk menghasilkan tes yang baik. Penulisan soal 





3) Menelaah soal tes. 
Sumarna Surapranata (2005: 74) menyatakan bahwa penelaahan soal 
dilakukan dengan cara melihat soal dari segi kualitas untuk mengkaji berfungsi 
tidaknya sebuah soal, yaitu berupa telaah (review) dan perbaikan (revisi) soal. 
Pada prinsipnya review dan revisi soal dilakukan untuk memperoleh informasi 
mengenai sejauh mana suatu soal telah berfungsi (mengukur apa yang diukur 
sebagaimana tercantum dalam kisi-kisi) dan telah memenuhi kaidah yang telah 
ditetapkan mengenai konstruksi, bahasa, dan penulisan soal. 
4) Melakukan uji coba tes. 
Uji coba soal pada prinsipnya dilakukan untuk mendapatkan informasi 
empirik mengenai sejauh mana sebuah soal dapat mengukur apa yang hendak 
diukur. Informasi empirik tersebut pada umumnya mengenai segala hal yang 
mempengaruhi validitas soal seperti aspek-aspek keterbacaan soal, tingkat 
kesukaran soal, pola jawaban (khusus bilangan ganda), tingkat daya pembeda 
soal, pengaruh budaya. Dari hasil uji coba soal dapat diketahui apakah suatu soal 
sudah berfungsi (Sumarna Surapranata, 2005: 77). Menurut Burhan 
Nurgiyantoro (2009: 63) uji coba soal tidak dimaksudkan untuk mengukur 
prestasi siswa, melainkan untuk menentukan kelayakan pada butir-butir soal 
yang diujicobakan. 
5) Menganalisis butir soal. 
Langkah analisis butir tes soal dilakukan setelah uji coba tes. Eko Putro 
Widyoko (2013: 95) menjelaskan bahwa melalui analisis butir ini dapat diketahui 




6) Memperbaiki soal tes. 
Pada langkah analisis butir soal, tentunya menghasilkan butir soal yang 
kurang baik. Lebih lanjut menurut Eko Putro Widyoko (2013: 96), ada 
kemungkinan beberapa soal sudah baik sehingga tidak perlu direvisi, dan 
beberapa lagi perlu direvisi, dan beberapa mungkin perlu dibuang karena tidak 
sesuai dengan standar yang diharapkan. 
7) Merakit tes 
Setelah menganalisis butir soal dan memperbaiki langkah selanjutnya 
adalah merakit butir-butir tes. Eko Putro Widyoko (2013: 96) menjelaskan bahwa  
dalam merakit soal tes, dilakukan yaitu memperhatikan hal-hal yang mampu 
mempengaruhi validitas soal seperti nomor urut soal, pengelompokan soal, Lay 
out dan sebagainya. Soal yang disusun sembarangan dapat menyebabkan soal 
tersebut menjadi tidak baik. 
8) Melaksanakan tes 
Eko Putro Widyoko (2013: 96) menyatakan bahwa pelaksanaan tes 
dilakukan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. Dalam pelaksanaan tes 
diperlukan pemantau atau pengawas agar tes tersebut benar-benar dikerjakan 
oleh peserta tes dengan jujur dan sesuai dengan ketentuan yang telah 
ditentukan. Namun, dengan adanya pengawasan harus tidak mengganggu 
pelaksanaan tes. 
9) Menafsirkan hasil tes. 
Hasil tes menghasilkan data kuantitatif berupa skor yang kemudian 
ditafsirkan ke dalam nilai, yaitu rendah, menengah, atau tinggi. Tinggi rendahnya 
nilai berkaitan dengan acuan penilaian yang digunakan. Dengan mengetahui 
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nilai, peserta didik akan dapat merencanakan perbaikan. Nilai juga memberikan 
informasi tentang keberhasilan peserta didik dalam proses belajar dan juga 
keberhasilan guru dalam proses pembelajaran (Eko Putro Widyoko, 2013: 97). 
e. Pelaksanaan Penilaian 
Berdasarkan Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 tentang Standar 
Penilaian, penilaian ada tiga yaitu penilaian hasil belajar oleh pendidik, penilaian 
hasil belajar oleh satuan pendidikan, dan penilaian hasil belajar oleh Pemerintah. 
Bentuk penilaian hasil belajar oleh pendidik adalah  ulangan harian, ulangan 
tengah semester, ulangan akhir semester, ulangan kenaikan kelas. Bentuk 
penilaian lainnya berupa tugas individu dan tugas kelompok. Sedangkan bentuk 
tes di SMK yaitu berupa tes lisan, tes tertulis, dan tes praktek. 
Penilaian kelas merupakan bagian dari penilaian hasil belajar oleh pendidik. 
Penilaian kelas adalah suatu bentuk kegiatan guru terkait dengan pengambilan 
keputusan tentang pencapaian kompetensi atau hasil belajar peserta didik yang 
dalam proses pembelajaran tertentu. Menurut Imas Kurniasih dan Berlin Sani 
(2013: 57-59). Penilaian Kelas dalam Kurikulum 2013 memiliki karakteristik 
sebagai berikut: 
1) Belajar Tuntas. 
Asumsi belajar tuntas adalah peserta didik dapat mencapai kompetensi yang 
ditentukan, asalkan mendapat waktu yang dibutuhkan dan bantuan yang 
tepat. Peserta didik yang tingkat belajarnya lambat perlu diberikan waktu 
yang lebih untuk pemberian materi yang sama dibandingkan peserta didik 
lainnya. Kompetensi inti 3 dan kompetensi inti 4 tidak diperkenankan peserta 
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didik mengerjakan pekerjaan selanjutnya sebelum menyelesaikan pekerjaan 
dengan hasil yang baik. 
2) Autentik. Penilaian dikatakan autentik apabila siswa diminta untuk 
menampilkan tugas atau situasi yang sesungguhnya yang 
mendemonstrasikan penerapan keterampilan dan pengetahuan yang 
essensial yang bermakna. Proses pembelajaran dan penilaian adalah hal 
yang tidak dapat dipisahkan, sehingga penilaian kedua proses tersebut 
berjalan bersama-sama. Menurut Knight, Peter T & Yorke, Mantz (2003), 
penilaian autentik sering dicirikan dengan penekanan pada 
pendokumentasian prestasi, berbeda dengan bentuk penilaian yang terfokus 
pada “apa yang bisa dilakukan oleh seorang murid” , hal ini mempunyai 
perbedaan yang signifikan. Penilaian autentik harus mencerminkan masalah 
dunia nyata, bukan dunia sekolah dengan menggunakan berbagai cara dan 
kriteria yang merefleksikan pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Penilaian 
autentik mengukur apa yang diketahui dan yang dapat dilakukan oleh 
peserta didik. 
3) Berkesinambungan. Penilaian dilakukan terus menerus dan berkelanjutan 
selama proses pembelajaran dan selesai pembelajaran, melalui berbagai 
jenis ulangan (ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir 
semester, atau ulangan kenaikan kelas). Tujuannya adalah untuk 
memperoleh gambaran yang utuh mengenai perkembangan hasil belajar 
peserta didik, memantau proses, kemajuan, dan perbaikan hasil. 
4) Menggunakan teknik yang bervariasi. Teknik penilaian yang digunakan dapat 
berupa tertulis/lisan, unjuk kerja, proyek produk, portofolio, pengamatan, 
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dan penilaian diri, disesuaikan dengan kompetensi yang ingin dinilai. Teknik 
penilaian yang digunakan harus mampu mengukur pencapaian aspek sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan. 
5) Berdasarkan acuan kriteria. Penilaian didasarkan pada tingkat pencapaian 
kompetensi yang telah ditetapkan. Kompetensi peserta didik tidak 
dibandingkan dengan kelompoknya, tetapi pada kriteria yang yang 
ditetapkan, misalnya ketuntasan belajar minimal (KKM), yang ditetapkan 
oleh sekolah masing-masing dengan mempertimbangkan kompetensi dasar 
yang akan dicapai, sarana dan guru, dan karakteristik peserta didik. KKM 
diperlukan agar guru mengetahui kompetensi yang belum dan sudah 
dikuasai secara tuntas. Guru diharapkan mengetahui kesulitan peserta didik 
sedini mungkin, sehingga pencapaian kompetensi yang kurang dapat segera 
diperbaiki. Bila kesulitan dapat diketahui sedini mungkin, peserta didik tidak 
merasa frustasi, kehilangan motivasi, dan sebaliknya peserta didik merasa 
mendapatkan perhatian dan bantuan dalam proses pembelajarannya. 
 
Teknik penilaian kelas dilakukan dalam berbagai teknik untuk semua 
kompetensi dasar yang dikategorikan dalam tiga aspek, yaitu sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan. Penjelasan mengenai teknik penilaian sebagai 
berikut (Imas Kurniasih dan Berlin Sani, 2014: 61). 
1) Sikap. 
Teknik penilaian yang digunakan dalam penilaian sikap yaitu observasi, 
penilaian diri, penilaian antar teman, jurnal. Penjelasan mengenai teknik 
penilaian sikap adalah sebagai berikut. 
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a) Observasi. Teknik observasi merupakan teknik penilaian yang dilakukan 
secara berkesinambungan dengan menggunakan indera, baik secara 
langsung maupun tidak langsung dengan menggunakan pedoman dan 
format observasi yang berisi sejumlah indikator perilaku yang diamati. 
b) Penilaian diri. Teknik penilaian diri merupakan teknik penilaian dengan cara 
meminta peserta didik untuk mengemukakan kelebihan dan kekurangan 
dirinya dalam pencapaian kompetensi. Instrumen yang digunakan yaitu 
lembar penilaian diri. 
c) Penilaian antar teman. Teknik penilaian antar teman merupakan teknik 
penilaian dengan cara meminta peserta didik untuk menilai peserta didik 
lainnya terkait dengan sikap dan perilaku peserta didik. Instrumen yang 
digunakan berupa lembar penilaian antar peserta didik. 
d) Jurnal. jurnal merupakan catatan guru baik di dalam maupun di luar kelas 
yang berisi informasi hasil pengamatan tentang peserta didik yang berkaitan 
dengan sikap dan perilaku. Jurnal bisa dikatakan sebagai catatan yang 
berkesinambungan dari hasil observasi. 
2) Pengetahuan 
Teknik penilaian yang digunakan dalam penilaian aspek pengetahuan yaitu 
tes tertulis, tes lisan. Penjelasan mengenai teknik penilaian aspek pengetahuan 
adalah sebagai berikut (Imas Kurniasih dan Berlin Sani, 2014: 62). 
a) Tes tertulis. Yaitu bentuk tes yang soal dan jawabannya tertulis berupa 
pilihan ganda, isian, benar-salah, menjodohkan, dan uraian. 
b) Tes lisan. yaitu bentuk tes berupa pertanyaan-pertanyaan yang diberikan 
guru secara lisan sehingga peserta didik menjawab pertanyaan tersebut 
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secara lisan juga, sehingga menimbulkan keberanian. Jawaban dapat berupa 
fakta, frase, kalimat maupun paragraf yang diucapkan. 
3) Keterampilan 
Teknik penilaian yang digunakan dalam penilaian keterampilan yaitu 
performance atau kinerja, produk, proyek, portofolio. Penjelasan mengenai 
teknik penilaian keterampilan adalah sebagai berikut (Imas Kurniasih dan Berlin 
Sani, 2014: 62-64). 
a) Performance atau Kinerja. Yaitu suatu penilaian yang meminta siswa untuk 
melakukan suatu tugas pada situasi yang sesungguhnya dari pengaplikasian 
kompetensi pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan. Misalnya tugas 
memainkan alat musik, menggunakan mikroskop, menyanyi, bermain peran, 
menari. 
b) Produk. Penilaian produk adalah penilaian terhadap kompetensi peserta didik 
dalam membuat produk teknologi dan seni (3 dimensi). Penilaian produk 
tidak hanya diperoleh dari hasil akhir, tetapi juga proses pembuatannya.  
c) Proyek. Penilaian proyek yaitu penilaian terhadap tugas yang harus 
diselesaikan dalam periode/waktu tertentu. Tugas tersebut meliputi 
perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan. Projek juga akan memberikan 
informasi mengenai tingkat pemahaman dan pengetahuan siswa pada 
pembelajaran tertentu, kemampuan siswa dalam mengaplikasikan 
pengetahuan, dan kemampuan siswa untuk menyampaikan informasi. 
Penilaian proyek sangat dianjurkan karena dapat membantu 
mengembangkan keterampilan berfikir kritis, berfikir kreatif peserta didik. 
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d) Portofolio. Penilaian protofolio adalah penilaian melalui sekumpulan karya 
peserta didik secara sistematis yang dilakukan selama kurun waktu tertentu. 
Dengan portofolio, guru dapat memantau secara terus menerus 
perkembangan pengetahuan dan keterampilan peserta didik dalam bidang 
tertentu. Knight, Peter T. & Yorke, Mantz (2003: 103), menyatakan bahwa 
portofolio adalah suatu sarana dasar yang mampu menunjukkan bahwa 
peserta didik telah memenuhi target atas pembelajaran mereka. 
f. Pengolahan dan Pemanfaatan Penilaian 
1) Pengolahan Penilaian. 
Petunjuk penskoran dalam pengolahan penilaian tercantum dalam Permen 
tahun 2013 nomor 81 A tahun 2013 lampiran 4. Penilaian setiap mata pelajaran 
meliputi kompetensi pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Kompetensi 
pengetahuan dan keterampilan menggunakan skala 1 sampai 4 (kelipatan 0,33), 
yang dapat dikonversikan dalam A sampai D sedangkan kompetensi sikap 
menggunakan skala sangat baik (SB), baik (B), cukup (C), dan kurang (K). 
Tabel 1. Konversi Kompetensi Pengetahuan, Keterampilan, dan Sikap 
Predikat 
Nilai Kompetensi 
Pengetahuan Keterampilan Sikap 
A 4 4 
SB 
 A- 3,66 3,66 
  B+ 3,33 3,33 
B B 3 3 
 B- 2,66 2,66 
  C+ 2,33 2,33 
C C 2 2 
 C- 1,66 1,66 
  D+ 1,33 1,33 
K 
D 1 1 




Menurut Imas Kurniasih dan Berlin Sani (2014: 99), Penilaian uang 
dilakukan untuk mengisi laporan pencapaian kompetensi ada 3 (tiga) macam, 
yaitu: 
a) Penilaian Kompetensi Pengetahuan. Penilaian Kompetensi Pengetahuan 
dilakukan oleh guru mata pelajaran yang terdiri atas Nilai Harian, Nilai 
Ulangan Tengah Semester, dan Nilai Akhir Semester. Perhitungan Nilai 
Pengetahuan diperoleh dari rata-rata Nilai Proses (NP), Ulangan Tengah 
Semester (UTS), dan Ulangan Akhir Semester (UAS) yang bobotnya 
ditentukan oleh satuan pendidikan. 
Tabel 2. Rentang Nilai Kompetensi Pengetahuan 
No. Nilai Predikat 
1 0,00  <  Nilai  ≤  1,00 D 
2 1,00  <  Nilai  ≤  1,33 D+ 
3 1,33  <  Nilai  ≤  1,66 C- 
4 1,66  <  Nilai  ≤  2,00 C 
5 2,00  <  Nilai  ≤  2,33 C+ 
6 2,33  <  Nilai  ≤  2,66 B- 
7 2,66  <  Nilai  ≤  3,00 B 
8 3,00  <  Nilai  ≤  3,33 B+ 
9 3,33  <  Nilai  ≤  3,66 A- 
10 3,66  <  Nilai  ≤  4,00 A 
(sumber: Imas Kurniasih dan Berlin Sani, 2014: 100). 
 
Perhitungan nilai pengetahuan menggunakan skala nilai 0 sd 100, 
menetapkan pembobotan menggunakan rumus, nilai harian disarankan 
diberi bobot lebih besar dai UTS dan UAS karena lebih mencerminkan 
perkembangan pencapaian kompetensi peserta didik. Contoh: pembobotan 2 
: 1 : 1 untuk NH : NUTS : NUAS (jumlah perbandingan pembobotan 4) 
Rumus : Jumlah Nilai (NH,NUTS,NUAS) x 4 




b) Penilaian Keterampilan. Penilaian Keterampilan diperoleh melalui penilaian 
kinerja yang terdiri atas: Nilai Praktik, Nilai Portofolio, Nilai Proyek. 
Penentuan nilai kompetensi keterampilan menggunakan rentang nilai seperti 
penilaian pengetahuan pada tabel 2. Perhitungan nilai menggunakan skala 
0sd 100, dengan menetapkan pembobotan dan rumus perhitungan. Nilai 
praktik disarankan diberi bobot lebih besar dari pada nilai portofolio dan nilai 
proyek karena lebih mencerminkan perkembangan pencapaian kompetensi 
peserta didik. Contoh: pembobotan 2 : 1 : 1 untuk nilai Praktik : Nilai 
Portofolio : Nilai Proyek (jumlah perbandingan pembobotan = 4). 
Rumus : Jumlah Nilai (Praktik,Portofolio,Proyek) x 4 
      Jumlah nilai maksimal 
c) Penilaian Sikap.Penilaian sikap diperoleh menggunakan instrumen: penilaian 
observasi, penilaian diri sendiri, penilaian antar peserta didik, jurnal catatan 
guru. 
Tabel 3. Rentang Nilai Kompetensi Sikap 
No. Nilai Predikat Nilai Sikap 
1 0,00  <  Nilai  ≤  1,00 D 
KURANG 
2 1,00  <  Nilai  ≤  1,33 D+ 
3 1,33  <  Nilai  ≤  1,66 C- 
CUKUP 4 1,66  <  Nilai  ≤  2,00 C 
5 2,00  <  Nilai  ≤  2,33 C+ 
6 2,33  <  Nilai  ≤  2,66 B- 
BAIK 7 2,66  <  Nilai  ≤  3,00 B 
8 3,00  <  Nilai  ≤  3,33 B+ 
9 3,33  <  Nilai  ≤  3,66 A- 
SANGAT BAIK 
10 3,66  <  Nilai  ≤  4,00 A 
(Imas Kurniasih dan Berlin Sani, 2014: 103). 
Perhitungan skala penilaian sikap dibuat dengan rentang antara 1-4, contoh: 
1 = sangat kurang, 2 = kurang konsisten, 3 = mulai konsisten, 4 = 
konsisten. Menetapkan pembobotan dan rumus perhitungan. Nilai observasi 
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disarankan diberi bobot lebih besar dari penilaian diri sendiri, nilai antar 
teman, dan nilai jurnal Guru karena lebih mencerminkan perkembangan 
pencapaian kompetensi peserta didik. Contoh: pembobotan 2 : 1 : 1 : 1 
untuk Nilai Observasi : Nilai Penilaian Diri Sendiri : Nilai Antarteman : Nilai 
Jurnal Guru (jumlah perbandingan pembobotan = 5)  
rumus  : Jumah Nilai (Observasi, diri sendiri, anatr teman, jurnal) x 4 
                                 Jumlah Nilai Maksimal 
2) Program Remidial 
Kunandar (2013: 325-326) menyatakan bahwa remidial merupakan suatu 
sistem belajar yang dilakukan berdasarkan diagnosis yang menyeluruh dengan 
maksud untuk menemukan kesulitan-kesulitan yang dialami peserta didik dalam 
belajar, sehingga dapat mengoptimalisasikan prestasi belajar. 
Pelaksanaan pembelajaran remidial dapat dilakukan dalam proses 
pembelajaran pada jam pelajaran biasa/atau di luar jam pelajaran biasa (guru 
dapat membuat jadwal dengan koordinasi sekolah atau kesepakatan guru dan 
siswa dengan koordinasi sekolah). Bentuk pembelajaran dapat berupa tes 
ulangan, pemberian tugas tambahan, pembelajaran ulang, belajar mandiri 
kemudian tes, belajar kelompok dengan bimbingan guru, belajar kelompok 
dengan bimbingan siswa yang telah tuntas (Arnie Fajar, 2005: 237). 
3) Program Pengayaan 
Kunandar (2013: 332) menyatakan bahwa pembelajaran pengayaan 
merupakan pembelajaran tambahan diluar jam pelajaran dengan tujuan untuk 
memberikan kesempatan pembelajaran baru bagi peserta didik yang lebih mudah 
dan cepat mencapai dalam penguasaan kompetensi minimal yang ditetapkan. Hal 
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ini dilakukan agar mereka dapat mengoptimalkan perkembangan minat, bakat, 
dan kecakapannya. 
4) Pelaporan Penilaian Hasil Belajar 
Nana Sudjana (2012: 152-153) menyatakan bahwa data hasil penilaian 
yang dilakukan oleh guru, baik itu penilaian formatif maupun sumatif harus 
dimanfaatkan oleh semua pihak yang terlibat dalam penyelenggaraan pendidikan 
di sekolah. Untuk itu, data hasil penilaian oleh guru perlu dilaporkan agar dapat 
dimanfaatkan bagi kepentingan pendidikan. Melalui laporan hasil penilaian 
tersebut, semua pihak dapat mengetahui kemampuan dan perkembangan siswa, 
sekaligus dapat mengetahui tingkat keberhasilan pendidikan di sekolahnya. 
Laporan penilaian hasil belajar peserta didik dibuat sebagai 
pertanggungjawaban sekolah kepada orang tua/wali peserta didik, komite 
sekolah, masyarakat, dan instansi terkait lainnya. Laporan penilaian hasil belajar 
peserta didik disajikan dalam bentuk angka (skor) dan deskripsi. Laporan hasil 
belajar berupa data kompetensi peserta didik tiap mata pelajaran yang dibuat 
oleh guru dan wali kelas. Data yang disajikan berupa gambaran seluruh 
kompetensi dalam bentuk angka dan deskripsi dari setiap inti (KI). 
Bentuk laporan dapat berupa lembaran, buku, dan buku yang disertai 
lembaran. Laporan dalam bentuk lembaran hendaknya memuat seluruh informasi 
tentang kemajuan peserta didik secara menyatu. Laporan dalam bentuk buku 
harus mendeskripsikan seluruh kompetensi untuk disampaikan kepada orang tua 
peserta didik secara berkala. Laporan berupa buku dan lembaran memuat 
kompetensi secara terpisah. Dalam Kurikulum 2013 buku laporan berisi informasi 
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kompetensi inti 3 dan 4 (KI-3 dan KI-4), sedangkan lembaran secara terpisah 
mendeskripsikan kompetensi inti 1 dan 2 (KI-1 dan KI-2) (Kunandar, 2013: 337). 
Pelaporan penilaian hasil belajar menampilkan rekapitulasi. Kunandar 
(2013, 338) menjelaskan bahwa rekapitulasi nilai merupakan rekap kemajuan 
peserta didik oleh guru, yang berisi informasi tentang pencapaian kompetensi 
peserta didik untuk setiap KD, dalam kurun waktu 1 semester. Rekapitulasi nilai  
meliputi nilai ini meliputi KD, nilai-nilai remidial serta nilai pengayaan. Nilai tiap 
KD diperoleh dari nilai proses dan nilai akhir. Rekap nilai diperlukan sebagi alat 
untuk mengetahui perkembangan hasil belajar siswa, sehingga mengetahui siswa 
yang memerlukan program remidial. Nilai yang tertulis adalah nilai setiap KD dari 
tiap-tiap aspek penilaian. Khusus KD pada KI-1 dan KI-2 mengenai aspek sikap 
berupa spiritual dan sikap sosial berisi dalam bentuk deskripsi profil sikap peserta 
secara holistik untuk satu semester. 
 
B. Isu-isu Kebijakan  
Perubahan kurikulum yang terjadi mengakibatkan adanya isu-isu yang 
timbul dari anggapan masyarakat, akademisi maupun pemerintah. Isu kebijakan 
pada penelitian ini meliputi isu-isu baik menyangkut aspek secara luas maupun 
aspek secara khusus. 
1. Isu Perubahan Kebijakan 
Perubahan kebijakan yang terjadi pada bergantinya Kurikulum KTSP ke 
kurikulum 2013 merupakan suatu hal yang logis. Perubahan tersebut bukan 
hanya sekedar tradisi pemerintah ketika terjadi perubahan pemerintahan, tetapi 
terdapat hal-hal yang menuntut dunia pendidikan Indonesia memperbarui 
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kurikulum yang lama. Alasan yang global mengenai perubahan kurikulum yakni 
tuntutan kehidupan di masa mendatang dengan selalu adanya perkembangan 
globalisasi, perkembangan teknologi dan informasi yang semakin maju, adanya 
pasar bebas di Asia Tenggara yang menuntut industri kreatif agar berkembang. 
Tidak hanya itu saja, tantangan masa depan mengenai ilmu pengetahuan yang 
mengharuskan kita agar berfikir kritis dan jernih terhadap gejala-gejala di 
masyarakat. Gejala sosial dalam negeri juga menjadi introspeksi bagi pendidikan 
nasional. Gejala-gejala sosial yang berkaitan dengan pendidikan misalnya 
perkelahian antar pelajar, narkoba, plagiarisme dan kecurangan dalam ujian. 
Isu-isu permasalahan yang lebih khusus pada pendidikan nasional yaitu 
adanya kelemahan-kelemahan di kurikulum KTSP. Sholeh Hidayat (2013: 120-
121) menjelaskan menjelaskan beberapa kelemahan diantaranya: 
a. Konten kurikulum yang terlalu padat. Hal ini ditunjukkan masih banyaknya 
mata pelajaran dan terlalu banyak dan materi yang terlalu luas pula. Tidak 
hanya itu, tingkat kesukaran materi yang melampaui tingkat perkembangan 
usia siswa. 
b. Kurikulum KTSP belum sepenuhnya berbasis kompetensi yang sesuai dengan 
tuntutan fungsi dan tujuan pendidikan nasional. 
c. Kompetensi belum menggambarkan secara kuat ranah sikap, keterampilan 
dan sikap. 
d. Beberapa kompetensi yang dibutuhkan seperti pendidikan karakter, 
pembelajaran aktif, keseimbangan softskills dan hardskills belum 
terakomodasi dalam kurikulum. 
e. Kurikulum dirasa belum peka terhadap perubahan sosial yang terjadi. 
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f. Standar proses pembelajaran belum menggambarkan urutan pembelajaran 
secara rinci sehingga membuat banyak penafsiran yang bervariasi dan 
berujung pada pembelajaran yang berpusat pada guru. 
g. Standar penilaian belum mencerminkan pada penilaian berbasis kompetensi 
(proses dan hasil) dan belum ada ketegasan yang menuntut remidiasi secara 
berkala. 
h. Muatan kurikulum memerlukan dokumen yang lebih rinci agar tidak 
menimbulkan beragam tafsiran. 
Selain kelemahan-kelemahan Kurikulum KTSP diatas, adapun kajian 
mengenai kesenjangan kurikulum yang ditinjau dari kompetensi lulusan, materi 
pembelajaran, proses pembelajaran, penilaian, pendidik dan tenaga kependidikan 
dan pengelolaan kurikulum. Identifikasi mengenai kesenjangan kurikulum yaitu 
perbandingan kondisi saat ini dengan kondisi ideal. Kesenjangan kurikulum 
ditunjukkan pada tabel 4 berikut (Uji Publik Kurikulum 2013, 2012): 
Tabel 4.Tabel Kesenjangan Kurikulum. 
Kompetensi Saat Ini Kompetensi Ideal 
A. Kompetensi Lulusan A. Kompetensi Lulusan 
1 
Belum sepenuhnya menekankan 
pendidikan karakter 
1 Berkarakter mulia 
2 
Belum menghasilkan keterampilan 
sesuai kebutuhan 
2 Keterampilan yang relevan 
3 Pengetahuan-pengetahuan lepas 3 Pengetahuan-pengetahuan terkait 
B. Materi Pembelajaran B. Materi Pembelajaran 
1 
Belum relevan dengan kompetensi 
yang dibutuhkan 
1 
Relevan dengan materi yang 
dibutuhkan 
2 Beban belajar terlalu berat 2 Materi essensial 
3 Terlalu luas, kurang mendalam 3 
Sesuai dengan tingkat perkembangan 
anak 
C. Proses Pembelajaran C. Proses Pembelajaran 
1 Berpusat pada guru 1 Berpusat pada peserta didik 
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2 Proses pembelajaran berorientasi pada 
buku teks 
2 Sifat pembelajaran yang kontekstual 
3 
Buku teks hanya memuat materi 
bahasan 
3 
Buku teks memuat materi dan proses 
pembelajaran, sistem penilaian serta 
kompetensi yang diharapkan 
D. Penilaian D. Penilaian 
1 Menekankan aspek kognitif 1 
Menekankan aspek kognitif, afektif, 
psikomotorik secara proporsional 
2 Tes menjadi cara penilaian 2 
Penilaian tes pada portofolio saling 
melengkapi 
E. Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan 
E. Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan 
1 
Memenuhi kompetensi profesi 1 
Memenuhi kompetensi profesi, 
pedagogi, sosial, dan personal 
2 Fokus pada ukuran kinerja PTK 2 Motivasi mengajar 
F. Pengelolaan Kurikulum F. Pengelolaan Kurikulum 
1 Satuan pendidikan mempunyai 
pembebasan dalam pengelolaan 
kurikulum 
1 
Pemerintah pusat dan daerah memiliki 
kendali kualitas dalam pelaksanaan 
kurikulum di tingkat satuan pendidikan 
2 Masih terdapat kecenderungan satuan 
pendidikan menyusun kurikulum tanpa 
mempertimbangkan kondisi satuan 
pendidikan, kebutuhan peserta didik, 
dan potensi 
2 
Satuan pendidikan mampu menyusun 
kurikulum dengan mempertimbangkan 
kondisi satuan pendidikan, kebutuhan 
peserta didik, dan potensi daerah 
3 
Pemerintah hanya menyiapkan sampai 
standar isi mata pelajaran 
3 
Pemerintah menyiapkan semua 
komponen kurikulum sampai buku teks 
dan pedoman 
Sumber: Materi Uji Publik Kurikulum 2013 
Dampak dari perubahan kurikulum KTSP ke kurikulum 2013 memberikan 
banyak dampak. Terjadinya kesenjangan antara kondisi saat ini dan konsep 
ideal. Lebih dari itu terjadi perubahan pada empat standar kurikulum yang 






2. Isu Kurikulum SMA/SMK 
Perkembangan kurikulum mengharuskan adanya perkembangan kurikulum 
pada semua jenjang pendidikan, salah satunya adalah jenjang pendidikan 
mengengah. Perubahan itu terjadi pada struktur kurikulum SMA/SMK. Proses 
pengambangan dilalui melalui proses panjang dan beberapa masukan, 
pertimbangan dan usulan dari berbagai pihak. Isu terkait usulan dan rancangan 
struktur kurikulum SMA/SMK tersaji pada tabel 5, Tabel 6, Tabel 7 berikut 
(Sholeh Hidayat, 2013: 131-132). 
Tabel 5. Isu Terkait Rancangan Struktur Kurikulum SMA 
No. Komponen Rancangan 
1 
Apakah masih perlu penjurusan di SMA mengingat: 
- Sudah tidak ada lagi negara yang menganut sistem penjurusan di SMA 
- Kesulitan dalam penyetaraan ijazah 
- Dapat melanjutkan ke semua jurusan di perguruan tinggi 
2 
Tanpa penjurusan akan menyebabkan mata pelajaran menjadi terlalu 
banyak seperti pada SMA kelas X saat ini, sehingga diperlukan mata 
pelajaran pilihan dan mata pelajaran wajib.  
3 
Perlunya memberi kesempatan bagi mereka yang memiliki kecerdasan di 
atas rata-rata untuk menyelesaikan lebih cepat atau belajar lebih banyak 
melalui mata pelajaran pilihan. 
4 Perlu ujian nasional yang lebih fleksibel (dapat diambil di kelas XI) 
5 Perlunya integrasi vertikal dengan perguruan tinggi 
6 
Perlunya memperkuat pelajaran bahasa Indonesia, termasuk sastra, 
terutama menulis dan membaca dengan cepat dan paham.  
7 Bahasa Inggris diajarkan untuk membentuk keterampilan berbahasa 
8 Perlunya meningkatkan tingkat abstraksi mata pelajaran 
9 Perlunya membentuk kultur sekolah yang kondusif 
 
Tabel 6. Isu Terkait Rancangan Struktur Kurikulum SMK 
No. Alternatif Kelebihan Kekurangan 
1 Penjurusan 
mulai kelas X 
- Ada pengurangan pelajaran 
di kelas X yang dianggap 
memberatkan 
- Peminatan ditetapkan 




- Implementasi mudah 
karena tidak banyak 
berbeda dengan yang ada 






- Menimbulkan stigma 
jurusan tertentu lebih 
unggul 
- Masih ada penjurusan 
yang sudah tidak ada 





- Pemilihan mata pelajaran 
berdasarkan minat ke 
pendidikan lanjutan 
- Memungkinkan untuk 
memilih mata pelajaran 
pada bidang yang berbeda 
- Tidak harus mengambil 
mata pelajaran yang tidak 
disukai 
- Perlunya membedakan 
mata pelajaran untuk 
persiapan ke perguruan 
tinggi dan untuk 
memenuhi rasa ingin tahu 
lebih 
- Memerlukan administrasi 
akademik yang baik  
- Proses bimbingan harus 
efektif 
- Sistem UN harus diubah 
3 Non penjurusan 
(SKS) 
- Siswa belajar mata 
pelajaran yang sesuai 
dengan minatnya 
- Tersedia pilihan mata 
pelajaran untuk 
melanjutkan ke perguruan 
tinggi atau untuk sekedar 
ingin tahu  
- Idemdiatas (tetapi lebih 
kompleks lagi) 
 
Tabel 7. Isu Terkait Kurikulum SMK 
No. Isu 
1 
Ujian nasional sebaiknya tahun ke XI sehingga tahun ke XII konsentrasi ke 
ujian sertifikasi keahlian 
2 Bidang keahlian yang belum sesuai lagi dengan kebutuhan global 
3 Penambahan Life andcareerskills (bukan sebagai mata pelajaran) 
4 
Perlunya melibatkan pengguna ( industri terkait) dalam penyusunan 
kurikulum  
5 
Pembelajaran SMK berbasis proyek dan sekolah terbuka bagi siswa yang 
lebih lama dari jam pelajaran 
6 Keseimbangan hardskill/competence dan softskill/competence 




Pembagian keahlian yang terlalu rinci sehingga mempersulit 
pelaksanaannya di lapangan 
 
C. Kajian Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan sistem penilaian hasil belajar Kurikulum 
2013 yang pernah dilakukan: 
1. Penelitian yang relevan dilakukan oleh Mamik Yuanto (2008) dengan judul 
“Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Pada SMK Program 
Keahlian Elektronika Industri Di Kabupaten Sleman”. Penelitian ini menyatakan 
bahwa tanggapan guru terhadap KTSP di SMK 2 Depok dan SMK 
Muhammadiyah Prambanan Program Keahlian Elektronika Industri 
menunjukkan tanggapan yang tergolong dalam kategori sanagt baik (rata-rata 
66,8 dan 67). Perencanaan pembelajaran oleh Guru SMK 2 Depok dan SMK 
Muhammadiyah Prambanan Program Keahlian Elektronika Industri tergolong 
dalam kategori sangat baik (rata-rata 85,1 dan 80). Pelaksanaan 
pembelajaran di SMK 2 Depok dan SMK Muhammadiyah Prambanan Program 
Keahlian Elektronika Industri tergolong dalam kategori baik (rata-rata 78,87 
dan 78,59). Penilaian hasil pembelajaran di SMK 2 Depok dan SMK 
Muhammadiyah Prambanan Program Keahlian Elektronika industri tergolong 
dalam kategori baik (rata-rata 60,54 dan 64). 
2. Penelitian yang relevan dilakukan oleh Pramudita Budiastuti (2014) dengan 
judul “Kesiapan Proses Pembelajaran SMK Bidang Studi Keahlian Teknologi 
dan Rekayasa se-kota Lubuklinggau Dalam Implementasi Kurikulum 2013”. 
Penelitian ini menyatakan bahwa  kesiapan karakteristik pembelajaran guru 
SMK N 3 Lubuklinggau berkategori tidak siap dengan persentase 30,4%. 
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Kesiapan perencanaan pembelajaran guru SMK N 3 Lubuklinggau berkategori 
siap dengan persentase 28,6%. Kesiapan pelaksanaan pembelajaran guru 
SMK N 3 Lubuklinggau berkategori sangat siap dengan persentase 21,4%. 
Kesiapan penilaian hasil proses pembelajaran guru SMK N 3Lubuklinggau 
berkategori siap dengan persentase 26,8%. Kesiapan pengawasan proses 
pembelajaran guru SMK N 3 Lubuklinggau berkategori sangat siap dengan 
presentase 39,3%.   
3. Penelitian yang relevan dilakukan oleh Pran Agustian (2014) dengan judul 
“Evaluasi Sistem Penilaian Hasil Belajar Pada Program Keahlian Mekatronika Di 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Se-Kota Palembang Dalam Implementasi 
Kurikulum 2013”. Penelitian tersebut menyatakan bahwa perencanaan 
penilaian menurut guru termasuk kategori sangat baik dengan mean sebesar 
58,4, menurut siswa Program Keahlian Mekatronika SMKN 2 Palembang 
termasuk kategori sangat baik dengan mean sebesar 16,96 dan menurut 
siswa Program Keahlian Mekatronika SMKN Sumsel termasuk kategori baik 
dengan mean sebesar 14,58. Pelaksanaan penilaian menurut guru termasuk 
kategori sangat baik dengan mean sebesar 96,4, menurut siswa Program 
Keahlian Mekatronika SMKN 2 Palembang termasuk kategori baik dengan 
mean sebesar 66,29, menurut siswa Program Keahlian Mekatronika SMKN 
Sumsel termasuk kategori baik dengan mean sebesar 61,03. Tindak lanjut 
hasil penilaian menurut guru termasuk kategori sangat baik dengan mean 
sebesar 14,3, menurut siswa Program Keahlian Mekatronika SMKN 2 
Palembang termasuk kategori baik dengan mean sebesar 12,75, menurut 
siswa Program Keahlian Mekatronika SMKN Sumsel termasuk kategori baik 
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dengan mean sebesar 11,37. Keterlaksanaan kurikulum 2013 pada Program 
Keahlian Meaktronika SMKN 2 Palembang sudah berjalan baik dari aspek 
perencanaan, pelaksanaan dan tindak lanjut hasil belajar, sedangkan pada 
Program Keahlian Mekatronika SMKN Sumsel kurikulum 2013 belum 
diterapkan tetapi sekolah sudah siap dalam menghadapi kurikulum 2013.      
 
D. Kerangka Pikir 
Kerangka pikir penelitian ini sejalan dengan tujuan penelitian yang ingin 
mengetahui implementasi penilaian hasil belajar kurikulum 2013 Program 
Keahlian Teknik Audio Video di SMK 2 Surakarta. Implementasi penilaian hasil 
belajar mengacu pada Permendikbud No. 66 tahun 2013 tentang standar 
penilaian. 
Sistem penilaian hasil belajar merupakan suatu cara yang digunakan untuk 
menilai kompetensi peserta didik apakah telah memenuhi tujuan instruksional 
atau belum. Dengan penilaian dapat pula mengetahui keberhasilan proses 
pembelajaran dan pengajaran yang dilakukan oleh guru. Dalam melaksanakan 
sistem penilaian hasil belajar, ada 4 tahap yang dilakukan seorang guru. Tahap 
pertama adalah perencanaan penilaian. Yang dilakukan dalam tahap ini adalah 
menentukan tujuan penilaian, acuan penilaian, alat penilaian, dan jenis penilaian. 
Tahap kedua adalah mengembangkan instrumen, yaitu menyusun 
spesifikasi tes yang mencakup kegiatan menentukan tujuan tes, menyusun kisi-
kisi tes, memilih bentuk tes, dan menentukan panjang tes. Setelah menyusun 
spesifikasi tes kemudian menulis soal tes, kemudian menelaah soal tes tersebut, 
setelah ditelaah dilakukan uji coba tes, menganalisis butir soal tes guna 
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mengetahui validitas, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran. Jika 
terdapat soal yang kurang baik maka harus diperbaiki. Jika soal sudah sesuai 
maka dirakit menjadi kesatuan tes yang utuh. Selanjutnya melaksanakan tes dan 
menafsirkan hasil tes. Tahap ketiga adalah pelaksanaan penilaian. Pada tahap 
ini, soal tes yang sudah jadi dapat dipakai penilaian. Pelaksanaan tes berkaitan 
dengan bentuk dan tes dan waktu pelaksanaan. 
Tahap keempat yaitu pengelolaan dan pemanfaatan hasil belajar. Pada 
langkah pengelolaan dilakukan penskoran terhadap hasil tes yang telah 
dilakukan. Pada kurikulum 2013, penilaian terhadap mata pelajaran mencakup 
kompetensi pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Pada penilaian kompetensi 
pengetahuan dan keterampilan menggunakan skala 0 sampai 4 (kelipatan 0,33), 
yang dapat dikonversi dalam predikat A sampai D sedangkan kompetensi sikap 
menggunakan skala sangat baik (SB), baik (B), cukup (C), dan kurang (K). 
Setelah penskoran dan penilaian selesai, selanjutnya pemanfaatan 
penilaian dalam bentuk remidial kepada peserta didik yang belum tuntas dalam 
kompetensi yang diharapkan. Jika terdapat peserta didik yang berhasil dan lulus 
dilakukan program pengayaan. Dengan hasil penilaian dapat dimanfaatkan 
sebagai bahan guna memperbaiki komponen-komponen pembelajaran untuk 





Gambar 1 . Bagan kerangka pikir penelitian implementasi penilaian hasil belajar 
Kurikulum 2013 pada Program Keahlian Teknik Audio Video di SMK 2 Surakarta 
 
Apabila implementasi penilaian hasil belajar Kurikulum 2013 yang 
mencakup perencanaan penilaian, pengembangan instrumen, pelaksanaan 
penilaian, dan pengolahan dan pemanfaatan penilaian berjalan sesuai dengan 
Standar Penilaian pada Kurikulum 2013, maka hasil penilaian tepat dan sesuai 
dengan kompetensi peserta didik yang dinilai. Apabila salah satu komponen pada 
implementasi penilaian hasil belajar Kurikulum 2013 tidak terlaksana dengan 
baik, maka hasil penilaian tidak mencerminkan kompetensi peserta didik. 
  
E. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimana perencanaan penilaian hasil belajar Kurikulum 2013 pada 
Program Keahlian Teknik Audio Video SMK 2 Surakarta yang meliputi 
mengkaji tujuan penilaian, mengkaji materi berdasarkan kurikulum dan 
silabus, menentukan acuan penilaian, menentukan jenis penilaian? 
2. Bagaimana pengembangan instrumen penilaian hasil belajar Kurikulum 2013 
pada Program Keahlian Teknik Audio Video SMK 2 Surakarta yang meliputi 
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menyusun kisi-kisi tes, memilih bentuk tes, menentukan panjang tes, 
penelaahan soal tes, menganalisis butir tes? 
3. Bagaimana pelaksanaan penilaian hasil belajar Kurikulum 2013 pada 
Program Keahlian Teknik Audio Video SMK 2 Surakarta yang meliputi 
penilaian kompetensi pengetahuan, penilaian kompetensi keterampilan, 
penilaian kompetensi sikap? 
4. Bagaimana pengolahan dan pemanfaatan penilaian hasil belajar Kurikulum 
2013 pada Program Keahlian Teknik Audio Video SMK 2 Surakarta penskoran 








A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk penelitian kebijakan, karena pada kasusnya yang 
lebih memfokuskan penilaian hasil belajar kurikulum 2013. Kebijakan 
diterapkannya kurikulum 2013 merupakan lanjutan dari Kurikulum KTSP. Sejalan 
dengan diterapkannya kebijakan kurikulum 2013, penelitian ini berfungsi untuk 
mengetahui keberhasilan implementasi penilaian hasil belajar kurikulum 2013 
pada Program Keahlian Teknik Audio Video di SMK 2 Surakarta. Keberhasilan 
diukur dengan cara mencari tahu perencanaan, pengembangan instrumen, 
pelaksanaan, serta pengolahan dan pemanfaatan penilaian oleh guru yang 
mengacu pada standar penilaian. 
Penelitian tentang kebijakan memberikan rekomendasi, menjadi indikator 
perbaikan dan penguatan terhadap suatu kebijakan, menunjang implementasi 
kebijakan, dan mengetahui dampak diterapkannya kebijakan tersebut. Untuk itu 
peneliti mengidentifikasi jenis penelitian untuk mencapai tujuan tersebut. 
Penelitian kebijakan memiliki beberapa metode-metode penelitian diantaranya 
yaitu sintesa terfokus, analisis data sekunder, eksperimen lapangan, metode 
kualitatif, metode survei, penelitian kasus, analisis biaya-keuntungan, analisis 
keefektifan biaya, analisis kombinasi, dan penelitian tindakan (Sudarwan Danim, 





B. Tempat dan waktu 
Tempat dilaksanakannya penelitian adalah di SMK 2 Surakarta pada 
Program Keahlian Teknik Audio Video. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 4 
Agustus 2014 hingga 13 September 2014. 
 
C. Objek dan Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa Program Keahlian Teknik 
Audio Video SMK 2 Surakarta, sedangkan objek penelitiannya adalah sistem 
penilaian hasil belajar Kurikulum 2013 yang dilakukan di SMK 2 Surakarta. 
Jumlah guru yang dijadikan subjek adalah 6 orang guru yang mengampu 
mata pelajaran produktif di kelas X. Untuk siswa yang diambil adalah kelas XI. 
Alasan pemilihan kelas XI adalah siswa kelas XI pada tahun ajaran 2013/2014 
telah menggunakan Kurikulum 2013. Dibandingkan kelas X, siswa kelas XI 
dianggap lebih tahu mengenai sistem penilaian hasil belajar Kurikulum 2013. 
Siswa kelas XI yang dijadikan responden adalah 75 diambil dari seluruh siswa. 
Objek penelitian adalah implementasi penilaian Kurikulum 2013 pada Program 
Keahlian Teknik Audio Video di SMK 2 Surakarta. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini metode pengumpulan data menggunakan angket 
(kuisioner), wawancara dan dokumentasi. Angket digunakan untuk memperoleh 
data yang berkaitan dengan pelaksanaan sistem penilaian hasil belajar yang 
dilakukan oleh guru. Angket yang diberikan kepada responden ini bersifat 
tertutup dengan empat pilihan jawaban menggunakan model skala likert. 
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Penggunaan empat pilihan jawaban karena untuk menghindari jawaban yang 
cenderung ditengah, karena sudah disediakan jawabannnya sehingga tinggal 
memilih jawaban yang sesuai, dan bersifat langsung karena responden 
menjawab tentang dirinya sendiri. 
pada penelitian ini wawancara akan dilakukan dengan menggunakan 
pedoman wawancara. Isi dari wawancara yaitu terkait dengan isi kuisioner. 
Wawancara dilakukan secara langsung pada beberapa guru Program Keahlian 
Teknik Audio Video di SMK 2 Surakarta. Hasil wawancara digunakan untuk 
memperkuat hasil kuisioner. Dokumentasi digunakan guna menggali data yang 
berupa data sekolah, kelengkapan perangkat pembelajaran, kelengkapan 
perangkat penilaian, identitas guru dan foto kegiatan penelitian. Dokumentasi 
dilakukan selama proses penelitian berlangsung. 
 
E. Validitas 
Validitas instrumen dalam penelitian ini menggunakan validitas konstruksi 
sebab instrumen yang akan digunakan adalah instrumen nontest. Instrumen 
disusun sesuai dengan rancangan  isi-kisi instrumen yang ditetapkan dan 
berdasarkan isi teori yang dipakai. Validitas konstruksi dilakukan dengan 
meminta pertimbangan kepada para ahli (expert judgement) untuk memeriksa 
dan menilai secara sistematis apakah butir atau item pada instrumen telah 
mewakili apa yang hendak diukur dan untuk mendapatkan penilaian apakah 
instrumen tersebut valid atau tidak. Rekomendasi yang diberikan dari dosen 
pembimbing atau para ahli dibidangnya, digunakan sebagai perbaikan instrumen 
sampai instrumen tersebut dikatakan valid. 
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F. Instrumen Penelitian 
 Instrumen pengumpulan data ini menggunakan angket atau kuisioner 
yang diberikan kepada seluruh guru program mata produktif yang mengajar di 
kelas X dan seluruh siswa kelas XI yang yang berjumlah 75. Penyusunan 
instrumen berdasarkan kajian pustaka yang akan digunakan untuk menentukan 
indikator penelitian, dimana angket bertujuan untuk mengungkapkan data 
mengenai pelaksanaan sistem penilaian hasil belajar siswa. 
Kuisioner ini terdiri dari 4 variabel yaitu proses perencanaan penilaian, 
pengembangan instrumen, pelaksanaan penilaian, dan pengolahan dan 
pemenfaatan penilaian. Dari empat variabel tersebut, kemudian dijabarkan 
menjadi indikator-indikator. Instrumen disusun sesuai dengan rancangan kisi-kisi 
instrumen yang ditetapkan dan berdasarkan isi teori yang dipakai. Kuisioner 
untuk siswa berbeda dengan untuk guru tetapi mengarah pada aspek yang 
sama. Kuisioner diberikan kepada siswa guna memberikan informasi tambahan 
tentang deskripsi dari hasil kuisioner guru. 
Tabel 8. Kisi-kisi instrumen angket 



























a. Menentukan jenis 
aspek yang dinilai 




















Penilaian penilaian b. Menyusun kisi-kisi 
tes 
c. Memilih bentuk tes 
d. Menentukan 
panjang tes 
e. Menulis soal tes 
f. Menelaah soal tes 
g. Melakukan uji 
coba tes 
h. Menganalisis butir 
soal 
i. Memperbaiki soal 
tes 
j. Merakit tes 























































































a. Membuat analisis 





c. Melakukan tindak 
lanjut penilaian 



























Instrumen lain yang digunakan yaitu wawancara. Penelitian ini 
menggunakan wawancara terstruktur dengan adanya pedoman wawancara. Kisi-
kisi wawancara implementasi penilaian hasil belajar kurikulum 2013 Program 
Keahlian Teknik Audio Video di SMK 2 Surakarta ditunjukkan pada Tabel 9 
berikut: 





















Kurikulum di sekolah 







5) Pembuatan kisi-kisi 
penilaian 
6) Pembuatan butir soal 
7) Pelaksaan penilaian 
(sikap, pengetahuan, 
keterampilan) 
8) Pengolahan nilai 
9) Program remidial dan 
pengayaan 
1, 2, 3, 
4, 5, 6, 
7, 8, 9 
 
G. Uji Instrumen 
1. Uji Validitas 
Validitas instrumen dalam penelitian ini menggunakan validitas konstruksi 
sebab instrumen yang akan digunakan adalah instrumen nontest. Validitas 
konstruksi dilakukan dengan meminta pertimbangan kepada para ahli (expert 
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judgement) untuk memeriksa dan menilai secara sistematis apakah butir atau 
item pada instrumen telah mewakili apa yang hendak diukur. 
Instrumen disusun sesuai dengan rancangan kisi-kisi instrumen yang 
ditetapkan dan berdasarkan isi teori yang dipakai. Instrumen yang telah disusun 
dikonsultasikan dengan dosen pembimbing atau dengan para ahli di bidangnya 
(expert judgement) untuk mendapatkan penilaian apakah instrumen tersebut 
valid atau tidak. Rekomendasi yang diberikan dari dosen pembimbing atau para 
ahli dibidangnya, digunakan sebagai perbaikan instrumen sampai instrumen 
tersebut dikatakan valid. 
Analisis butir menggunakan rumus Korelasi Product Moment dari Pearson 
dengan rumus sebagai berikut: 
rxy= 
𝑁𝛴𝑋𝑌− 𝛴𝑋 (𝛴𝑌)
  𝑁𝛴𝑋2−  𝛴𝑋2   𝑁𝛴𝑌2−  𝛴𝑌2  
 
rxy = Koefisien korelasi variabel x dan y (Suharsimi Arikuntuo, 2012: 87) 
 
Setelah rxyhitung ditemukan, kemudian dikonsultasikan dengan tabel untuk 
mengetahui butir yang sahih dan tidak sahih. Dengan pedoman bila r hitung ≥ r 
tabel pada signifikansi 5% maka butir item valid, dan bila r hitung < r tabel maka 
item itu tidak valid. Yang digunakan dalam pengumpulan data adalah butir yang 
valid. Cara lain yang dapat digunakan untuk mengetahui validitas butir adalah 
dengan bantuan komputer menggunakan program SPSS.12 for windows. Untuk 
pengujian validitas butir pada penelitian ini menggunakan bantuan komputer 
menggunakan program SPSS.12 for windows. Pemilihan bantuan komputer 
karena data yang akan dikumpulkan jumlahnya cukup banyak sehingga akan 
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membutuhkan waktu yang lama jika dilakukan secara manual. Hasil uji validitas 
ditunjukkan pada tabel 10 berikut: 

















Perencanaan Penilaian Pelaksanaan Penilaian 
1 0,952 0,811 V 1 0,872 0,811 V 
2 0,952 0,811 V 2 0,984 0,811 V 
3 0,929 0,811 V 3 0,952 0,811 V 
4 0,827 0,811 V 4 0,868 0,811 V 
5 0,825 0,811 V 5 0,952 0,811 V 
6 0,868 0,811 V 6 0,868 0,811 V 
7 0,886 0,811 V 7 0,929 0,811 V 
8 0,868 0,811 V 8 0,510 0,811 TV 
9 0,929 0,811 V 9 0,952 0,811 V 
10 0,860 0,811 V 10 0,868 0,811 V 
11 0,712 0,811 TV 11 0,931 0,811 V 
12 0,887 0,811 V 12 0,868 0,811 V 
13 0,868 0,811 V 13 0,768 0,811 TV 
14 0,825 0,811 V 14 0,929 0,811 V 
15 0,868 0,811 V 15 0,822 0,811 V 
Pengembangan Instrumen Penilaian 16 0,868 0,811 V 
1 0,927 0,811 V Pengolahan dan Pemanfaatan Penilaian 
2 0,868 0,811 V 1 0,860 0,811 V 
3 0,952 0,811 V 2 0,952 0,811 V 
4 0,824 0,811 V 3 0,850 0,811 V 
5 0,907 0,811 V 4 0,824 0,811 V 
6 0,868 0,811 V 5 0,717 0,811 TV 
7 0,577 0,811 TV 6 0,868 0,811 V 
8 0,929 0,811 V 7 0,952 0,811 V 
9 0,887 0,811 V 8 0,952 0,811 V 
10 0,868 0,811 V 9 0,887 0,811 V 
11 0,868 0,811 V 10 0,868 0,811 V 
12 0,885 0,811 V 11 0,868 0,811 V 
13 0,892 0,811 V 12 0,952 0,811 V 
14 0,952 0,811 V 13 0,827 0,811 V 
15 0,837 0,811 V 14 0,780 0,811 TV 




Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa terdapat 61 butir 
pernyataan yang terdiri dari 55 butir yang valid dan 6 butir pernyataan yang 
tidak valid. 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas merupakan metode pengujian untuk memastikan tingkat 
reliabilitas kuesioner yang digunakan dalam penelitian. Sugiyono (2012:364) 
menjelaskan bahwa instrumen yang reliabel adalah instrumen yang apabila 
digunakan beberapa kali untuk objek yang sama tetap akan menghasilkan data 
yang sama. Rumus reliabilitas menggunakan rumus Cronbach’s Alpha adalah 
sebagai berikut. 
r11 =  
n
n − 1




2   
Keterangan: 
𝑟11  = reliabilitas instrumen 
𝑛  = banyak butir 
 ó𝑏
2 = jumlah varian butir 
𝜎1
2  = varian total (Suharsimi Arikunto, 2012: 122) 
 
Perhitungan Cronbach’s Alpha ini dilakukan dengan bantuan perangkat 
lunak SPSS versi 16.0. Data reliabilitas instrumen yang dihasilkan dari 
perhitungan dapat dilihat pada Tabel 11. 
Tabel 11. ReliabilitasCronbach’s Alpa 
Cronbach’s 
Alpha 
N of Items 
0,992 Sangat Tinggi 
 
H. Teknik Analisis Data 
Data penelitian yang diperoleh selanjutnya dilakukan analisis secara 
deskriptif. Untuk mendeskripsikan data penelitian ini dilakukan dengan 
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menggunakan statistik deskriptif. Kemudian disajikan dan diubah dari data 
kuantitatif ke data kualitatif. 
Untuk mendeskripsikan masing-masing variabel yaitu variabel perencanaan 
penilaian, variabel pengembangan instrumen, variabel pelaksanaan penilaian dan 
variabel pengolahan dan pengolahan dan pemanfaatan hasil penilaian digunakan 
rata-rata ideal dan deviasi standar ideal = simpangan baku ideal sebagai acuan 
kriteria dengan empat kriteria menurut Djemari Mardapi (2008: 123) sebagai 
berikut. 
Tabel 12. Kriteia Penilaian 
No. Interval nilai Interpretasi 
1. X ≥ x  i + 1. SBx Sangat Baik 
2. x  i + 1.SBx> X ≥ x  i Baik 
3. x  i > X ≥ x  i – 1.SBx Kurang Baik 
4. X <x  i - 1. SBx Tidak Baik 
Keterangan: 
X = Skor responden 
x  i = Rerata / mean ideal 
SBx = Simpangan baku ideal 
x  i = ½ (Skor ideal tertinggi + skor ideal terendah) 












HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi dan Analisis Data Penelitian 
Penelitian ini membahas tentang implementasi penilaian hasil belajar 
Kurikulum 2013 Program Keahlian Teknik Audio Video di SMK 2 Surakarta. Dalam 
penelitian ini mencakup 4 aspek, yaitu 1) perencanaan penilaian; 2) 
pengembangan instrumen; 3) pelaksanaan penilaian; 4) pengolahan dan 
pemanfaatan hasil penilaian. Penelitian yang telah dilakukan pada bulan Agustus 
sampai dengan September 2014 menghasilkan berbagi data dengan cara 
pengisian kuisioner angket, wawancara, dan dokumentasi. 
Angket terdiri dari 4 bagian yaitu untuk perencanaan penilaian hasil belajar, 
angket untuk pengembangan instrumen penilaian hasil belajar, angket 
pelaksanaan penilaian hasil belajar, dan pengolahan dan pemanfaatan penilaian 
hasil belajar. Angket tersebut diberikan kepada guru mata pelajaran produktif 
kelas X. Siswa kelas XI juga diberi angket tetapi hanya mengenai aspek 
perencanaan penilaian hasil belajar, pelaksanaan penilaian hasil belajar, dan 
pengolahan dan pemanfaatan penilaian hasil belajar yang dilakukan oleh guru.  
Wawancara yang dilakukan adalah wawancara tidak terstruktur dengan 
berpatokan pada pedoman wawancara. Pedoman wawancara terdiri dari garis-
garis besar pertanyaan yang akan ditanyakan kepada responden. Hasil 






1. Aspek Perencanaan Penilaian 
a. Berdasarkan Wawancara 
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru mata pelajaran 
produktif kelas X Program Keahlian Teknik Audio Video bernama Ibu Muji Rahayu 
menyatakan bahwa perencanaan penilaian dilakukan sebelum pembelajaran satu 
semester berlangsung dan sebelum pelaksanaan penilaian. Perencanaan 
penilaian yang dilakukan tidak jauh berbeda dengan tahun-tahun sebelumnya 
pada Kurikulum KTSP. Hal yang pertama dilakukan saat perencanaan penilaian 
adalah memperhitungkan tujuan penilaian. Hal ini penting dilakukan karena 
dengan adanya tujuan penilaian diharapkan penilaian tersebut mampu mengukur 
ketercapaian kompetensi siswa. Perencanaan dilakukan dengan 
memperhitungkan aspek-aspek yang akan dinilai dengan mengacu pada silabus. 
Dalam penilaian hasil belajar Kurikulum 2013 pengkajian yang dilakukan adalah 
pada penilaian aspek Sikap yang tertuang pada KI 1 (sikap spiritualitas) dan KI 2 
(sikap sosial), penilaianpengetahuan yang tertuang pada KI 3, dan penilaian 
keterampilan yang tertuang KI 4. Selanjutnya guru mengkaji kompetensi dasar 
dan indikator yang harus dicapai peserta didik. Perencanaan penilaian dijabarkan 
kedalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).  
Salah satu guru mata pelajaran produktif kelas X Ibu Suratmi menyatakan 
bahwa, semua kompetensi dasar dan indikator pada silabus tidak serta merta 
dijadikan acuan. Hanya saja, perlu dikurangi. Menurut beliau, isi dari silabus 





Aspek pengetahuan guru merencanakan ulangan harian dan UTS. 
Perencanaan ulangan harian berupa pemilihan jenis tes. Ulangan harian 
menggunakan bentuk tes pilihan ganda dan tes uraian. meskipun begitu tidak 
selalu tes pilihan ganda dan uraian yang digunakan. Bentuk soal menjodohkan 
dan benar salah juga pernah dipertimbangkan dalam pemilihan bentuk tes.  
kajian tentang penilaian keterampilan tertuang indikator pencapaian kompetensi. 
Pada Aspek keterampilan guru merencanakan penilaian project dengan 
mempersiapkan jobsheet. Guru mengembangkan jobsheet sesuai dengan 
indikator pada silabus. 
Guru juga merencanakan penilaian aspek sikap, dengan membuat catatan 
observasi dari setiap siswa. hal ini diungkapkan oleh salah satu guru mata 
pelajaran produktif kelas X yaitu Ibu Suratmi. Lembar observasi yang dibuat 
berisi indikator-indikator perilaku yang akan diamati.Selain merencanakan 
observasi, guru juga merencanakan penilaian antar teman. Penilaian antar teman 
berisikan kuisioner yang harus diisi peserta didik dalam untuk menilai temannya. 
Selanjutnya adalah jurnal penilaian sikap.Perencanaan yang dilakukan adalah 
menentukan sikap atau perilaku yang akan dinilai. Langkah berikutnya yaitu 
menyusun indikator-indikator berdasarkan kompetensi dasar yang harus dicapai. 
Masih terdapat kesulitan guru dalam memahami kompetensi Inti 1 dan 2 pada 
sialbus. Kriteria ketuntasan minimal (KKM) diberitahukan pada saat awal 
pertemuan pembelajaran selama satu semester. SMK 2 Surakarta menetapkan 





b. Berdasarkan Kuisioner Guru 
Skor ideal tertinggi adalah 4 x 14 = 56 dan skor ideal terendah adalah 1 x 
14 = 14. Mean ideal (Mi) untuk komponen perencanaan penilaian hasil belajar 
adalah Mi = ½ (56+14) = 35 sedangkan Standar Deviasi ideal (SDi) adalah SDi 
= 1/6 (56-14) = 7. Rentang skor dan kategori untuk komponen perencanaan 
penilaian hasil belajar adalah sebagai berikut. 
Tabel 13. Kriteria kategori Perencanaan penilaian hasil belajar Kuisioner Guru 
 
No. Rentang Skor Kategori 
1 42 - 56 Sangat Baik 
2 35 - 41,9 Baik 
3 28 - 34,9 Kurang Baik 
4 14 - 27,9 Tidak Baik 
 
Data yang diperoleh dari pengambilan data kuisioner perencanaan 
penilaian hasil belajar menurut guru menghasilkan data maksimal sebesar 53, 
data minimal sebesar 26, data mean (rata-rata) sebesar 42,17 dan 
simpanganbaku sebesar 10,83. Hasil kuisioner guru pada komponen 
perencanaan penilaian hasil belajar dapat diberikan gambaran sebagaimana pada 
tabel 14. 










53 26 42,17 10,83 
 
Berdasarkan data yang diperoleh kemudian dapat dikategorikan ke dalam 
beberapa kategori antara lain sangat baik, baik, kurang baik dan tidak baik. 





Tabel 15. Kategori Data Hasil Perencanaan Penilaian Hasil belajar 
Berdasarkan Kuisioner Guru. 
 
Rentang Skor Kategori Frekuensi 
Presentase 
(%) 
42 - 56 Sangat Baik 3 50,00 
35 - 41,9 Baik 1 16,67 
28 - 34,9 Kurang Baik 1 16,67 
14 - 27,9 Tidak Baik 1 16,67 




Gambar 2. Histogram Distribusi Frekuensi Perencanaan Penilaian Hasil 
Belajar Berdasarkan Kuisioner Guru 
 
Berdasarkan hasil analisis data dan histogram diatas menunjukkan bahwa 
perencanaan penilaian hasil belajar kurikulum 2013 Program Keahlian Teknik 
Audio Video adalah sangat baik. Hal ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata 42,17. 
Dari 6 guru yang menjadi responden diperoleh 3 responden guru (50%) 
termasuk kategori sangat baik, 1 responden guru (16,67%)termasuk kategori 
baik, 1 responden guru (16,67%) termasuk kategori kurang baik , dan 2 
responden guru (33,33%)termasuk kategori tidak baik. 
c. Berdasarkan Kuisioner Siswa 
Skor ideal tertinggi adalah 4 x 5 = 20 dan skor ideal terendah adalah 1 x 5 



















Mi = ½ (20+5) = 12,5 sedangkan Standar Deviasi ideal (SDi) adalah SDi = 1/6 
(20-5) = 2,5. Rentang skor dan kategori untuk komponen perencanaan penilaian 
hasil belajar adalah sebagai berikut. 
Tabel 16. Kriteria kategori Perencanaan Penilaian Hasil belajar Kuisioner 
Siswa 
 
No. Rentang Skor Kategori 
1 15 – 20 Sangat Baik 
2 12,5 – 14,9 Baik 
3 10 – 12,4 Kurang Baik 
4 5 – 9,9 Tidak Baik 
 
Data yang diperoleh dari pengambilan data kuisioner perencanaan 
penilaian hasil belajar menurut siswa menghasilkan data maksimal sebesar 19, 
data minimal sebesar 7, data mean (rata-rata) sebesar 13,33 dan simpangan 
baku sebesar 2,56. Hasil kuisioner siswa pada komponen perencanaan penilaian 
hasil belajar dapat diberikan gambaran sebagaimana pada Tabel 17. 











19 7 13,33 2,56 
 
Berdasarkan data yang diperoleh kemudian dapat dikategorikan ke dalam 
beberapa kategori antara lain sangat baik, baik, kurang baik dan tidak baik. 








Tabel 18. Kategori data Perencanaan Penilaian Hasil Belajar Berdasarkan 
Kuisioner Siswa. 
 
Rentang Skor Kategori Frekuensi 
Presentase 
(%) 
15 – 20 Sangat Baik 21 28 
12,5 – 14,9 Baik 27 36 
10 – 12,4 Kurang Baik 23 30,67 
5 – 9,9 Tidak Baik 4 5,33 
Jumlah 75 100 
 
 
Gambar 3. Histogram Distribusi Frekuensi Perencanaan Penilaian Hasil 
Belajar Berdasarkan Kuisioner Siswa 
 
Berdasarkan hasil analisis data dan histogram diatas menunjukkan bahwa 
perencanaan penilaian hasil belajar kurikulum 2013 Program Keahlian Teknik 
Audio Video adalah baik. Hal ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata sebesar 13,33. 
Dari 75 siswa yang menjadi responden diperoleh 21 responden (28%) kategori 
sangat baik, 27 responden siswa (36%) kategori baik, 23 responden siswa 























2. Aspek Pengembangan InstrumenPenilaian Hasil Belajar 
a. Berdasarkan wawancara Guru 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran produktif kelas 
X Program Keahlian Teknik Audio Video Ibu Muji Rahayu menyatakan bahwa 
pengembangan instrumen yang dilakukan guru yaitu dengan menyusun kisi-kisi 
tes. Kisi-kisi yang digunakan pada tes ulangan harian dan UTS adalah kisi-kisi 
dari tahun-tahun lalu. Meskipun begitu, kisi-kisi terdahulu diperbaharui isinya 
untuk penilaian pada Kurikulum 2013. Kisi-kisi tes yang dibuat dikaji dari 
penjabaran kompetensi dasar dan indikator dari silabus. Indikator yang ada 
dijabarkan menjadi beberapa butir soal. Dalam hal ini, jumlah butir tes 
tergantung dari indikator. Penentuan lama waktu tes berdasarkan dari jumlah 
tes. Jika jumlah butir tes sedikit, lama waktu yang diberikan juga sedikit. Kisi-kisi 
dibuat agar mempermudah dalam penulisan soal. Uji coba soal dilakukan pada 
saat pembelajaran berlangsung dengan memberikan latihan soal pada siswa. Jika 
terdapat butir soal dengan tingkat kesulitan tinggi, besar kemungkinan butir tes 
tersebut diperbaiki. Kemudian guru membuat kriteria-kriteria ke dalam rubrik 
penilaian dan membuat kunci jawaban. 
Pada penilaian sikap, instrumen yang digunakan bermacam-macam 
jenisnya. Instrumen yang digunakan berdasarkan Kompetensi Inti. Penelaahan 
merupakan keharusan guna menyelaraskan dengan indikator agar instrumen 
benar-benar mengukur pencapaian kompetensi peserta didik. 
Tidak semua guru melakukan pembuatan kisi-kisi soal. Salah satunya yang 
diungkapkan oleh Ibu Sudarsi selaku guru mata pelajaran produktif kelas X. Pada 
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pembuatan soal ulangan harian beliau hanya langsung menulis soal berdasarkan 
materi-materi yang telah disampaikan.  
b. Berdasarkan Kuisioner Guru 
Skor ideal tertinggi adalah 4 x 14 = 56 dan skor ideal terendah adalah 1 x 
14 = 14. Mean ideal (Mi) untuk komponen pengembangan instrumen penilaian 
hasil belajar adalah Mi = ½ (56+14) = 35 sedangkan Standar Deviasi ideal (SDi) 
adalah SDi = 1/6 (56-14) = 7. Rentang skor dan kategori untuk komponen 
pengembangan instrumen penilaian hasil belajar adalah sebagai berikut. 
Tabel 19. Kriteria kategori Pengembangan Instrumen Penilaian hasil belajar 
Kuisioner Guru 
 
No. Rentang Skor Kategori 
1 42 - 56 Sangat Baik 
2 35 - 41,9 Baik 
3 28 - 34,9 Kurang Baik 
4 14 - 27,9 Tidak Baik 
 
Data yang diperoleh dari pengambilan data kuisionerpengembangan 
instrumen penilaian hasil belajar menurut guru menghasilkan data 
maksimalsebesar 55, data minimal sebesar 30, data mean (rata-rata) sebesar 
44,17 dan simpangan baku sebesar 10,76. Hasil kuisioner guru pada komponen 
pengembangan instrumen penilaian hasil belajar dapat diberikan gambaran 
sebagaimana pada tabel 20. 
Tabel 20. Analisis Deskriptif Pengembangan Instrumen Penilaian Hasil 














Berdasarkan data yang diperoleh kemudian dapat dikategorikan ke dalam 
beberapa kategori antara lain sangat baik, baik, kurang baik dan tidak baik. 
Kategori hasil data tersebut dapat dilihat pada tabel dan gambar dibawah ini. 
Tabel 21. Kategori Data Hasil Pengembangan Instrumen Penilaian Hasil 
Belajar Berdasarkan Kuisioner Guru. 
 
Rentang Skor Kategori Frekuensi 
Presentase 
(%) 
42 - 56 Sangat Baik 4 66,67 
35 - 41,9 Baik 0 0,00 
28 - 34,9 Kurang Baik 2 33,33 
14 - 27,9 Tidak Baik 0 0,00 
Jumlah 6 100 
 
 
Gambar 4. Histogram Distribusi Frekuensi Pengembangan Instrumen 
Penilaian Hasil Belajar Berdasarkan Kuisioner Guru 
 
Berdasarkan hasil analisis data dan histogram diatas menunjukkan bahwa 
pengembangan instrumen penilaian hasil belajar kurikulum 2013 Program 
Keahlian Teknik Audio Video adalah sangat baik. Hal ini ditunjukkan dengan nilai 
rata-rata 44,17. Dari 6 guru yang menjadi responden diperoleh 4 responden guru 
(66,67%) termasuk kategori sangat baik dan 2 responden guru (33,33%) 


















3. Aspek Pelaksanaan Penilaian 
a. Berdasarkan Wawancara Guru 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran produktif kelas 
X Program Keahlian Teknik Audio Video Ibu Muji Rahayu menyatakan bahwa 
pelaksanaan penilaian yang dilakukan guru mencakup aspek kompetensi 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Penilaian kompetensi pengetahuan 
dilakukan dengan menggunakan bentuk ulangan harian, UTS dan UAS. 
Pelaksanaan ulangan harian dilaksanakan setelah menyelesaikan satu 
kompetensi dasar atau lebih. Guru melaksanakan tes sesuai dengan jadwal yang 
telah ditetapkan. 
Penilaian kompetensi keterampilan dilakukan dengan menggunakan 
penilaian unjuk kerja, penilaian proyek. Penilaian keterampilan dilakukan untuk 
setiap kompetensi dasar. Penilaian dalam 1 KD tidak selalu 1 project, namun ada 
pula menyelesaikan 1 KD dengan beberapa project. Penilaian sikap dilakukan 
saat pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. 
Berdasarkan uraian salah satu guru Ibu Suratmi, penilaian sikap kurang 
maksimal. Dalam hal ini guru hanya fokus menilai sikap pada saat kegiatan 
belajar mengajar. Guru masih sulit mencermati sikap para murid ketika diluar 
kegiatan belajar mengajar.Pada teknik observasi, catatan mengenai sikap siswa 
juga didukung oleh absesnsi/kehadiran dan keaktifan siswa dikelas. Pada 
penilaian antar teman, para murid kurang objektif dalam menilai teman lainnya. 





b. Berdasarkan Kuisioner Guru 
Skor ideal tertinggi adalah 4 x 14 = 56 dan skor ideal terendah adalah 1 x 
14 = 14. Mean ideal (Mi) untuk komponen pelaksanaanpenilaian hasil belajar 
adalah Mi = ½ (56+14) = 35 sedangkan Standar Deviasi ideal (SDi) adalah SDi 
= 1/6 (56-14) = 7. Rentang skor dan kategori untuk komponen pelaksanaan 
penilaian hasil belajar adalah sebagai berikut. 
Tabel 22. Kriteria kategori Pelaksanaan Penilaian Hasil Belajar Kuisioner 
Guru 
 
No. Rentang Skor Kategori 
1 42 - 56 Sangat Baik 
2 35 - 41,9 Baik 
3 28 - 34,9 Kurang Baik 
4 14 - 27,9 Tidak Baik 
 
Data yang diperoleh dari pengambilan data kuisionerpelaksanaan penilaian 
hasil belajar menurut guru menghasilkan data maksimal sebesar 55, data 
minimal sebesar 34, data mean (rata-rata) sebesar 46,17 dan simpangan baku 
sebesar 9,56. Hasil kuisioner guru pada komponen pelaksanaan penilaian hasil 
belajar dapat diberikan gambaran sebagaimana pada tabel 23. 
Tabel 23. Analisis Deskriptif Pelaksanaan Penilaian Hasil Belajar 










55 34 46,17 9,56 
 
Dari data yang diperoleh kemudian dapat dikategorikan ke dalam beberapa 
kategori antara lain sangat baik, baik, kurang baik dan tidak baik. Kategori hasil 





Tabel 24. Kategori Data Hasil Pelaksanaan Penilaian Hasil Belajar 
Berdasarkan Kuisioner Guru. 
 
Rentang Skor Kategori Frekuensi 
Presentase 
(%) 
42 - 56 Sangat Baik 4 66,67 
35 - 41,9 Baik 1 16,67 
28 - 34,9 Kurang Baik 1 16,67 
14 - 27,9 Tidak Baik 0 0,00 
Jumlah 6 100 
 
 
Gambar 5. Histogram Distribusi Frekuensi Pelaksanaan Penilaian Hasil 
Belajar Berdasarkan Kuisioner Guru 
 
Berdasarkan hasil analisis data dan histogram diatas menunjukkan bahwa 
pelaksanaan penilaian hasil belajar kurikulum 2013 Program Keahlian Teknik 
Audio Video adalah sangat baik. Hal ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata 46,17. 
Dari 6 guru yang menjadi responden diperoleh 4 responden guru (66,67%) 
termasuk kategori sangat baik, 1 responden guru (16,67%) termasuk kategori 
baik dan 1 responden guru (16,67%) termasuk kategori kurang baik. 
c. Berdasarkan Kuisioner Siswa 
Skor ideal tertinggi adalah 4 x 15 = 60 dan skor ideal terendah adalah 1 x 
15 = 15. Mean ideal (Mi) untuk komponen pelaksanaan penilaian hasil belajar 

















SDi= 1/6 (20-5) = 7,5. Rentang skor dan kategori untuk komponen pelaksanaan 
penilaian hasil belajar adalah sebagai berikut. 
Tabel 25. Kriteria kategori Pelaksanaan Penilaian Hasil belajar Kuisioner 
Siswa 
 
No. Rentang Skor Kategori 
1 45 – 60 Sangat Baik 
2 37,5– 44,9 Baik 
3 30 – 37,4 Kurang Baik 
4 15 – 29,9 Tidak Baik 
 
Data yang diperoleh dari pengambilan data kuisioner pelaksanaan 
penilaianhasil belajar menurut siswa menghasilkan data maksimal sebesar 55, 
data minimal sebesar 22, data mean (rata-rata) sebesar 44,4 dan simpangan 
baku sebesar 5,53. Hasil kuisionersiswa pada komponen pelaksanaan penilaian 
dapat diberikan gambaran sebagaimana pada Tabel 26. 











55 22 44,4 5,53 
 
Berdasarkan data yang diperoleh kemudian dapat dikategorikan ke dalam 
beberapa kategori antara lain sangat baik, baik, kurang baik dan tidak baik. 
Kategori hasil data tersebut dapat dilihat pada tabel dan gambar dibawah ini. 
Tabel 27. Kategori data Pelaksanaan Penilaian Hasil Belajar Berdasarkan 
Kuisioner Siswa. 
 
Rentang Skor Kategori Frekuensi 
Presentase 
(%) 
45 – 60 Sangat Baik 45 53,33 
37,5– 44,9 Baik 31 41,33 
30 – 37,4 Kurang Baik 3 4 
15 – 29,9 Tidak Baik 1 1,33 





Gambar 6. Histogram Distribusi Frekuensi Pelaksanaan Penilaian Hasil 
Belajar Berdasarkan Kuisioner Siswa 
 
Berdasarkan hasil analisis data dan histogram diatas menunjukkan bahwa 
pelaksanaan penilaian hasil belajar kurikulum 2013 Program Keahlian Teknik 
Audio Video adalah baik. Hal ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata sebesar 44,4. 
Dari 75 siswa yang menjadi responden diperoleh 45 responden (53,33%) 
kategori sangat baik, 31 responden siswa (41,33%) kategori baik, 3 responden 
siswa (4%) kategori kurang baik, 1 responden siswa (1,33%) kategori tidak baik. 
 
4. Aspek Pengolahan dan Pemanfaatan Hasil Penilaian 
a. Berdasarkan Wawancara Guru 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran produktif kelas 
X Program Keahlian Teknik Audio Video Ibu Muji Rahayu terkait pengolahan dan 
pemanfaatan penilaian hasil belajar yaitu analisis dan pemberian skor nilai untuk 
setiap penilaian dilakukan sudah mengacu petunjuk pelaksanaan penilaian 
Kurikulum 2013. Hasil dan skor dari penilaian diinformasikan kepada siswa, 
dengan begitu siswa yang belum mencapai KKM dapat mempersiapkan remidial. 


















mencapai kriteria ketuntasan minimal. Setelah mendapatkan nilai siswa dari 
masing-masing aspek, para guru menyerahkan nilai kepada Wakil Kepala Sekolah 
bidang Kurikulum untuk kemudian dikonversikan dari puluhan menjadi range 
antara 1-4 dan predikat. 
Menurut pemaparan guru kelas X Ibu Sudarsi, para guru sudah 
mendapatkan sosialisasi dari sekolah mengenai penskoran pada penilaian. Jadi 
tidak ada kesulitan yang dialami guru saat melakukan penskoran pada penilaian 
hasil belajar siswa.  Pengayaan dilakukan hanya kepada siswa dengan hasil 
belajar yang diatas rata-rata kelas. Pengayaan yang dilakukan yaitu dengan 
mengikutsertakan siswa tersebut ke dalam Lomba Lomba kompetensi siswa. 
Program pembelajaran pengayaan tidak diberikan kepada siswa. hal ini 
diungkapkan oleh Ibu Suratmi selaku guru kelas X yang menyatakan bahwa tidak 
tersedianya waktu tambahan membuat pembelajaran pengayaan ditiadakan.  
b. Berdasarkan Kuisioner Guru 
Skor ideal tertinggi adalah 4 x 13 = 52 dan skor ideal terendah adalah 1 x 
13 = 13. Mean ideal (Mi) untuk komponen pengolahan dan pemanfaatan 
penilaian hasil belajar adalah Mi = ½ (52+13) = 32,5 sedangkan Standar Deviasi 
ideal (SDi) adalah SDi = 1/6 (52-13) = 6,5. Rentang skor dan kategori untuk 
komponen pengolahan dan pemanfaatan penilaian hasil belajar adalah sebagai 
berikut. 
Tabel 28. Kriteria kategori Pengolahan dan Pemanfaatan Penilaian Hasil 
Belajar Kuisioner Guru 
 
No. Rentang Skor Kategori 
1 39 - 52 Sangat Baik 
2 32,5 - 38,9 Baik 
3 26 - 32,4 Kurang Baik 




Data yang diperoleh dari pengambilan data kuisionerpengolahan dan 
pemanfaatan penilaian hasil belajar menurut guru menghasilkan data 
maksimalsebesar 51, data minimal sebesar 31, data mean (rata-rata) sebesar 
43,33 dan simpangan baku sebesar 8,59. Hasil kuisioner guru pada komponen 
pengolahan dan pemanfaatan penilaian hasil belajar dapat diberikan gambaran 
sebagaimana pada tabel 29. 
Tabel 29. Analisis Deskriptif Pengolahan dan Pemanfaatan Penilaian Hasil 










51 31 43,33 8,59 
 
Berdasarkan data yang diperoleh kemudian dapat dikategorikan ke dalam 
beberapa kategori antara lain sangat baik, baik, kurang baik dan tidak baik. 
Kategori hasil data tersebut dapat dilihat pada tabel dan gambar dibawah ini. 
Tabel 30. Kategori Data Hasil Pengolahan dan Pemanfaatan Hasil Penilaian 
Berdasarkan Kuisioner Guru. 
 
Rentang Skor Kategori Frekuensi 
Presentase 
(%) 
39 - 52 Sangat Baik 4 66,67 
32,5 - 38,9 Baik 1 16,67 
26 - 32,4 Kurang Baik 1 16,67 
13 - 25,9 Tidak Baik 0 0,00 





Gambar 7. Histogram Distribusi Frekuensi Pengolahan dan Pemanfaatan 
Hasil Penilaian Berdasarkan Kuisioner Guru 
 
Berdasarkan hasil analisis data dan histogram diatas menunjukkan bahwa 
pengolahan dan pemanfaatan penilaian hasil belajar kurikulum 2013 Program 
Keahlian Teknik Audio Video adalah sangat baik. Hal ini ditunjukkan dengan nilai 
rata-rata 43,33. Dari 6 guru yang menjadi responden diperoleh 4 responden guru 
(66,67%) kategori sangat baik, 1 responden guru (16,67%) kategori baik, 1 
responden guru (16,67%) kategori kurang baik. 
c. Berdasarkan Kuisioner Siswa 
Skor ideal tertinggi adalah 4 x 6 = 24 dan skor ideal terendah adalah 1 x 6 
= 6. Mean ideal (Mi) untuk komponen pengolahan dan pemanfaatan penilaian 
hasil belajar adalah Mi = ½ (24+6) = 15 sedangkan Standar Deviasi ideal (SDi) 
adalah SDi = 1/6 (24-6) = 3. Rentang skor dan kategori untuk komponen 





















Tabel 31. Kriteria kategori pengolahan dan pemanfaatan Penilaian Hasil 
belajar Kuisioner Siswa 
 
No. Rentang Skor Kategori 
1 18 – 24 Sangat Baik 
2 15 – 17,9 Baik 
3 12 – 14,9 Kurang Baik 
4 6 – 11,9 Tidak Baik 
 
Data yang diperoleh dari pengambilan data kuisionerpengolahan dan 
pemanfaatan penilaian hasil belajar menurut siswa menghasilkan data maksimal 
sebesar 23, data minimal sebesar 9, data mean (rata-rata) sebesar 18,49 dan 
simpangan baku sebesar 2,79. Hasil kuisioner siswa pada komponen pengolahan 
dan pemanfaatan hasil penilaian dapat diberikan gambaran sebagaimana pada 
Tabel 32. 
Tabel 32. Analisis Deskriptif Komponen Pengolahan dan Pemanfaatan 









23 9 18,49 2,79 
 
Berdasarkan data yang diperoleh kemudian dapat dikategorikan ke dalam 
beberapa kategori antara lain sangat baik, baik, kurang baik dan tidak baik. 
Kategori hasil data tersebut dapat dilihat pada tabel dan gambar dibawah ini. 
Tabel 33. Kategori data Pengolahan dan Pemanfaatan Penilaian Hasil 
Belajar Berdasarkan Kuisioner Siswa. 
 
Rentang Skor Kategori Frekuensi 
Presentase 
(%) 
18 – 24 Sangat Baik 52 69,33 
15 – 17,9 Baik 16 21,33 
12 – 14,9 Kurang Baik 6 8 
6 – 11,9 Tidak Baik 1 1,33 





Gambar 8. Histogram Distribusi Frekuensi Pengolahan dan Pemanfaatan 
Penilaian Hasil Belajar Berdasarkan Kuisioner Siswa 
 
Berdasarkan hasil analisis data dan histogram diatas menunjukkan bahwa 
pengolahan dan pemanfaatan penilaian hasil belajar kurikulum 2013 Program 
Keahlian Teknik Audio Video adalah sangat baik. Hal ini ditunjukkan dengan nilai 
rata-rata 18,49.Dari 75 responden siswadiperoleh 52 responden siswa (69,33%) 
kategori sangat baik, 16 responden siswa (21,33%) kategori baik, 6 responden 
siswa (8%) kategori kurang baik, 1 responden siswa (1,33%) kategori tidak baik. 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan data hasil penelitian melalui instrumen guru menunjukkan 
bahwa sistem penilaian hasil belajar Kurikulum 2013 pada Program Keahlian 
Teknik Audio Video di SMK 2 Surakarta termasuk kategori baik. Sedangkan data 
hasil penelitian melalui kuisioner siswa menunjukkan bahwa sistem penilaian 
hasil belajar Kurikulum 2013 pada Program Keahlian Teknik Audio Video 
termasuk kategori baik. Data hasil wawancara terhadap guru Program Keahlian 



















dengan lancar. Hanya saja masih terdapat kendala seperti pemahaman tentang 
penilaian aspek sikap. Pembahasan hasil penelitian diuraikan sebagai berikut. 
1. Aspek Perencanaan Penilaian 
Berdasarkan kuisioner yang diberikan kepada guru yang mengampu mata 
pelajaran produktif kelas X Program Keahlian Teknik Audio Video menunjukkan 
bahwa sistem penilaian pada aspek perencanaan penilaian termasuk 
kategorisangat baik. Hal ini ditunjukkan dengan hasilnilai rata-rata sebesar 
42,17.Sedangkan berdasarkan kuisioner yang diberikan kepada siswa kelas XI 
Program Keahlian Teknik Audio Video menunjukkan perencanaan penilaian 
termasuk kategori baik. Hal ini ditunjukkan dengan hasil nilai rata-rata sebesar 
13,33. 
Hasil wawancara kapada guru mata pelajaran produktif kelas X tentang 
perencanaan penilaianbahwa guru membuat perencanaan penilaian sebelum 
pelaksanaan pembelajaran. Menurut salah satu guru program keahlian Audio 
Video yang mengampu mata pelajaran produktif kelas X menyatakan bahwa 
kegiatan perencanaan penilaian sudah memperhitungkan aspek-aspek yang akan 
dinilai dengan mengacu pada silabus. Perencanaan penilaian yang dilakukan 
tidak jauh berbeda dengan tahun-tahun sebelumnya, karena menurut salah satu 
guru, perencanaan penilaian pada Kurikulum 2013 tidak jauh berbeda dengan 
Kurikulum KTSP. 
Perencanaan penilaian hasil belajar Kurikulum 2013 dilakukan dengan 
pengkajian pada penilaian aspek Sikap yang tertuang pada KI 1 (sikap 
spiritualitas) dan KI 2 (sikap sosial), penilaian pengetahuan yang tertuang pada 
KI 3, dan penilaian keterampilan yang tertuang KI 4. Selanjutnya guru mengkaji 
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kompetensi dasar dan indikator yang harus dicapai peserta didik. Perencanaan 
penilaian dijabarkan kedalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).Kesulitan 
dialami guru dalam memahami Kompetensi Inti  1 dan 2 mengenai kompetensi 
sikap. Salah satu guru mata pelajaran produktif kelas X Ibu Suratmi menyatakan 
bahwa, semua kompetensi dasar dan indikator pada silabus tidak serta merta 
dijadikan acuan. Hanya saja, perlu dikurangi. Menurut beliau, isi dari silabus 
terlalu padat, tidak cukup menyelesaikan semua materi pada satu semester 
tersesbut. 
Pada tahap perencanaan penilaian memperhitungkan tujuan dari penilaian 
adalah hal yang mutlak harus dilakukan karena memberikan informasi mengenai 
suatu pokok bahasan. Dalam merancang acuan dasar penilaian guru 
menggunakan acuan patokan. Acuan patokan digunakan oleh guru untuk 
menentukan standar kriteria ketuntasan minimal. Aspek pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap selalu diperhitungkan. Perencanaan penilaian yang 
dilakukan mengacu pada isi silabus mengenai kompetensi dasar dan indikator 
yang harus dicapai siswa. Rencana penilaian kemudian dijabarkan kedalam 
rencana pelaksanaan pembelajaran. 
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa implementasi 
penilaian hasil belajar kurikulum 2013 pada Program Keahlian Teknik Audio Video 
di SMK 2 Surakarta termasuk kategori sangat baik. Melaksanakan perencanaan 
penilaian berdasarkan Kurikulum 2013 bukan hal yang sulit. Akan tetapi jika guru 
belum memahami konsep Kurikulum 2013 akan menjadi hal yang sulit. 
Perencanaan penilaian pada Kurikulum 2013 tidak jauh berbeda dengan 
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Kurikulum KTSP maka dari itu guru tidak merasa kesulitan dalam perencanaan 
penilaian. 
2. Aspek Pengembangan Instrumen Penilaian 
Berdasarkan kuisioner yang diberikan kepada guru yang mengampu mata 
pelajaran produktif kelas Program Keahlian Teknik Audio Video menunjukkan 
bahwa sistem penilaian pada aspek pengembangan instrumen penilaian 
termasuk kategori sangat baik. Hal ini ditunjukkan dengan hasil nilai rata-rata 
sebesar 44,17. 
Hasil wawancara tentang dapat ditunjukkan bahwa guru Program Keahlian 
Teknik Audio Video telah melakukan pengembangan instrumen penilaian. 
Menurut salah satu guru Ibu Muji Rahayu, kisi-kisi yang dibuat sudah mengacu 
pada aspek kompetensi yang akan dinilai menurut silabus. Pada penilaian aspek 
pengetahuan guru menggunakan kisi-kisi terdahulu. Karena menurut salah satu 
guru, dalam silabus tidak jauh berbeda dengan terdahulu. Oleh karena itu guru 
hanya merubah sedikit isi dari kisi-kisi terdahulu. 
Pembuatan kisi-kisi tes mengacu pada sisi silabus yang digunakan. 
Kemudian indikator-indikator yang harus dicapai dijabarkan menjadi beberapa 
butir soal. Pada ulangan harian, bentuk tes yang dipilih adalah pilihan ganda dan 
uraian. tetapi tidak menutup kemungkinan guru menggunakan bentuk tes lainnya 
seperti tes menjodohkan ataupun benar-salah. Uji coba soal dilakukan saat 
pembelajaran berlangsung. Uji coba dilakukan guna mendapatkan butir soal 
dengan tingkat kesulitan tinggi. Langkah selanjutnya yaitu memperbaiki soal jika 
masih terdapat soal yang kurang baik. Silabus yang digunakan memang belum 
dari Kementrian Pendidikan. Oleh karena itu pihak sekolah mandiri untuk 
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mengembangkan silabus sendiri. Silabus yang digunakan pada Teknik Audio 
Video mengacu pada silabus dari berbagai sumber yang dirasa hampir sesuai. 
Tidak semua guru membuat kisi-kisi dalam pembuatan soal. Menurut salah 
satu guru mata pelajaran produktif kelas X Ibu Suratmi, ketika membuat soal 
ulangan harian langsung membuat tanpa membuat kisi-kisi terlebih dahulu. Akan 
tetapi, pada pembuatan soal beliau tetap memperhatikan materi-materi yang 
telah disampaikan. 
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa pengembangan 
instrumen penilaian hasil belajar kurikulum 2013 pada Program Keahlian Teknik 
Audio Video di SMK 2 Surakarta termasuk kategori sangat baik. Namun, masih 
terdapat kelemahan-kelemahan. Terdapat guru yang tidak melakukan 
pembuatan kisi-kisi soal. Meskipun begitu, guru tetap membuat soal berdasarkan 
indikator-indiaktor yang akan dicapai dan materi-materi yang telah diberikan. 
Silabus yang digunakan para guru bukan silabus dari Kementrian Pendidikan 
karena memang belum mendapatkan silabus dari Kementrian Pendidikan. Untuk 
itu para guru mencari informasi lain terkait silabus yang akan digunakan.  
3. Aspek Pelaksanaan Penilaian 
Berdasarkan kuisioner yang diberikan kepada guru yang mengampu mata 
pelajaran produktif kelas X Program Keahlian Teknik Audio Video menunjukkan 
bahwa sistem penilaian pada aspek pelaksanaan penilaian termasuk kategori 
sangat baik. Hal ini ditunjukkan dengan hasil nilai rata-rata sebesar 
46,17.Sedangkan berdasarkan kuisioner yang diberikan kepada siswa kelas XI 
Program Keahlian Teknik Audio Video menunjukkan pelaksanaan penilaian 
termasuk kategori baik. Hal ini ditunjukkan dengan hasil nilai rata-rata 44,4. 
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Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran produktif Program Keahlian 
Teknik Audio Video menghasilkan bahwa pelaksanaan penilaian sudah sesuai 
dengan Kurikulum 2013. Pelaksanaan penilaian sudah mencakup aspek 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Pada penilaian pengetahuan mencakup 
ulangan harian, UTS, dan UAS. Ulangan harian dilakukan setelah menyelesaikan 
satu KD. Sedangkan UTS dan UAS dilaksanakan sesuai dengan kalender 
pendidikan.Selanjutnya penilaian keterampilan mencakup penilaian proyek, dan 
portofolio. menurut beliau, penilaian keterampilan digunakan guna mengetahui 
aplikasi pemahaman pengetahuan. Pada penilaian sikap, guru menggunakan 
teknik penilaian penilaian teman sejawat, observasi dan membuat jurnal.Dalam 
hal ini guru masih kesulitan menerapkan penilaian sikap di luar pembelajaran 
berlangsung. Karena guru melakukan penilaian hanya pada saat pembelajaran 
berlangsung. Lebih lanjut penilaian antar teman dirasa kurang objektif. 
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan penilaian 
hasil belajar kurikulum 2013 Program Keahlian Teknik Audio Video di SMK 2 
Surakarta termasuk kategori sangat baik. Namun masih terdapat beberapa 
kelemahan. Salah satunya yaitu mengenai penilaian sikap. Teknik penilaian antar 
teman yang diberikan guru dirasa kurang objektif. Sering kali siswa menilai siswa 
lain hanya berdasarkan subjektif yang menilai.  
4. Aspek Pengolahan dan Pemanfaatan Penilaian  
Berdasarkan kuisioner yang diberikan kepada guru yang mengampu mata 
pelajaran produktif kelas X Program Keahlian Teknik Audio Video menunjukkan 
bahwa sistem penilaian pada aspek pengolahan dan pemanfaatan penilaian 
termasuk kategori sangat baik. Hal ini ditunjukkan dengan hasil nilai rata-rata 
93 
 
sebesar 43,33.Sedangkan berdasarkan kuisioner yang diberikan kepada siswa 
kelas XI Program Keahlian Teknik Audio Video menunjukkan pengolahan dan 
pemanfaatan penilaian termasuk kategori sangat baik. Hal ini ditunjukkan 
dengan hasil nilai rata-rata sebesar 18,49. 
Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Program Keahlian Teknik 
Audio Video menghasilkan penjelasan bahwa pengolahan nilai yang dilakukan 
guru sudah sesuai dengan Kurikulum 2013. Analisis dan pemberian skor untuk 
setiap penilaian dilakukan dengan mengacu pada petunjuk pelaksanaan penilaian 
Kurikulum 2013. Pemberian skor pada raport berbeda dengan tahun sebelumnya. 
Pada kurikulum 2013 pemberian skor dengan skala 1 sampai 4. Setelah itu nilai 
tersebut dikonversikan ke dalam predikat dan ditambah lagi deskripsi dari 
masing-masing aspek. Program Remidial sudah dilakukan dengan baik. Hasil dari 
ulangan diberitahukan kepada siswa agar para siswa menyiapkan remidial bagi 
yang belum mencapai KKM. Selanjutnya pengayaan tidak dilakukan. Para guru 
masih kesulitan mencari jam pengayaan diluar jam pembelajaran. 
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa pengolahan dan 
pemanfaatan penilaian hasil belajar kurikulum 2013 Program Keahlian Teknik 
Audio Videodi SMK 2 Surakarta termasuk kategori sangat baik. Hal ini 
ditunjukkan dengan hasil kuisioner guru dengan kategori sangat baik, dan hasil 
kuisioner siswa dengan kategori sangat baik. Sedangkan berdasarkan wawancara 
salah satu guru pengolahan penilaian yang dilakukan sudah sesuai dengan 
Kurikulum 2013.Penskoran dan pengolahan nilai dilakukan dengan mengacu pada 
pedoman penilaian hasil belajar kurikulum 2013. Program remidial sudah 
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dilaksanakan. Pengayaan tidak dilakukan oleh guru. Menurut guru hal ini terjadi 






SIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian tentang Implementasi penilaian 
hasil belajar kurikulum 2013 Program Keahlian Teknik Audio Video di SMK 2 
Surakarta, maka diperoleh kesimpulan : 
1. Perencanaan penilaian hasil belajar Kurikulum 2013 pada Program Keahlian 
Teknik Audio Video di SMK 2 Surakarta yang dilakukan guru termasuk 
kategori sangat baik, sedangkan menurut siswa termasuk kategori baik. 
Perencanaan dilakukan guru dengan mengkaji kompetensi inti, kompetensi 
dasar dan indikator pada silabus. Perencanaan penilaian dijelaskan ke dalam 
RPP. Kesulitan terdapat pada perencanaan penilaian sikap. Penjelasan 
mengenai kompetensi dasar yang akan dinilai sulit dipahami oleh guru. 
2. Pengembangan instrumen penilaian hasil belajar Kurikulum 2013 pada 
Program Keahlian Teknik Audio Video di SMK 2 Surakarta yang dilakukan 
guru termasuk kategori sangat baik. Pengembangan instrumen penilaian 
dilakukan dengan membuat kisi-kisi penilaian dan indikator pada silabus, 
tetapi terdapat beberapa guru yang mengembangkan instrumen penilaian 
tidak berdasarkan indikator, tidak melakukan analisis butir soal dan tidak 
membuat kisi-kisi penilaian.  
3. Pelaksanan penilaian hasil belajar Kurikulum 2013 pada Program Keahlian 
Teknik Audio Video di SMK 2 Surakarta yang dilakukan guru termasuk 
kategori sangat baik, sedangkan menurut siswa termasuk kategori baik. 
Pelaksanaan penilaian sudah mencakup penilaian sikap, pengetahuan, dan 
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keterampilan, namun masih terdapat kekurangan. Kekurangan terdapat pada 
penilaian sikap, penilaian antar teman masih terkesan kurang objektif. 
4. Pengolahan dan pemanfaatan penilaian hasil belajar Kurikulum 2013 pada 
Program Keahlian Teknik Audio Video di SMK 2 Surakarta yang dilakukan 
guru termasuk kategori sangat baik, sedangkan menurut siswa termasuk 
kategori sangat baik. Pengolahan dan penskoran yang dilakukan sudah 
mengacu pada pedoman penilaian kurikulum 2013. Program remidial 
dilakukan dengan baik pada jam pembelajaran tersebut, hanya pada 
program pengayaan tidak dapat dilakukan karena kesulitan dalam mencari 
jam pengayaan diluar pembelajaran.   
 
B. Rekomendasi 
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah disimpulkan, maka 
peneliti merekomendasikan beberapa hal sebagi berikut: 
1. Perlu adanya pemantauan secara rutin dan mendalam mengenai 
perencanaan penilaian kurikulum 2013 yang dilakukan Program Keahlian 
Teknik Audio Video SMK 2 Surakarta. Hal ini dilakukan dengan salah satunya 
mengecek kelengkapan RPP dan perangkat penilaian yang akan digunakan. 
Kepala Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah bidang kurikulum SMK 2 Surakarta 
turut serta dalam memfasilitasi dokumen kurikulum 2013. 
2. Perlu adanya pengarahan kepada guru program keahlian teknik audio video 
mengenai pengembangan isntrumen yang dilakukan. Kepala Sekolah SMK 2 
Surakarta mengarahkan guru program keahlian teknik audio video untuk 
lebih kreatif dalam mengembangkan instrumen penilaian dan memantau 
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guru agar membuat kisi-kisi penilaian dan melakukan analisis butir soal. 
Guru program kehalian teknik audio video juga perlu aktif dalam mencari 
informasi mengenai penjelasan dalam silabus. 
3. Perlu dilakukan pengawasan dan kontrol kepada para guru program keahlian 
teknik audio video oleh Kepala Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah bidang 
kurikulum SMK 2 Surakarta terkait pelaksanaan penilaian hasil belajar. Guru 
program keahlian teknik audio video dalam melaksanakan penilaian sikap 
harus benar-benar memantau siswa bukan hanya saat pembelajaran 
berlangsung. Dalam hal ini mengenai penilaian sikap yang dirasa output 
yang dihasilkan kurang maksimal.  
4. Perlu diberikan keleluasaan waktu pada guru program keahlian teknik  audio 
video dalam mengembangkan program pengayaan siswa. Kepala Sekolah 
SMK 2 Surakarta senantiasa memberikan keleluasaan waktu diluar jam 
belajar mengajar pada guru program kehalian teknik audio video untuk 
mengembangkan program pengayaan siswa. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah dilakukan dengan sebaik-baiknya, namun tidak 
dipungkiri terdapat kelemahan-kelemahan penelitian atau keterbatasan 
penelitian. Keterbatasan pada penelitian ini antara lain adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian hanya meneliti mengenai sistem penilaian hasil belajar Kurikulum 
2013 pada Program Keahlian Teknik Audio Video di SMK 2 Surakarta. 
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2. Keterbatasan dalam pengambilan data. Pengambilan data hanya kuisioner 
yang diberikan kepada guru dan siswa. Sedangkan wawancara dibuat hanya 
sebagai data pendukung atau crosscheck terhadap hasil data kuisioner. 
 
D. Saran 
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah disimpulkan, peneliti 
memiliki beberapa pandangan yang sekiranya dapat dijadikan saran bagi pihak 
Sekolah dan dinas pendidikan, antara lain: 
1. Kepala sekolah dan Wakil Kepala Sekolah bidang kurikulum senantiasa 
memberikan pengarahan dan memfasilitasi guru yang belum mengikuti 
pelatihan kurikulum 2013 untuk mempelajari kurikulum 2013 secara baik. 
2. Pihak sekolah menggali informasi terbaru mengenai penerapan kurikulum 
2013 untuk sekolah menengah kejuruan dan pendistribusian buku siswa dan 
buku guru. 
3. Dinas pendidikan Kota Surakarta mengadakan pelatihan kurikulum 2013 
secara mandiri bagi guru mata pelajaran produktif, sehingga guru tidak perlu 
studi banding ke tempat lain. 
4. Dinas pendidikan mengadakan seminar atau pelatihan kurikulum 2013 yang 
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Hasil Observasi dan wawancara awal. 
Observasi dilakukan di program keahlian audio video SMK 2 Surakarta. 
Terakit dengan wawancara awal dilakukan kepada Drs. Ign Mulyo Widodo selaku 
kepala program keahlian audio video. Berikut adalah hasil observasi awal. 
1. Model Pembelajaran masih berpusat pada guru. 
2. Siswa kurang aktif dalam pembelajaran. 
3. Guru sudah mendapatkan sosialisai. 
4. Guru mata pelajaran produktif belum mendapatkan pelatihan Kurikulum 
2013. 
5. Masih ada guru yang belum paham mengenai Kurikulum 2013 secara 
keseluruhan. 
6. Silabus yang digunakan pada kelas X bukan silabus resmi dari Pemerintah 
Pusat, karena belum turunya silabus mata pelajaran produktif untuk SMK. 










































Angket untuk guru 
SISTEM PENILAIAN HASIL BELAJAR KURIKULUM 2013 PADA PROGRAM 




Nama : ................................. 
Mata Diklat Yang Diajarkan : ................................. 
 
 
PETUNJUK PENGISIAN : 
 Bacalah setiap butir pernyataan dengan cermat dan teliti 
 Berilah tanda Check (√) pada kolom yang terdapat dibelakang setiap pernyataan 
 Apabila ingin mengganti jawaban, berikan tanda sama dengan (=) pada tanda 
Check (√) jawaban yang lama, selanjutnya silahkan membrikan tanda Check (√) 
yang baru pada kolom yang dikehendaki 
 
Diberikan empat alternatif pilihan jawaban sandi yang berbeda, yaitu: 
TP = Tidak Pernah dilakukan 
JR = Jarang  dilakukan 
SR = Sering dilakukan 
SL = Selalu dilakukan 
 
Contoh Pengisian :  
No PERNYATAAN TP JR SR SL 
1. Sebelum masuk kelas menyiapkan RPP terlebih dahulu    √ 
 
Pemberian tanda Check (√) pada kolom SL, artinya menurut pendapat anda, 














Perencanaan Penilaian Hasil Belajar 
No PERNYATAAN TP JR SR SL 
1. Sebelum melaksanakan penilaian, saya merumuskan tujuan penilaian.     
2. Saya merencanakan penilaian untuk KI-1 dan KI-2 sesuai silabus.     
3. Saya merencanakan penilaian untuk KI-3 dan KI-4 sesuai silabus.     
4. Saya menjabarkan perencanaan penilaian KI-1 dan KI-2 ke dalam RPP.     
5. Saya menjabarkan perencanaan penilaian KI-3 dan KI-4 ke dalam RPP.     
6. Saya mengkaji materi pengajaran berdasarkan silabus.      
7. Dalam penilaian hasil belajar siswa, saya menggunakan acuan 
patokan. 
    
8. Saya menginformasikan aspek-aspek yang akan dinilai     
9. Saya memperhitungkan aspek kognitif dalam proses perencanaan 
penilaian. 
    
10. Saya memperhitungkan aspek afektif dalam proses perencanaan 
penilaian. 
    
11. Saya memperhitungkan aspek psikomotorik dalam proses perencanaan 
penilaian. 
    
12. Dalam penilaian hasil belajar siswa, saya menggunakan tes uraian.     
13. Dalam penilaian hasil belajar siswa, saya menggunakan tes objektif.     
14. Dalam penilaian hasil belajar siswa, saya menggunakan teknik 
observasi. 
    
15. Dalam penilaian hasil belajar siswa, saya menggunakan tes unjuk 
kerja. 
    
 
Pengembangan Instrumen Penilaian Hasil Belajar 
No PERNYATAAN TP JR SR SL 
1. Saya menentukan tujuan tes.     
2. Saya menyusun kisi-kisi tes.     
3. Saya memilih bentuk tes.     
4. Saya menjabarkan indikator menjadi beberapa butir soal.     
5. Saya menentukan jumlah butir tes.     
6. Saya menulis soal tes.     
7. Saya menelaah butir tes yang telah dibuat dengan memperhatikan 
tujuan penilaian. 
    
8. Saya menelaah butir tes yang telah dibuat dengan memperhatikan 
aspek materi, konstruksi, dan bahasa. 
    
9. Saya merevisi butir-butir soal yang belum atau kurang baik.     
10. Saya melakukan uji coba instrumen untuk mendapatkan butir soal 
yang berkualitas. 
    
11. Saya melakukan analisis empirik pada butir soal untuk memenuhi 
syarat validitas, reliabilitas, dan daya pembeda. 
    
12. Saya melakukan perbaikan butir soal yang belum atau kurang baik.      
13. Saya merakit soal tes guna menjadi satu kesatuan tes.     
14. Saya membuat rubrik penilaian tes.     




Pelaksanaan Penilaian Hasil Belajar 
No PERNYATAAN TP JR SR SL 
1. Saya menggunakan tes objektif dalam menilai kompetensi 
pengetahuan. 
    
2. Saya menggunakan tes uraian dalam menilai kompetensi pengetahuan.     
3. Saya menggunakan tes lisan dalam menilai kompetensi pengetahuan.     
4. Saya menggunakan teknik observasi dalam menilai kompetensi sikap 
selama proses pembelajaran. 
    
5. Saya menggunakan tes penilaian diri dalam menilai kompetensi sikap.     
6. Saya menggunakan tes penilaian antarteman dalam menilai 
kompetensi sikap. 
    
7. Saya melakukan penilaian performance atau kinerja dalam menilai 
kompetensi keterampilan. 
    
8. Saya melakukan penilaian produk yang dihasilkan oleh siswa untuk 
menilai kompetensi keterampilan. 
    
9. Saya melakukan penilaian proyek dalam menilai kompetensi 
keterampilan. 
    
10. Saya melakukan penilaian portofolio dalam menilai kompetensi 
keterampilan. 
    
11. Saya menilai penguasaan kompetensi dasar berdasarkan kriteria 
ketuntasan tertentu. 
    
12. Saya menilai kompetensi dasar mata pelajaran dengan penilaian 
berdasarkan kriteria ketuntasan minimal (KKM). 
    
13. Saya melakukan penilaian setelah menyelesaikan satu kompetensi 
dasar. 
    
14. Saya mengadakan ulangan harian sesuai jadwal yang ditetapkan.     
15. Saya mengadakan ulangan tengah semsester sesuai jadwal yang 
ditetapkan. 
    
16. Saya mengadakan ujian akhir semester sesuai dengan kalender 
akademik. 
    
 
Pengolahan dan Pemanfaatan Penilaian Hasil Belajar 
No PERNYATAAN TP JR SR SL 
1. Saya melakukan analisis statistik perhitungan skor kompetensi 
pengetahuan, keterampilan dan sikap sesuai dengan petunjuk teknis 
penilaian pada Kurikulum 2013. 
    
2. Saya melakukan pemberian nilai kompetensi pengetahuan, 
keterampilan dan sikap sesuai dengan petunjuk teknis penilaian pada 
Kurikulum 2013. 
    
3. Saya melakukan analisis hasil belajar setiap selesai melaksanakan 
penilaian. 
    
4. Saya menuliskan deskritif naratif mengenai skor dalam kompetensi 
sikap, pengetuan, dan sikap. 
    
5. Saya melakukan analisis hasil belajar dengan membuat tabel 
spesifikasi tentang capaian kompetensi pada butir tes. 
    
6. Saya melaporkan hasil ulangan harian kepada siswa.      
7. Saya melaporkan hasil ulangan tengah semester kepada siswa.     
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8. Saya melaksanakan program remidial bagi peserta didik yang belum 
mencapai kriteria ketuntasan minimal. 
    
9. Saya melaksanakan program pengayaan bagi peserta didik yang sudah 
mencapai kriteria ketuntasan minimal. 
    
10. Saya membuat pelaporan hasil peserta didik yang disesuaikan dengan 
fungsi dan tujuan. 
    
11. Saya membuat rekapitulasi nilai tentang pencapaian peserta didik 
untuk setiap KD. 
    
12. Saya membuat laporan kemajuan belajar siswa.      
13. Saya menganalisis laporan hasil penilaian guna mengetahui kualitas 
pembelajaran. 
    
14. Saya menganalisis laporan hasil penilaian guna mengetahui 
perkembangan belajar peserta didik. 
    
15. Saya menganalisis laporan hasil penilaian sebagai data untuk 
meningkatkan pembinaan pendidikan di sekolah. 
    
 
 
































Angket untuk siswa 
SISTEM PENILAIAN HASIL BELAJAR KURIKULUM 2013 PADA PROGRAM 




Nama : ................................. 
Kelas : ................................. 
 
PETUNJUK PENGISIAN : 
 Bacalah setiap butir pertanyaan dengan cermat dan teliti 
 Berilah tanda Check (√) pada kolom yang terdapat dibelakang setiap pernyataan 
 Apabila ingin mengganti jawaban, berikan tanda sama dengan (=) pada tanda 
Check (√) jawaban yang lama, selanjutnya silahkan membrikan tanda Check (√) 
yang baru pada kolom yang dikehendaki 
 
Diberikan empat alternatif pilihan jawaban sandi yang berbeda, yaitu: 
TA = Tidak Ada  
SKG = Sebagian Kecil Guru 
SBG = Sebagian Besar Guru 
SG = Semua Guru 
 
Contoh Pengisian :  
No PERNYATAAN TA SKG SBG SG 
1. 
Bapak/Ibu guru mengadakan penilaian menggunakan 
lembar jawab komputer. 
 √   
 
Pemberian tanda Check (√) pada kolom SL, artinya menurut pendapat anda, 
Sebagian kecil bapak/Ibu guru mengadakan penilaian dengan menggunakan 














Perencanaan penilaian Hasil Belajar 
No. PERNYATAAN TA SKG SBG SG 
1. Bapak/Ibu guru menginformasikan dan menjelaskan silabus 
pembelajaran selama satu semester kepada siswa. 
    
2. Bapak/Ibu guru menginformasikan aspek-aspek yang akan dinilai.     
3. Penjelasan silabus dari guru memuat cara pemberian skor komponen-
komponen tagihan tersebut. 
    
4. Penjelasan silabus dari guru memuat waktu penilaian komponen-
komponen tagihan. 
    
5. Penjelasan silabus dari guru memuat cara penentuan nilai akhir hasil 
belajar suatu mata pelajaran. 
    
 
Pelaksanaan Penilaian Hasil Belajar 
No. PERNYATAAN TA SKG SBG SG 
1. Bapak/Ibu guru menggunakan tes objektif dalam menilai kompetensi 
pengetahuan. 
    
2. Bapak/Ibu guru menggunakan tes uraian dalam menilai kompetensi 
pengetahuan. 
    
3. Bapak/Ibu guru menggunakan tes lisan dalam menilai kompetensi 
pengetahuan. 
    
4. Bapak/Ibu guru menggunakan teknik observasi dalam menilai 
kompetensi sikap selama proses pembelajaran. 
    
5. Bapak/Ibu guru menggunakan tes penilaian diri dalam menilai 
kompetensi sikap. 
    
6. Bapak/Ibu guru menggunakan tes penilaian antarteman dalam 
menilai kompetensi sikap. 
    
7. Bapak/Ibu guru melakukan penilaian performance atau kinerja dalam 
menilai kompetensi keterampilan. 
    
8. Bapak/Ibu guru melakukan penilaian produk yang dihasilkan oleh 
siswa untuk menilai kompetensi keterampilan. 
    
9. Bapak/Ibu guru melakukan penilaian proyek untuk menilai 
kompetensi keterampilan. 
    
10. Bapak/Ibu guru menilai penguasaan kompetensi dasar anda 
berdasarkan kriteria ketuntasan tertentu. 
    
11. Bapak/Ibu guru menilai kompetensi dasar mata pelajaran dengan 
penilaian berdasarkan kriteria ketuntasan minimal (KKM). 
    
12. Bapak/Ibu guru melakukan penilaian setelah menyelesaikan satu 
kompetensi dasar. 
    
13. Bapak/Ibu guru mengadakan ulangan harian sesuai jadwal yang 
ditetapkan. 
    
14. Bapak/Ibu guru mengadakan ulangan tengah semsester sesuai jadwal 
yang ditetapkan. 
    
15. Bapak/Ibu guru mengadakan ulangan akhir semester sesuai dengan 
jadwal. 





Pengolahan dan Pemanfaatan Penilaian Hasil Belajar 
No. PERNYATAAN TA SKG SBG SG 
1. Bapak/Ibu guru memberikan nilai kompetensi pengetahuan, 
ketrampilan dan sikap 
    
2. Bapak/Ibu guru menuliskan deskriptif naratif tentang skor dalam 
kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 
    
3. Bapak/Ibu guru melaporkan hasil ulangan harian.     
4. Bapak/Ibu guru melaporkan hasil ujian tengah semester.     
5. Bapak/Ibu guru memberikan remidial bagi siswa yang belum 
mencapai KKM. 
    
6. Bapak/Ibu guru melakukan pengayaan bagi siswa yang sudah 
mencapai KKM 
    
 





















Hasil Data Kuisioner Guru 










1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 Rodi Sardjanto 2 2 2 1 1 2 1 3 2 2 1 2 2 1 3 
2 Sudarsi 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 
3 Ellys Wahyuni 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
4 Muji Rahayu 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 
5 Suratmi 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 2 3 4 4 4 
6 Nurlia 3 4 3 4 2 2 2 3 3 4 2 3 2 3 3 
 
Σ X 16 20 20 17 15 15 16 21 20 19 14 17 18 18 21 
 
R Hitung 0,95 0,95 0,93 0,83 0,86 0,87 0,89 0,87 0,93 0,86 0,71 0,89 0,87 0,83 0,87 
 
R tabel 0,81 0,81 0,81 0,81 0,81 0,81 0,81 0,81 0,81 0,81 0,81 0,81 0,81 0,81 0,81 
 
Keterangan V V V V V V V V V V TV V V V V 
Pengembangan Instrumen 
Butir 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
2 3 1 2 1 3 3 2 2 3 3 2 1 2 3 
2 3 1 3 2 3 3 3 1 3 3 2 2 2 2 
4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 
3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 
18 21 14 19 16 21 21 20 17 21 21 18 18 20 21 
0,93 0,87 0,95 0,82 0,91 0,87 0,58 0,93 0,89 0,87 0,87 0,88 0,89 0,95 0,84 
0,81 0,81 0,81 0,81 0,81 0,81 0,81 0,81 0,81 0,811 0,81 0,81 0,81 0,81 0,81 
V V V V V V TV V V V V V V V V 
Pelaksanaan 
Butir 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
2 2 3 3 3 2 2 4 3 3 1 3 2 2 2 3 
1 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 1 3 2 3 
4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 
4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 
4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 
2 3 4 3 4 2 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 
17 19 22 21 22 15 20 23 22 21 17 21 17 20 19 21 
0,87 0,98 0,95 0,87 0,95 0,87 0,93 0,51 0,95 0,87 0,93 0,87 0,76 0,93 0,82 0,87 
0,81 0,81 0,81 0,81 0,811 0,81 0,81 0,811 0,811 0,81 0,81 0,81 0,81 0,81 0,81 0,81 
V V V V V V V TV V V V V TV V V V 
Pengolahan dan pemanfaatan 
Butir 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
2 3 1 2 1 3 3 3 2 3 3 3 1 2 2 
2 3 1 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 
4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 
4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 
4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 
19 22 16 19 17 21 22 22 17 21 21 22 17 20 21 
0,86 0,95 0,85 0,82 0,72 0,87 0,95 0,95 0,89 0,87 0,87 0,95 0,83 0,78 0,93 
0,81 0,81 0,81 0,81 0,81 0,81 0,81 0,81 0,81 0,81 0,81 0,81 0,81 0,81 0,81 







total 253   265   277   260 
 
max 53   55   55   51 
 
min 26   30   34   31 
 
mean 42,17   44,17   46,17   43,33 
 
SD 10,83   10,76   9,56   8,59 
 
 
         
 
ideal perencanaan interval frekuensi kategori presentase 
42 - 56 56 3 Sangat Baik 50,00 
35 - 41,9 39 1 Baik 16,67 
28 - 34,9 32,5 1 Kurang Baik 16,67 
14 - 27,9 26 1 Tidak Baik 16,67 
         
 
ideal pengmb. Instrumen interval frekuensi kategori presentase 
42 - 56 56 4 Sangat Baik 66,67 
35 - 41,9 42 0 Baik 0,00 
28 - 34,9 35 2 Kurang Baik 33,33 
14 - 27,9 28 0 Tidak Baik 0,00 
         
 
ideal pelaksanaan interval frekuensi kategori presentase 
42 - 56 56 4 Sangat Baik 66,67 
35 - 41,9 42 1 Baik 16,67 
28 - 34,9 35 1 Kurang Baik 16,67 
14 - 27,9 28 0 Tidak Baik 0,00 
         
 
ideal penglh. dan pmanf interval frekuensi kategori presentase 
39 - 52 52 4 Sangat Baik 66,67 
32,5 - 38,9 39 1 Baik 16,67 
26 - 32,4 32,5 1 Kurang Baik 16,67 













Ket Pelaksanaan Ket Pengolaahan Ket 
26 Tidak Baik 30 Kurang Baik 34 Kurang Baik 31 Kurang Baik 
33 Kurang Baik 32 Kurang Baik 36 Baik 34 Baik 
53 Sangat Baik 53 Sangat Baik 54 Sangat Baik 51 Sangat Baik 
50 Sangat Baik 50 Sangat Baik 55 Sangat Baik 47 Sangat Baik 
50 Sangat Baik 55 Sangat Baik 54 Sangat Baik 50 Sangat Baik 
41 Baik 45 Sangat Baik 44 Sangat Baik 47 Sangat Baik 
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Lampiran Hasil Data Kuisioner Siswa 
Perencanaan Keterangan Pelaksanaan Keterangan Pengolahan Keterangan 
11 Kurang Baik 43 Baik 14 Kurang Baik 
13 Baik 45 Sangat Baik 18 Sangat Baik 
14 Baik 45 Sangat Baik 18 Sangat Baik 
15 Sangat Baik 45 Sangat Baik 18 Sangat Baik 
13 Baik 42 Baik 14 Kurang Baik 
18 Sangat Baik 48 Sangat Baik 22 Sangat Baik 
12 Kurang Baik 41 Baik 19 Sangat Baik 
14 Baik 42 Baik 14 Kurang Baik 
18 Sangat Baik 49 Sangat Baik 19 Sangat Baik 
13 Baik 44 Baik 20 Sangat Baik 
14 Baik 50 Sangat Baik 19 Sangat Baik 
15 Sangat Baik 50 Sangat Baik 20 Sangat Baik 
14 Baik 39 Baik 18 Sangat Baik 
14 Baik 47 Sangat Baik 22 Sangat Baik 
14 Baik 48 Sangat Baik 23 Sangat Baik 
15 Sangat Baik 45 Sangat Baik 20 Sangat Baik 
12 Kurang Baik 39 Baik 19 Sangat Baik 
12 Kurang Baik 50 Sangat Baik 19 Sangat Baik 
10 Kurang Baik 46 Sangat Baik 15 Baik 
15 Sangat Baik 42 Baik 21 Sangat Baik 
15 Sangat Baik 45 Sangat Baik 20 Sangat Baik 
10 Kurang Baik 38 Baik 15 Baik 
19 Sangat Baik 48 Sangat Baik 16 Baik 
13 Baik 47 Sangat Baik 21 Sangat Baik 
11 Kurang Baik 46 Sangat Baik 16 Baik 
12 Kurang Baik 45 Sangat Baik 19 Sangat Baik 
11 Kurang Baik 41 Baik 18 Sangat Baik 
14 Baik 43 Baik 16 Baik 
10 Kurang Baik 34 Kurang Baik 14 Kurang Baik 
13 Baik 39 Baik 21 Sangat Baik 
12 Kurang Baik 36 Kurang Baik 21 Sangat Baik 
16 Sangat Baik 41 Baik 17 Baik 
16 Sangat Baik 48 Sangat Baik 22 Sangat Baik 
10 Kurang Baik 38 Baik 13 Kurang Baik 
16 Sangat Baik 39 Baik 17 Baik 
13 Baik 41 Baik 17 Baik 
14 Baik 49 Sangat Baik 20 Sangat Baik 
7 Tidak Baik 22 Tidak Baik 9 Tidak Baik 
8 Tidak Baik 46 Sangat Baik 21 Sangat Baik 
13 Baik 44 Baik 18 Sangat Baik 
9 Tidak Baik 39 Baik 15 Baik 
17 Sangat Baik 50 Sangat Baik 22 Sangat Baik 
18 Sangat Baik 53 Sangat Baik 20 Sangat Baik 
11 Kurang Baik 42 Baik 20 Sangat Baik 
13 Baik 45 Sangat Baik 21 Sangat Baik 
16 Sangat Baik 44 Baik 22 Sangat Baik 
11 Kurang Baik 44 Baik 20 Sangat Baik 
14 Baik 54 Sangat Baik 22 Sangat Baik 
16 Sangat Baik 50 Sangat Baik 23 Sangat Baik 
11 Kurang Baik 45 Sangat Baik 18 Sangat Baik 
13 Baik 45 Sangat Baik 17 Baik 
13 Baik 44 Baik 19 Sangat Baik 
11 Kurang Baik 53 Sangat Baik 17 Baik 
12 Kurang Baik 39 Baik 18 Sangat Baik 
13 Baik 46 Sangat Baik 16 Baik 
9 Tidak Baik 40 Baik 12 Kurang Baik 
14 Baik 47 Sangat Baik 21 Sangat Baik 
11 Kurang Baik 39 Baik 15 Baik 
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13 Baik 42 Baik 20 Sangat Baik 
11 Kurang Baik 41 Baik 15 Baik 
15 Sangat Baik 48 Sangat Baik 19 Sangat Baik 
13 Baik 41 Baik 18 Sangat Baik 
14 Baik 50 Sangat Baik 20 Sangat Baik 
11 Kurang Baik 41 Baik 20 Sangat Baik 
14 Baik 42 Baik 17 Baik 
18 Sangat Baik 47 Sangat Baik 22 Sangat Baik 
16 Sangat Baik 52 Sangat Baik 20 Sangat Baik 
11 Kurang Baik 55 Sangat Baik 20 Sangat Baik 
19 Sangat Baik 50 Sangat Baik 22 Sangat Baik 
13 Baik 50 Sangat Baik 19 Sangat Baik 
12 Kurang Baik 45 Sangat Baik 18 Sangat Baik 
18 Sangat Baik 50 Sangat Baik 20 Sangat Baik 
12 Kurang Baik 40 Baik 19 Sangat Baik 
13 Baik 36 Kurang Baik 16 Baik 
16 Sangat Baik 51 Sangat Baik 21 Sangat Baik 
 
jumlah 1000   3330   1387   
mean 13,33   44,40   18,49   
max 19   55   23   
min 7   22   9   





Rentang Skor interval kategori perencanaan interval 
15 – 20 20 Sangat Baik 23 25 
12,5 – 14,9 15 Baik 20 22 
10 - 12,4 12,5 Kurang Baik 17 19 
5 – 9,9 10 Tidak Baik 14 16 
    
11 13 
    
8 10 
   
5 7 





Rentang Skor interval kategori pelaksanaan interval 
45 – 60 60 Sangat Baik 56 61 
37,5 – 44,9 45 Baik 50 55 
30 – 37,4 37,5 Kurang Baik 44 49 
15 – 29,9 30 Tidak Baik 38 43 
    
32 37 
    
26 31 
    
20 25 
      
Ideal Pengolahan dan Pemanfaatan Empirik 
 
Rentang Skor interval kategori pengolahan interval 
18 – 24 24 Sangat Baik 23 25 
15 – 17,9 18 Baik 20 22 
12 – 14,9 15 Kurang Baik 17 19 
6 – 11,9 12 Tidak Baik 14 16 
    
11 13 
    
8 10 
    
5 7 



















Olah data ideal kuisioner guru aspek perencanaan penilaian 
 
Diketahui skor ideal maksimal ideal tertinggi adalah 56 sedangkan skor 
ideal terendah adalah 14, maka : 
x  i = ½ (56 + 14) 
 = 35 
SBi = 1/6 (56 + 14) 
 = 7 
 
No. Interval nilai Interpretasi 
1. X ≥ x  i + 1. SBi Sangat Baik 
2. x  i + 1.SBi > X ≥ x  i Baik 
3. x  i > X ≥ x  i – 1.SBi Kurang Baik 
4. X < x  i – 1.SBi Tidak Baik 
 
Keterangan: 
X = Skor responden 
x  i = Rerata / mean ideal 
SBi = Simpangan baku ideal 
x  i = ½ (Skor ideal tertinggi + skor ideal terendah) 
SBi = 1/6 (Skor ideal tertinggi – skor ideal terendah) 
 
Maka dihasilkan : 
Rentag Skor Kategori 
42 - 56 Sangat Baik 
35 - 41,9 Baik 
28 - 34,9 Kurang Baik 
























Olah data ideal kuisioner siswa aspek perencanaan penilaian  
 
Diketahui skor ideal maksimal ideal tertinggi adalah 20 sedangkan skor 
ideal terendah adalah 5, maka : 
x  i = ½ (20 + 5) 
     = 12,5 
SBi = 1/6 (20 – 5) 
     = 2,5 
 
No. Interval nilai Interpretasi 
1. X ≥ x  i + 1. SBi Sangat Baik 
2. x  i + 1.SBi > X ≥ x  i Baik 
3. x  i > X ≥ x  i – 1.SBi Kurang Baik 
4. X < x  i – 1.SBi Tidak Baik 
 
Keterangan: 
X = Skor responden 
x  i = Rerata / mean ideal 
SBi = Simpangan baku ideal 
x  i = ½ (Skor ideal tertinggi + skor ideal terendah) 
SBi = 1/6 (Skor ideal tertinggi – skor ideal terendah) 
 
Maka dihasilkan : 
Rentang Skor Kategori 
15 – 20  Sangat Baik 
12,5 – 14,9 Baik 
10 – 12,4 Kurang Baik 
























Olah data ideal kuisioner guru aspek pengembangan instrumen penilaian. 
 
Diketahui skor ideal maksimal ideal tertinggi adalah 56 sedangkan skor 
ideal terendah adalah 14, maka : 
x  i = ½ (56 + 14) 
 = 35 
SBi = 1/6 (56 – 14) 
 = 7 
 
No. Interval nilai Interpretasi 
1. X ≥ x  i + 1. SBi Sangat Baik 
2. x  i + 1.SBi > X ≥ x  i Baik 
3. x  i > X ≥ x  i – 1.SBi Kurang Baik 
4. X < x  i – 1.SBi Tidak Baik 
 
Keterangan: 
X = Skor responden 
x  i = Rerata / mean ideal 
SBi = Simpangan baku ideal 
x  i = ½ (Skor ideal tertinggi + skor ideal terendah) 
SBi = 1/6 (Skor ideal tertinggi – skor ideal terendah) 
 
Maka dihasilkan : 
Rentag Skor Kategori 
42 - 56 Sangat Baik 
35 - 41,9 Baik 
28 - 34,9 Kurang Baik 






















Olah data ideal kuisioner guru aspek pelaksanaan penilaian. 
 
Diketahui skor ideal maksimal ideal tertinggi adalah 56 sedangkan skor 
ideal terendah adalah 14, maka : 
x  i = ½ (56 + 14) 
 = 35 
SBi = 1/6 (56 – 14) 
 = 7 
 
No. Interval nilai Interpretasi 
1. X ≥ x  i + 1. SBi Sangat Baik 
2. x  i + 1.SBi > X ≥ x  i Baik 
3. x  i > X ≥ x  i – 1.SBi Kurang Baik 
4. X < x  i – 1.SBi Tidak Baik 
 
Keterangan: 
X = Skor responden 
x  i = Rerata / mean ideal 
SBi = Simpangan baku ideal 
x  i = ½ (Skor ideal tertinggi + skor ideal terendah) 
SBi = 1/6 (Skor ideal tertinggi – skor ideal terendah) 
 
Maka dihasilkan : 
Rentag Skor Kategori 
42 - 56 Sangat Baik 
35 - 41,9 Baik 
28 - 34,9 Kurang Baik 






















Olah data ideal kuisioner siswa aspek pelaksanaan penilaian 
 
Diketahui skor ideal maksimal ideal tertinggi adalah 20 sedangkan skor 
ideal terendah adalah 5, maka : 
x  i = ½ (60 + 15) 
     = 37,5 
SBi = 1/6 (60 – 15) 
     = 7,5 
 
No. Interval nilai Interpretasi 
1. X ≥ x  i + 1. SBi Sangat Baik 
2. x  i + 1.SBi > X ≥ x  i Baik 
3. x  i > X ≥ x  i – 1.SBi Kurang Baik 
4. X < x  i – 1.SBi Tidak Baik 
 
Keterangan: 
X = Skor responden 
x  i = Rerata / mean ideal 
SBi = Simpangan baku ideal 
x  i = ½ (Skor ideal tertinggi + skor ideal terendah) 
SBi = 1/6 (Skor ideal tertinggi – skor ideal terendah) 
 
Maka dihasilkan : 
Rentang Skor Kategori 
45 – 60 Sangat Baik 
37,5 – 44,9 Baik 
30 – 37,4 Kurang Baik 























Olah data ideal kuisioner guru aspek pengolahan dan pemanfaatan penilaian. 
 
Diketahui skor ideal maksimal ideal tertinggi adalah 52 sedangkan skor 
ideal terendah adalah 13, maka : 
x  i = ½ (52 + 13) 
     = 32,5 
SBi = 1/6 (52– 13) 
      = 6,5 
 
No. Interval nilai Interpretasi 
1. X ≥ x  i + 1. SBi Sangat Baik 
2. x  i + 1.SBi > X ≥ x  i Baik 
3. x  i > X ≥ x  i – 1.SBi Kurang Baik 
4. X < x  i – 1.SBi Tidak Baik 
 
Keterangan: 
X = Skor responden 
x  i = Rerata / mean ideal 
SBi = Simpangan baku ideal 
x  i = ½ (Skor ideal tertinggi + skor ideal terendah) 
SBi = 1/6 (Skor ideal tertinggi – skor ideal terendah) 
 
Maka dihasilkan : 
Rentag Skor Kategori 
39 - 52 Sangat Baik 
32,5 - 38,9 Baik 
26 - 32,4 Kurang Baik 






















Olah data ideal kuisioner siswa aspek pengolahan dan pemanfaatan penilaian. 
 
Diketahui skor ideal maksimal ideal tertinggi adalah 64 sedangkan skor 
ideal terendah adalah 16, maka : 
x  i = ½ (24 + 6) 
     = 15 
SBi = 1/6 (24 – 6) 
      = 3 
 
No. Interval nilai Interpretasi 
1. X ≥ x  i + 1. SBi Sangat Baik 
2. x  i + 1.SBi > X ≥ x  i Baik 
3. x  i > X ≥ x  i – 1.SBi Kurang Baik 
4. X < x  i – 1.SBi Tidak Baik 
 
Keterangan: 
X = Skor responden 
x  i = Rerata / mean ideal 
SBi = Simpangan baku ideal 
x  i = ½ (Skor ideal tertinggi + skor ideal terendah) 
SBi = 1/6 (Skor ideal tertinggi – skor ideal terendah) 
 
Maka dihasilkan : 
Rentag Skor Kategori 
18 – 24 Sangat Baik 
15 – 17,9 Baik 
12 – 14,9 Kurang Baik 



































Responden : Guru mata pelajaran produktif kelas X 
Nama  : Muji Rahayu, S.T. 
Hari/Tanggal : Senin, 8 September 2014 
Waktu  : 10.20 – 10.36 WIB 
 
1. Apakah Sekolah ini telah melaksanakan Kurikulum 2013? 
Sekolah ini sudah melaksanakan Kurikulum 2013. Tepatnya pada tahun ajaran 
2013/2014. Pelaksanaan Kurikulum 2013 pada tahun ajaran yang lalu hanya 
pada kelas X. Tetapi untuk tahun ajaran 2014/2015, selain kelas X kelas XI juga 
sudah menerapkan Kurikulum 2013. Sekolah ini juga salah satu sekolah yang 
ditunjuk sebagai sekolah percontohan pelaksanaan Kurikulum 2013 di kota 
Surakarta. 
 
2. Apakah guru-guru sudah mengikuti sosialisasi dan pelatihan Kurikulum 2013? 
Sosialisasi sudah pernah diikuti oleh semua guru, baik itu dari Dinas Pendidikan 
Kota, maupun di tingkat sekolah oleh Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum. 
Selanjutnya untuk pelatihan, hanya guru Normatif dan Adaptif yang sudah 
mendapatkan pelatihan. Untuk guru-guru mata pelajaran produktif belum 
mendapatkan pelatihan. 
 
3. Bagaimana dengan pengembangan silabus pada teknik audio video ? 
Untuk silabus, hanya mata pelajaran normatif dan adaptif yang telah 
mendapatkan silabus. Mata pelajaran produktif belum mendapatkan silabus. 
Untuk itu jurusan audio video melaksanakan studi banding ke VEDC malang. 
Guna mendapatkan silabus yang isinya hampir sama dengan Kurikulum 2013. 
Hanya saja memang silabus dari pemerintah belum diresmikan. 
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4. Bagaimana langkah-langkah perencanaan penilaian yang ibu lakukan ? 
Perencanaan yang kami lakukan sudah mengacu pada Kurikulum 2013. Pada 
dasarnya dalam perencanaan penilaian tidak jauh berbeda dengan kurikulum 
KTSP terdahulu. Dalam penilaian saya memperhatikan tujuan dari penilaian. 
penilaian yang saya lakukan tentu harus mengukur keberhasilan siswa dalam 
pencapaian kompetensi. Sebelum melaksanakan penilaian, kita mengkaji dahulu 
kompetensi-kompetensi yang harus dicapai oleh siswa dalam silabus. Kajian 
selanjutnya pada indikator-indikator yang akan dicapai. Sebelum penilaian 
dilaksanakan, saya menginformasikan kepada siswa terkait kriteria ketuntasan 
minimal yang harus dicapai oleh siswa. Perencanaan penilaian kami lakukan 
sebelum pelaksanaan penilaian dan pelaksanaan pembelajaran selama satu 
semester. Perencanaan mengenai aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan 
juga kami perhatikan. Untuk aspek sikap kita merencanakan penilaian teman 
sejawat, penilaian diri, membuat lembar observasi, dan jurnal.  
Aspek pengetahuan kita merencanakan penilaian setiap KD, kita menggunakan 
ulangan harian, UTS, dan UAS. Selanjutnya untuk keterampilan kita 
merencanakan penilaian seperti lembar praktik siswa. Untuk keterampilan project 
yang diberikan tidak selalu 1 job untuk 1 KD tetapi kita memperhatikan pada 
silabus, dalam silabus ada juga yang 1 KD terdapat beberapa 
project.Perencanaan yang kita buat selengkapnya kami tuangkan pada rencana 
pelaksanaan pembelajaran. Kriteria ketuntasan minimal yang kita pakai adalah 
75, atau dalam nilai predikat B-. KKM kita informasikan pada awal semester. 
 
5. Bagaimana pembuatan kisi-kisi penilaian yang bapak/ibu lakukan ? 
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Penilaian pengetahuan ulangan harian kita mengacu pada kisi-kisi. Kisi-kisi yang 
kami gunakan adalah kisi-kisi yang terdahulu dari tahun ke tahun. Materi pada 
Kurikulum KTSP dan Kurikulum 2013 tidak jauh berbeda, hanya mengalami 
perubahan yang tidak terlalu banyak. Oleh karena itu, kita hanya 
mengembangkan kisi-kisi terdahulu dengan merubah sedikit isi dari kisi-kisi 
terdahulu. Setelah itu kita memilih bentuk tes, biasanya kita menggunakan 
bentuk tes pilihan ganda dan esay. 
 
6.  Bagaimana pembuatan butir soal yang bapak/ibu lakukan. 
Iya, pembuatan soal kami dasarkan pada kisi-kisi yang telah ada. Jumlah soal 
biasanya untuk pilihan ganda berjumlah 40-50 soal untuk UTS. Untuk ulangan 
harian kita menggunakan bentuk tes yang bervariasi. Tidak hanya pilihan ganda 
dan uraian terus-menerus. Tapi juga terkadang menggunakan tes menjodohkan 
dan benar-salah. Penentuan lamanya waktu tes kita mengacu pada jumlah butir 
yang kami buat. Uji coba kami lakukan pada saat pembelajaran dengan 
memberikan soal-soal untuk ulangan harian sebagai latihan soal pada saat 
pembelajaran berlangsung. Uji coba yang kami lakukan akan mendapatkan soal-
soal dengan tingkat kesulitan yang tinggi. Setelah itu kita memperbaiki soal 
dengan tingkat kesukaran tinggi. Tidak lupa saya membuat kunci jawaban. 
 
7. Bagaimana pelaksanaan penilaian yang bapak/ibu lakukan? 
Pelaksanaan penilaian saya lakukan ketika sudah menyelesaikan 1 KD yaitu 
dengan ulangan harian. Pelaksanaan penilaian saya lakukan sesuai waktu yang 
telah ditentukan. Untuk UTS dan UAS sudah mengacu pada kalender pendidikan. 
Pelaksanaan penilaian mencakup penilaian sikap, pengetahuan, dan 
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keterampilan. Pelaksanaan penilaian pengetahuan mencakup ulangan harian, 
UTS dan UAS. Selanjutnya penilaian keterampilan mencakup praktek siswa, 
project, dan portofolio.Penilaian sikap yang menggunakan teknik observasi, 
penilaian teman sejawat, penilaian diri, dan jurnal. Saya menilai sikap selama 
proses pembelajaran berlangsung. Dalam hal ini, saya masih kesulitan menilai 
sikap ketika siswa diluar pembelajaran. Lebih lanjut penilaian antar teman dirasa 
masih kurang objektif. 
 
8. Bagaimana pengolahan nilai sesuai Kurikulum 2013 yang bapak/ibu lakukan? 
Hasil dari penilaian diinformasikan kepada siswa untuk para siswa mengetahui 
nilai mereka masing-masing. Dengan begitu, para siswa yang belum mencapai 
KKM mempunyai waktu mempersiapkan remidial. Setelah mendapatkan nilai 
siswa, para guru menyerahkan nilai pada Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum 
untuk kemudian dikonversi dari puluhan menjadi range 1-4 dan predikat. Pada 
kurikulum 2013 juga terdapat deskripsi tentang penilaian aspek sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan. 
 
9. Bagaimana dengan program remidial dan pengayaan ? 
Iya, program remidial selalu kami lakukan. Remidial kami lakukan ketika ada 
siswa yang nilainya tidak mencapai KKM. KKM yang digunakan adalah 75 atau 
dalam predikat B-. Waktu untuk remidial biasanya saya lakukan setelah pulang 
sekolah. Untuk pengayaan kita hanya menambahkan materi-materi yang lebih 
luas pada saat pembelajaran berlangsung. Kita masih kesulitan untuk mencari 





Responden : Guru mata pelajaran produktif kelas X 
Nama  : Suratmi, S.ST. 
Hari/Tanggal : Selasa, 14 Oktober 2014 
Waktu  : 10.00 – 10.20 WIB 
 
1. Apakah bapak/ibu sudah mendapatkan sosialisasi maupun pelatihan 
Kurikulum 2013? 
Sosialisasi sudah kami terima. Sosialisasi tersebut baik dari Dinas Pendidikan dan 
pihak sekolah sendiri. Untuk pelatihan kita guru mata pelajaran produktif belum 
mendapatkan pelatihan mengenai kurikulum 2013 secara utuh. Kita hanya 
mendapatkan pelatihan dari sekolah mengenai penskoran dalam penilaian hasil 
belajar siswa. 
 
2. Bagaimana pengembangan silabus yang sekolah lakukan? 
Siabus yang kami gunakan adalah silabus bukan dari Pemerintah pusat. Tetapi 
pihak sekolah emlakukan studi banding ke VEDC malang. Untuk mata pelajaran 
produktif, kita menggunakan silabus dari VEDC malang. Silabus tersebut kami 
kaji kompetensi dasar dan indikatornya. Dalam silabus tersebut, kami rasa masih 
terlalu banyak materi yang harus diberikan. Waktu yang diberikan juga terlalu 
sedikit. Sehingga, kami putuskan untuk membuang, atau mengurangi indikator 
yang ada. 
 
3. Bagaimana perencanaan penilaian yang ibu lakukan? 
Langkah-langkah yang dilakukan adalah dengan mengkaji terlebih dahulu 
indikator-indikator yang harus dicapai pada silabus. Kemudian dari hal tersebut 
kami menentukan jenis dan teknik penilaian yang akan saya gunakan. Penilaian 
pengetahuan saya merencanakan ulangan harian. Pada penilaian keterampilan 
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saya merencanakan penilaian proyek. Pada penilaian sikap saya merencanakan 
penilaian dengan membuat lembar observasi. Penilaian antar teman saya 
membuat kuisioner yang berisi pernyataan-pernyataan mengenai sikap yang 
akan diisi oleh siswa. 
 
4. Bagaimana pembuatan kisi-kisi yang ibu lakukan? 
Pada ulangan harian, saya tidak membuat kisi-kisi. Ulangan harian saya buat 
denagn cara hanya mengkaji materi-materi yang telah saya berikan selama 
pembelajaran teori. Jenis soal yang saya berikan biasanya pilihan ganda, dan 
uraian singkat. 
 
5. Bagaimana pelaksanaan penilaian yang ibu lakukan? 
Pada penilaian pengetahuan, saya melakukan ulangan harian. Pada saat ulangan 
harian, buku catatan siswa dikumpulkan kemeja guru untuk diketahui apakah 
selama pembelajaran berlangsung siswa benar-benar mencatat atau tidak. 
Disamping itu agar para siswa tidak membuka buku catatan pada saat ulangan 
harian berlangsung. Pada penilaian keterampilan, saya menggunakan penilaian 
proyek, penialain praktek, dan portofolio. Penilaian proyek saya berikan untuk 
setengah semester. Jadi proyek yang saya berikan boleh dikerjakan diluar jam 
belajar, atau dikerjakan dirumah. Selama mengerjakan proyek para siswa tetap 
saya pantau pada saat kegiatan belajar mengajar. Pada penilaian sikap, saya 
menggunakan observasi mengenai sikap siswa. setiap pembelajaran 
berlangsung, saya selalu mencermati siswa mengani sikapnya. Yang paling saya 





6. Bagaimana penskoran pada penilaian yang ibu lakukan? 
Hasil dari penilaian kami informasikan kepada siswa, agar mereka yang belum 
mencpaai KKM mempersiapkan remidial. Sama seperti guru lainnya, nilai yang 
kami dapatkan pada masing-masing aspek yaitu sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan kami serahkan pada Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum untuk 
kemudian diolah yang mulanya puluhan menjadi range 1 sampai 4. Dari range 
tersebut kemudian dikonfersikan menjadi skor huruf. 
 
7. Bagaimana program remidial dan pengayaan? 
Program remidial selalu kami lakukan untuk memperbaiki nilai siswa yang belum 
mencapai KKM. Soal yang kami berikan tentu saja lebih mudah dari soal ulangan 
harian. Pelaksanaan ulangan harian yaitu pada jam mata pelajaran itu sendiri. 
Untuk program pengayaan, saya belum melaksanakan pembelajaran pengayaan. 


















Responden : Guru mata pelajaran produktif kelas X 
Nama  : Sudarsi, S.T. 
Hari/Tanggal : Selasa, 14 Oktober 2014 
Waktu  : 11.45 – 12.10 WIB 
 
1. Apakah bapak/ibu sudah mendapatkan sosialisasi maupun pelatihan 
Kurikulum 2013? 
Sosialisasi sudah kami terima. Baik dari Dinas Pendidikan meupun pihak sekolah 
sendiri. pelatihan yang kami terima dari sekolah hanya pelatihan mengenai 
penskoran dalam penialian hasil belajar.  
 
2. Bagaimana pengembangan silabus yang sekolah lakukan? 
Untuk silabus yang kami gunakan adalah silabus dari VEDC Malang. Program 
keahlian teknik audio video melakukan studi banding ke VEDC Malang. Silabus 
tersebut tidak serta merta kami gunakan berdasarkan isinya. Tetapi masih kami 
kaji kompetensi dasar dan indikator-indikatornya. Hal ini perlu dilakukan 
mengingat ketersediaan alat, sarana dan prasarana yang menunjang 
pembelajaran. 
 
3. Bagaimana perencanaan penilaian yang ibu lakukan? 
Perencanaan penilaian dilakukan sebelum pembelajaran berlangsung. Kami 
mengkaji indikator-indikator yang harus dicapai oleh siswa. indikator-indikator 
tersebut kami jabarkan ke dalam RPP. Hal berikutnya yang kami rencanakan 
yaitu menentukan acuan penilaian. acuan yang digunakan adalah acuan patokan 
yaitu dengan menggunakan KKM. KKM ynag digunakan yaitu 75. Perencanaan 
penilaian mencakup penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Penentuan 
jenis penilaian yang akan digunakan kami lakukan pada tahap ini. 
 
4. Bagaimana pembuatan kisi-kisi yang ibu lakukan? 
Kami tidak membuat kisi-kisi secara khusus. Karena kami hanya mengkaji 
indikator yang akan dicapai itu saja.  
 
5. Bagaimana pelaksanaan penilaian yang ibu lakukan? 
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Pada penilaian pengetahuan, saya hanya memberikan pretest atau hanya tanya 
jawab. Pada penilaian keterampilan, saya menggunakan penilaian proyek, 
penialain praktek, dan portofolio. Penilaian proyek saya berikan untuk setengah 
semester. Jadi proyek yang saya berikan boleh dikerjakan diluar jam belajar, 
atau dikerjakan dirumah. Selama mengerjakan proyek para siswa tetap saya 
pantau pada saat kegiatan belajar mengajar. Pada penilaian sikap, saya 
menggunakan observasi mengenai sikap siswa. setiap pembelajaran 
berlangsung, saya selalu mencermati siswa mengani sikapnya. Yang paling saya 
nilai adalah absensi siswa. Penilaian teman sejawat saya lakukan pada saat 
pembelajaran berlangsung. 
 
6. Bagaimana penskoran pada penilaian yang ibu lakukan? 
Hasil dari penilaian kami informasikan kepada siswa, agar mereka yang belum 
mencpaai KKM mempersiapkan remidial. Sama seperti guru lainnya, nilai yang 
kami dapatkan pada masing-masing aspek yaitu sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan kami serahkan pada Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum untuk 
kemudian diolah yang mulanya puluhan menjadi range 1 sampai 4. Dari range 
tersebut kemudian dikonfersikan menjadi skor huruf. 
 
7. Bagaimana program remidial dan pengayaan? 
Program remidial selalu kami lakukan untuk memperbaiki nilai siswa yang belum 
mencapai KKM. Soal yang kami berikan tentu saja lebih mudah dari soal ulangan 
harian. Pelaksanaan ulangan harian yaitu pada jam mata pelajaran itu sendiri. 
Untuk program pengayaan, saya belum melaksanakan pembelajaran pengayaan. 














Silabus kelas X teknik audio video 
RPP Elektronika Dasar 
Form Penilaian Kelas X 






































































































































































































Pengambilan data angket siswa kelas XI TAV 
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